Intro 
WARNING...! 


Sebelum membaca aku mau kasih tau nih, cerita ini 
sudah selesai aku revisi dan banyak juga yang komen 
nama samarannya terlalu banyak dan kalau bisa 
dikasih tau diawal. Jadi, aku akan ganti nama 
samarannya jadi lebih rinci. 


Kalau kalian nemu kesalahan komen segera ya biar 
bisa diperbaiki terima kasih, selamat membaca. 


"Papa gak mau tau kamu harus urus semuanya" lelaki paruh 
baya sedang memarahi gadis remaja yang diketahui itu 
adalah putrinya sendiri. 


"Kenapa gak kakak aja?" gadis remaja ini bersikukuh untuk 
melawan opini ayahnya. 


"Papa bisa percaya sama kamu! Karna kakakmu udah handle 
urusan lain diluar" 


"Pa.." 


"Asther! Jangan kamu lawan papa! Harusnya kamu tau papa 
sudah mengurus perusahaan lain begitu juga mama. Dan 
kamu harus memegang setidaknya 1 dari 20 perusahaan 
kita" papa 


"Pa... Asther dah pegang banyak" si gadis 


Asther Glory Louis, dia seorang gadis remaja yang kukuh 
akan pendiriannya apapun itu sudah menjadi 
keputusannya. 


"Papa gak mau kamu nolak! Dan papa pindahkan kamu ke 
sekolah kamu sendiri" papa 


"Maksud papa?" Asther 


"Sekolah yang papa handle sekarang sudah ada ditangan 
kamu. Dan sekolah itu milik kamu sekarang" papa 


"Papa yakin?" Asther 
"Cuma kamu yang bisa bantu papa" papa 


"Kamu juga sudah dewasa nak. Mama berharap kamu bisa 
mengerti" mama buka suara 


"lya... akan Asther jalani semampu Asther" Asther 


Saat ini Asther sedang berada dikamarnya. Kepindahan 
sekolahnya membuat dia harus berfikir keras. 


"Pindah sekolah lagi. Gue harus punya temen baru lagi gitu? 
Haduh..kalo ada yang temenan sama gue sih gak apa, kalo 
enggak ya bagus lah" Asther 


Asther pergi keluar rumah membawa bola basket 
kesayangannya hadiah ulang tahun yang ke 16. Dan saat ini 
dia berumur 17, terbilang muda untuk anak 17 tahun sudah 
memegang perusahaan milik keluarga. 


Dia pergi menggunakan mobil menuju lapangan basket 
didekat taman kota. Sekarang sudah menunjukkan pukul 
20.30 seharusnya ia tak keluar jam segini tapi apa boleh 
buat dia merasa bosan dan ingin menghilangkan rasa 
bosannya. 


KKK 


>> At, Lapangan Basket << 


Sampai di lapangan dia memulai triknya dan men-dribble 
bola ala Asther. Dia menggeluti olahraga basket sejak kelas 
8 SMP dan dia merasa sangat senang bisa bermain basket. 
Ini adalah salah satu keahliannya. 


"Yap! Masuk!" Asther tersenyum 


"Oke... masuk!" Asther bergumam ria memasukkan bolanya 
berkali-kali 


Dan sekarang dia beristirahat, bukan keringat panas yang ia 
dapatkan tapi sekujur badannya dan keringatnya terasa 
dingin tak seperti biasanya. 


"Huh... cape juga" Asther 


Saat melihat ada supermarket disebrang lapangan Asther 
berjalan menuju supermarket untuk membeli minuman dan 
setelah itu ia kembali ke lapangan. Saat kembali dia 
ditabrak oleh seseorang. 


Bruk... (menabrak) 


"Argh..! Kalo jalan hati-hati dong. Kayak jalanan lo aja 
seenak jidat" marah Asther pada orang yang telah 
menabraknya. 


"Harusnya lo yang hati-hati! Malah marahin gue!" ucapnya 


"Hash... orang gak tau tanggung jawab kek gini" Asther 
meninggalkan lelaki itu menuju lapangan basket untuk 
mengambil bolanya dan pulang kerumahnya. 


Dia merasa badmood dengan lelaki tadi yang malah 
menyalahkan dirinya kalau dialah yang menabrak lelaki itu, 
Asther benar-benar kesal. 


Sampai rumah Asther bertemu kakaknya yang sedang 
nonton tv karna dia baru pulang dari kelas tambahannya. 
Arvandi Jonathan Louis, Arvan. 


"Asther? Dari mana aja kamu?" Arvan 
"Lapangan basket" Asther 
"Yaudah sana mandi, baru tidur" Arvan 


"Iya kak" Asther. 


„tbc. 


Aku memutuskan untuk menghapus nama-nama 
samaran biar kalian tau sendiri nanti ehehe :)' 


Tadaa- cerita ini adalah genre dan wajah baru. Ini 
ceritaku yang ke tiga setelah buat genre "Fan 
Faction". 


Author mohon dukungan vote dan komen kalian ya . 


Part 01 


Asther POV 


Sekolah baru ku yaitu Generasi Nusantara High School. Dan 
dari yang aku dengar kebanyakan murid di koridor merasa 
tidak nyaman dengan adanya bullying disini. 


Dan tugasku disini selain menjadi pemilik sekolah yaitu 
menghilangkan tradisi bullying yang berkembang disekolah 
ini. 


"Hai... anak baru ya? Darimana?" tanya seorang lelaki 
padaku tapi aku mengabaikannya. 


"Ruang kepala sekolah dimana?" tanyaku 


"Dipojok kanan dekat perpustakaan. Nama lo siapa?" 
tanyanya 


Lelaki itu masih bertanya padaku tapi, tetap tidak ku jawab 
dan hanya berlalu menuju ruang kepala sekolah. 


Sampai di ruang kepsek, aku disambut hangat sebagai siswi 
baru. Walaupun mereka tidak tau kalo aku pemilik sekolah 
Generasi Nusantara HS. 


"Saya Avril Karishalia, anak baru disini" sapaku 
"Baiklah, kamu ikut saya nanti" ucap salah satu guru 


Seorang guru yang masih berumur sekitar 25 tahun 
menyiapkan buku pelajaran dan keluar ruangan karna bel 
telah berbunyi. 


"Karna kamu murid baru kamu masuk kelas 11 musik 1" 
ucapnya 


"Iya bu" jawabku 


"Nama saya ibu Syaila, panggil aja bu Aila. Saya wali kelas 
kamu dari kelas 11 musik 1" Bu Aila 


"Baik bu" jawabku 


"Kamu tunggu sini sebentar sampai saya panggil masuk" Bu 
Aila 


Aku hanya senyum dan membungkuk lalu menunggu diluar 
sambil mendengarkan pembicaraan guru dan murid-murid 
lain di dalam kelas. 


"Anak-anak... kita kedatangan murid baru ditengah 
semester. Tolong dengarkan dengan baik dan sambut teman 
kalian dengan baik ya.." bu Aila 


"Yaa..." jawab seluruh murid 
"Silahkan masuk..!" bu Aila menyuruhku untuk masuk kelas. 
"Perkenalkan diri kamu" bu Aila 


"Hai..namaku Avril Karishalia, panggil saja Avril terima 
kasih" ucapku 


"Itu saja? Kamu tidak mau kasih tau hal lain?" bu Aila 


Aku hanya geleng dengan santai dan murid lain gaduh 
seketika. 


"Hei... Tetap tenang! Baiklah Avril nanti kamu bisa 
berkenalan sendiri dengan temanmu dan silahkan kamu 
duduk di pojok nomor 2 dari belakang sana ya" bu Aila 


"Terima kasih bu!" jawabku lalu aku tersenyum 


Aku berjalan menuju kursi baruku yang sudah ditunjukkan 
oleh Ibu Aila. 


"Baiklah, ikuti pelajaran kalian dengan baik ya... semoga 
hari kalian menyenangkan! Semangat!" bu Aila pergi 
meninggalkan kelas. 


Dan semua murid mulai gaduh karna belum masuk jam 
pertama. Di sekolah ini jam awal di isi dengan wali kelas 
masing-masing sebagai pembimbing baru dilanjutkan 
pelajaran setelahnya. 


Dan waktu yang diberikan untuk wali kelas membimbing 
muridnya hanya 30 menit saja tidak lebih. 


"Hai... gue Ninda Aulia Vires, panggil saja Ninda" Ninda 
mengulurkan tangannya padaku. 


"Avril" sapaku membalas uluran tangan Ninda 
"Lo anaknya lugu ya" Ninda 

"Gak gitu juga kok" jawabku 

"Oh ya, ini jam kosong?" imbuhku 

"Tidak, dikit lagi gurunya masuk kok" Ninda 
"Oh gitu" aku mengangguk 

"Lo mau gue ajak keliling sekolah?" Ninda 
"Enggak usah, gue bisa sendiri" jawabku 


"Oh yaudah. Oh ya! Gue mau kasih tau lo untuk hati-hati 
sama cowok belakang!" Ninda 


Aku otomatis menoleh ke belakang, hanya saja dia lagi 
menutup matanya sambil memakai headset. 


"Kenapa?" tanyaku 

"Dia itu..." 

"Pagi anak-anak..." sapa pak guru sambil memasuki ruangan 
"Nanti saja gue ceritain ya" Ninda 

"Oh oke" aku mengangguk. 


Alasan kenapa aku masuk sekolah ini dengan nama 
samarannya bukan nama asli karna, aku tidak mau nama 
asli ku terbongkar. 


Tapi, aku yakin anak-anak murid disini anak sosialita dan up 
to date. Karna keluarga ku menduduki posisi nomor 2 
perusahaan terbesar di dunia, dan untuk posisi nomor 1 aku 
belum mengetahui dipegang oleh siapa. 


Oleh karena itu, papa selalu mengekangku untuk meng- 
handle perusahaan supaya perusahaan kami mendapat 
posisi nomor 1. Dan kedua orang tuaku telah berusaha keras 
dalam hal bisnis. 


Dan aku juga punya nama samaran di masing-masing hobby 
dan kegemaran. Ini semua sangat dia rahasiakan. 


kk 
(Waktu Istirahat) 
"Avril! Lo mau ke kantin gak?" Ninda 


"Boleh deh" jawabku 


Aku berdiri dan tidak tahu siapa dia jalan menyenggol ku 
seenaknya dan tidak meminta maaf langsung pergi saja 
tanpa dosa keluar kelas. 


"Ish... siapa sih dia?" ucapku dengan kesal dan hampir 
kehilangan kontrol diri ku sendiri. 


"Derren, dia anaknya cool dan terkenal siswa tampan 
disekolah ini. Jadi, jangan heran kalo kakak kelas disini suka 
sama dia. Dia juga aneh kadang baik, nyebelin dan dingin 
gue juga agak bingung" Ninda 


"Pantas saja" jawabku 


"Ya sudah ayo ke kantin" Ninda ngajak ku menuju kantin 
dan disana ramai sekali 


Saat aku bersama Ninda sudah mendapatkan makanan kita 
berdua mencari tempat dan saat ingin makan ada keributan 
yang terjadi di kantin 


Prang... 


"Heh! Lo matanya dimana? Gak liat gue bawa makanan?! Lo 
harus ganti makanan ini gue gak mau tau!" seorang 
berteriak dan semua orang langsung mengarah pada pusat 
Keributan. 


Aku hanya menatap dari jauh dan bertanya pada Ninda. 


"Dia kakak kelas yang gue bilang, dia terobsesi sama 
Derren. Siapapun yang deket sama Derren tidak mandang 
siapa orangnya dia akan usaha buat jauhin orang itu dari 
Derren!" Ninda antusias 


"Sudah lama dia bully orang?" tanyaku 


"Sejak gue masuk dia udah kayak gitu. Makanya julukannya 
itu queen of bullying! Pernah ada siswa yang jadi korban 
bullyannya terus sampe dia keluar dari sekolah ini" Ninda 


"Tega" gumamku 


Sementara disisi lain kakak kelas itu terus mengomel karna 
makanan yang dia bawa terjatuh. 


"Apa?! Cepet sekarang! Gue tunggu! Apa lo yang makan 
makanan di lantai dan punya lo itu gue yang makan iya?!" 
ucap perempuan itu. 


"Apa?!" gumamku kesal dan berjalan menuju ke arah 
keributan. 


Dan saat aku sampai, murid itu sudah bergemetar dan ingin 
mengambil makanan yang berserakan di lantai dan ingin 
dia makan. 


"Stop!" ucapku 
"Siapa lo?! Berani lawan gue?" tanyanya 


"Kenapa lo berhenti?! Ayo cepet! Buang waktu gue" 
ucapnya lalu kembali melanjutkan aksinya 


"Berhenti!!!" ucapku dengan tegas 
"Gak usah dengerin dia!!" ucapnya lebih keras 


"Kalo lo lakuin itu... gue keluarin lo dari sekolah ini!!!" 
ancamku membuat wanita yang di bully berhenti dan tak 
tahu harus berbuat apa. 


"Siapa lo? Berani buat keputusan kayak gitu! Lo anak baru 
di sekolah ini? Udah berani ngelawan?!" ocehnya 


Aku melihat name tag di seragamnya dan namanya tertulis 
nama Clarisa Cantika. 


"Gue emang bukan siapa-siapa, tapi apa hak lo suruh dia 
buat ngelakuin ini?" aku membantu perempuan itu bangun 
dari posisi berlututnya. 


"Lo buat masalah sama gue dihari pertama lo sekolah!" 
Clarisa 


"Siapa temen sebangkunya dia?!" tanyaku pada seluruh 
murid di kantin. 


"Enggak ada?!" tanyaku ulang. 
"Lo ikut gue" ucapku pada wanita yang ada disampingku. 
"Awas lo ya! Udah buat masalah sama gue!" Clarisa 


Aku tidak peduli kata Clarisa tadi dan tetap membawa 
perempuan yang bajunya kotor dengan tumpahan makanan. 
Aku membawa perempuan ini ke toilet. 


"Lo bawa baju ganti?" tanyaku 
"Aku bawa olahraga" jawabnya gemeteran 


"Santai aja, gue enggak jahat kayak dia. Dan lo ganti dulu 
pakai olahraga lo" ucapku sambil duduk. 


5 menit berlalu perempuan itu keluar dari kamar mandi dan 
aku berdiri dari posisi duduk ku. 


"Nama lo siapa?" tanyaku 
"Aku Asya Kinara, 11 Sastra 2" Asya 


"Gue Avril Karishalia, kelas 11 Musik 1" jawabku 


"Terima kasih udah bantu aku" Asya 
"Hmm... Sudah lo ke kelas aja" ucapku 


Asya pergi ke kelas dan aku keluar dari ruang ganti 
sekaligus kamar mandi. Saat keluar ada seorang lelaki yang 
menunggu di depan toilet dan membuatku terkejut. 


"AAA..!! Ngapain lo disini?" tanyaku 

"Lo anak baru itu kan?" tanyanya 

"Iya, lo kenal gue?" tanyaku 

"Kenapa lo berani lawan Clarisa?" tanyanya 


"Jelas aja dia udah bully perempuan tadi. Berarti tadi lo ada 
disana? Kenapa diam saja?" tanyaku 


"Gue gak bisa ikut campur" jawabnya 


"What? Kenapa bisa begitu? Kenapa enggak lo cegah? 
Denger ya! Bullying itu harus dihilangkan sedangkan lo 
diam aja lihat itu? Dimana sisi cowok lo?" kesalku 


Aku meninggalkan lelaki itu dan berjalan masuk menuju 
kelas. 


„tbc. 


Part 02 


Pulang sekolah jam 14.00 dan aku pergi menuju sebuah 
gedung yang semuanya memakai seragam baju putih dan 
sedang melakukan pemanasan. 


"Maaf beum, saya telat" ucapku menghadap seorang pelatih 
paruh baya di depanku. 


"Silahkan bergabung" pelatih itu menyuruhku bergabung. 


"Baik saya akan tes seberapa jauh kalian belajar... Avril" 
pelatih 


"Iya beum" jawabku 
"Kamu masuk bersama dengan Nauval" pelatih 


Aku masuk ke dalam tengah-tengah lingkaran bersama 
dengan lelaki yang seumuran denganku. Aku beri hormat 
dan semuanya dimulai. 


Aku memulai dengan menatap Nauval dengan baik dan saat 
dia menendangku, aku tangkap dan aku hempaskan 
kakinya ke arah kiri sampai badannya ikut memutar lalu aku 
mendorong punggungnya dan Nawval jatuh ke matras. 


"Stop! Siap?" tanya pelatih 
Aku dan Nauval mengangguk sebagai jawaban. 
"Oke, mulai!" pelatih 


Saat Nauval menendangku kembali dengan sasaran perut, 
aku terjatuh dan saat itu jongkok dan roll depan lalu 
membanting Nauval dengan cepat. 


"Avril... Nauval... berhenti! Silahkan duduk" pelatih 


Yap... Aku berada di gedung tempat berlatih Taekwondo, 
olahraga yang aku sukai sejak SMP juga dan namaku disini 
adalah Avril Syaila. Aku disini berlatih beladiri yang sudah 
lama aku tekuni dan Nauval dia salah satu partner ku juga 
dalam latihan sparing. 


Jadi, walaupun ku tendang atau pukul pun dia tidak masalah 
karna kami sudah saling mengenal. Aku dan Nauval tidak 
merasa keberatan juga. Karna kami sudah tau resikonya 
masing-masing, lagipula kami juga udah tau batasan dan 
pertarungan tidak mungkin dilakukan asal begitu saja. 


"Vril... Udah lama lo gak dateng” Nauval duduk di 
sampingku. 


"Gue sibuk sekolah Val" jawabku 

"Lo sekolah dimana emang?" Nauval 

"Generasi nusantara" jawabku 

"Oh disana, lo enggak apa sekolah disana?" Nauval 
"Enggak kok, emang kenapa?" jawabku 


"Katanya salah satu perusahaan pernah kebobolan dana 
yang pelakunya siswa sana. Gue gak tau sih" Nauval 


"Sudah tertangkap?" tanyaku 
"Belum sampe sekarang" Nauval 
"Oh gitu.." jawabku 


"Ya sudah Vril, gue kesana bentar ya" Nauval pergi dariku 
dan aku berpikir sejenak. 


(Kebobolan uang? Dari siswa di sekolahku? Kok aku tidak 
tahu? Ninda juga tidak memberi tahu aku soal itu?) Pikirku. 


Selesai latihan Taekwondo, aku langsung pulang dan sampai 
rumah aku diberi tugas oleh Papa. 


"Kamu harus pergi ke perusahaan" Papa 
"Pa Asther cape... Baru saja pulang dari taekwondo" jawabku 


"Kamu harus temui sekertaris kamu dia sudah bersedia 
bertemu kamu. Dia akan jadi sekertaris kerja kamu besok" 


papa 
"Ya sudah, Asther siap-siap dulu" jawabku 


Aku pergi mandi dan siap-siap untuk pergi ke kantor. 
Setelah itu, keluar dari rumah dan pergi ke kantor. 


aa 
>> At, BLD Corporation << 


Sampe kantor aku bertemu dengan perempuan yang lebih 
tua dariku lalu aku memberi dia salam. Dan ternyata salah.. 


"Sore... saya Ast... Loh Rahel???" aku bingung 


"Sore.. Saya Rahel Farisa, panggil saja saya Rahel. Saya 
sebagai sekertaris anda" Rahel 


"Wow... Lo jadi sekertaris pribadi gue? Baguslah oke. Hari ini 
ada apa?" tanyaku 


"Beberapa berkas harus anda cek termasuk laporan rahasia 
hari ini" Rahel 


"Gak usah formal banget lah, lo kan temen gue" ucapku 


"Ya udah, ayo ke kantor sekarang" Rahel dan aku pergi 
menuju ruang kerja pribadi. 


"Lo sudah lama?" tanyaku 


"Enggak, sekitar 10 menit yang lalu. Ini berkasnya" Rahel 
menunjuk berkas diatas mejaku. 


"Hmm... oke gue cek sebentar" jawabku 


Aku memeriksa dan setelah aku rasa itu sudah benar 
terakhir adalah tanda tangani. Dan aku menemukan map 
hitam dibawah map-map kerja. 


"Rahel? Lo kesini karna perintah?!" tanyaku 
"Iya, lo baca itu! Semuanya udah lengkap" Rahel 


"Bagaimana bisa papa gue jadiin lo sekertaris pribadi gue?" 
tanyaku 


"Gue di rekomendasikan sama orang kantor disini" Rahel 
"Berarti dia tau lo?" tanyaku 


"Tidak, jadi gue nanya lowongan pekerjaan, terus di 
interview. Dan ternyata gue direkomendasikan ke papa lo..." 
Rahel 


"Keren.." jawabku sambil tersenyum 


"Seorang siswa SMA bobol uang perusahaan sejumlah 2 
miliyar?" tanyaku terkejut 


"Hmm... kabarnya dia udah lama ngelakuin aksinya sekitar 2 
minggu lalu" Rahel 


"Namanya?" tanyaku 


"Wiliam Stefanius Arafan, SMA Generasi Nusantara tempat 
lo sekolah" Rahel 


"Dari kelas berapa?" tanyaku 
"Gue gak tau, yang pasti dia udah kakak kelas lo" Rahel 


"Oke... gue akan cari tau tentang dia. Yang lo tau selain info 
ini?" tanyaku 


"Enggak apa tapi, kita sudah menurunkan 1 orang dan anak 
itu aktif dalam kegiatan apapun. Termasuk sering datang ke 
klub dekat Mall Central " Rahel 


"Sejak kapan ada club disana?" tanyaku 


"Sekitar 5 minggu club itu sudah ada. Tapi, keberadaannya 
tersembunyi. Walaupun gitu, udah banyak yang tau tempat 
itu dan populer di kalangan remaja" Rahel 


"Hm... lo masih menurunkan orang itu untuk hal ini?" 
tanyaku 


"Udah gue stop, karna cuma buat cari tau hal ini" Rahel 
"Gue butuh teman dekat Wiliam yang gak ember" ucapku 
"Gue rasa lo gak bisa lakuin itu!" Rahel 

"Kenapa?" tanyaku 


"Temannya kebanyakan bersekongkol sama orang enggak 
bener" Rahel 


"Dan gue rasa kalo lo ngelakuin sendiri pun terlalu bahaya" 
tambah Rahel 


"Siapa ya? Hmm... Axen! Axen dimana?" Tanyaku 


"Axen? Kenapa dia?" Rahel 


"Axen, dia sekarang sudah sering datang ke daerah sana 
kemungkinan... Axen gak akan di curigai. Lagipula, dia juga 
gak susah untuk berteman sama anak jenis-jenis club gitu" 
ucapku 


"Lo sama Axen?" Rahel 
"Iya gue butuh dia dan lo juga! Telfon Axen" perintahku 


"Ok tunggu..." Rahel menelfon seseorang dan disebrang 
telfon telah membuka suara. 


Rahel meng-speaker telfonnya agar aku bisa mendengar 
dengan baik. 


"Halo? Ada apa?" 

"Xen! Lo sibuk?" 

"Hari ini? Enggak sih, sampe 1 bulan ke depan" 

"Lo masih sering dateng ke daerah mall central?" 
"Iya masih kenapa?" 

"Lo tau ada club disana?" 

"Club? Maksud lo pasti club baru daerah sana kan?" 
"Iya" 


"Iya, kenapa? Bahkan gue kenal banyak orang sana. Ada 
apa?" 


"Lo bisa ke kantor gue Xen?" potongku 


"Lo Ester?" 

"Iya, please ini penting. Gue butuh kerjasama sama lo" 
“Gue bakal kesana" 

"Thanks Xen" 

Tut... 


"Untunglah dia udah gampang kerjasama gak kayak dulu" 
ucapku 


"Apa yang lo rencanain?" Rahel 

"Gue punya rencana bagus" ucapku senyum. 
kk 

(Keesokannya) 


Panas matahari masuk ke kamarku dan sudah siap untuk 
pergi ke sekolah. Aku keluar dari kamar dan turun ke lantai 
1 untuk sarapan pagi. 


"Asther gimana kamu udah kenal dengan sekertaris kamu?" 
mama 


"Udah kok ma" aku 


"Baguslah, papa harap kalian bisa kerjasama dengan baik. 
Karna papa kenal dia karna teman papa bilang dia sangat 
profesional" papa 


"Oh ya? Baguslah kalau begitu" aku tertawa kecil 


Selesai sarapan aku pamitan dan pergi ke sekolah. Sampai 
sekolah, Ninda sudah menungguku di depan gerbang 


sekolah. 
"Lo ngapain nunggu gue?" tanyaku 
"Gue liat mobil lo, jadi gue tunggu" Ninda 


"Oh gitu, oh ya Nin! Gue boleh tanya sesuatu sama lo?" 
tanyaku 


"Ya apa?" Ninda 

"Lo kenal William Stefanus Arafan?" tanyaku 
"Wiliam stefanus? Maksud lo ketua geng BC?" Ninda 
"BC? Apaan tu?" tanyaku 


"BC itu nama geng mereka itu isinya cowok-cowok gak jelas 
di sekolah" Ninda 


(Bahkan sekolah ini punya gank, seburuk apa sekolah ini 
pas masih ditangan papa? Huuh... semua harus dirubah) 
batinku 


"Lo tau?" tanyaku 


"Bukan tau lagi, dia udah terkenal di semua sekolah SMA 
dan lo tau? Dia itu... Cowok yang pernah mancing keributan 
sama SMA lain" Ninda 


"Sejak kapan?" tanyaku 
"Sejak..." 


"Hai cantik... Lagi ngomongin apa sih?" seorang lelaki 
datang di depanku dan Ninda saat ingin menaiki tangga 
menuju lantai 2 sekolah. 


Ninda menunduk dan mencoba mengumpat di belakang 
tubuhku dan hal itu buatku bingung tidak karuan. Kenapa 
Ninda takut dengan lelaki di depanku? 


"Ninda, lo kenapa?" tanyaku 


"Ini kak Wiliam yang gue bilang" bisik Ninda pelan di 
telingaku sambil ngintip lewat bahuku. 


"Hai... Lo anak baru kemaren yang gue temui beberapa hari 
yang lalu kan?" Wiliam 


"Emang iya? Gue aja gak tau" jawabku 
"Kok lo jawabnya kasar? Lo belom tau gue siapa?" Wiliam 


"Gue gak tau dan gak mau tau!" aku berusaha kabur 
bersama Ninda tapi, temannya Wiliam mencengkram 
lenganku. 


"Lo mau kemana? Ini belom selesai" kata seorang lelaki 
yang aku lihat namanya Andrea Govani. 


"Yaa mau ke kelas lah apa lagi? Lepasin Ninda!" ucapku 


"Kamu berani cantik sama aku?" Wiliam berbicara halus dan 
membuatku bener-bener ingin muntah mendengarnya. 


"Gak usah embel-embel deh kak! Sok KE.GAN.TENG.AN!" 
ucapku melakukan penekanan pada kata terakhir dan 
menarik Ninda. 


"Lo gak akan selamat!" Wiliam berteriak dan aku 
menghiraukannya. 


Sampai kelas, aku lempar tasku di atas meja dan Ninda 
ketakutan melihatku. Sedangkan, orang yang duduk di 


belakangku dia malah menatapku dengan sinis padahal dia 
pake headset. 


"Ril, gue rasa lo salah deh ngelawan kak Wiliam" Ninda 
khawatir 


"Salah kenapa? Baguslah kayak gitu, orangnya aja jelek" 
ucapku ketus 


"Ssstt... jaga ucapan lo Vril" Ninda 
"Biar! Emangnya dia bakal dateng kesini?" Tanyaku 


Dan tidak lama 4 orang lelaki tadi datang ke kelasku dan 
seisi kelas langsung natap ke arah 4 lelaki itu yang aku 
yakin dia anak BC. 


"Oh, jadi lo kelas 11 Musik 1. Tidak jauh dari penalaran gue" 
Wiliam 
"Mau apa lo kesini?!!" tanyaku 


Wiliam melangkah mendekat ke arahku dan aku 
menatapnya dengan sinis dan dingin. 


"Gue kesini dengan tujuan damai. Cuma mau nyelesaiin 
permasalahan kita tadi. Asalkan lo nurut sama perkataan 
gue gimana?" Wiliam 


"Ha? Lo kira gue apa? Yang bisa ikutin perintah lo?! Dan gue 
juga bukan kacung lo" ketusku 


Seisi kelas ribut dengan perkataan gue tadi dan Wiliam dia 
malah marah. 


"BERISIK! DIEM LO SEMUA!!! Kamu beneran gak mau nurut 
sama aku cantik?" Wiliam 


"Enggak akan kakak yang baik" ucapku dengan halus 
berusaha tenang 


"Tadi kamu jelekin aku dan sekarang kamu malah baikin 
aku. Mau kamu apasih cantik? Hmm..? Mending kamu ikut 
aku sekarang" Wiliam 


"Enggak!" jawabku 
"Ikut!" Wiliam 


Willian sudah memegang tanganku dan ingin membawaku 
pergi, tanpa aku sadari seseorang megang tanganku 
berusaha membantuku. 


"Jangan berani sama cewek! Lo mau masuk BP lagi karna hal 
ini?" cowok itu bilang sama Wiliam 


"Lo anak kecil! Gak usah ikutan! Lo masih mau masuk 
rumah sakit?" Wiliam 


"Gue bakal ngelakuin hal sebaliknya" cowok itu ngelawan 
"Huh... Bocah gak usah gaya lo! Lo bisa apa?" Wiliam 


"Gue emang gak bisa apa-apa tapi, gue punya banyak cara 
buat masukin lo ke penjara!" cowok itu 


Wiliam ngelepas cengkramannya di tanganku dan pergi 
tanpa sepatah kata pun. Suasana kelas dan diluar kelas 
menjadi riuh atas kejadian ini. 


"Apa lo semua? Masih mau tontonin?!" ketus lelaki di 
sampingku ini 


Semua murid langsung kembali duduk dan berbicara 
bersama teman mereka. 


"Hmm... lepasin tangan gue" ucapku agak keras 


Lelaki ini melepas tanganku dan namanya adalah, Derren 
Frendyka. 


"Hati-hati sama dia" Derren memperingati ku dan dia 
kembali duduk lalu memasang headset dan tertidur. 


"Uh? Dingin banget" gumamku 


Aku duduk dan Ninda menatapku serius seolah dia hanyalah 
mimpi melihat kejadian tadi. 


"Wow... keren lo sama Derren... gilaa" Ninda heboh 
"Apa sih?" kesalku 


"Lo tau Derren sama Wiliam gak pernah ada akurnya. Cuma 
ya Derren nanggapinnya biasa kayak tadi. Dan lo cewek 
yang berani lawan Wiliam selama ini" Ninda 


"Halah, cowok kayak dia harusnya gak ditakutin" ucapku 


"Pagi anak-anak..." Bu Aila masuk memberikan 
pembimbingan pagi ini. 


kK 
( Waktu Istirahat) 
Kring... kring... kring... 


Istirahat berlangsung, aku bersama Ninda pergi ke kantin 
dan disini benar-benar membuat aku tidak nafsu makan 
karena perempuan kemarin yang bernama Clarisa, dia 
datang kembali untuk melabrakku sekarang. 


"Lo! Gak bisa ngelak dari gue sekarang" Clarisa 


"Lo mau apa?" tanyaku 


"Simpel, gue cuma mau lo jadi pembantu pribadi gue" 
Clarisa. 


Brak... 


Aku memukul meja keras sampai kuah bakso yang di pesan 
Ninda tumpah karna sangat keras dan sekarang suasana 
kantin jadi hening. 


"Heh! Lo kira gue siapa lo?! Main jadi babu lo?!" jawabku 


"Buat pembalasan kemaren! Lo udah berani ngelawan gue 
dan nyelamatin si cupu! Lo anak baru gak usah gaya!" 
Clarisa 


"Gue gak gaya! Kalo gue gaya gue harusnya jadi model 
bukan sekolah disini! Harusnya lo ngaca! Lipstik tebel kayak 
badut dufan!" ucapku 

"Lo berani sama gue?" Clarisa 


"Lo kira gue takut?!" tanyaku 


"Lo... ARGHH...!!! Gue bingung ya mau gimana sama lo! Lo 
bikin gue gak bisa mikir! Liat lo besok! Gue yakin lo gak 
akan selamat!" Clarisa pergi gitu aja dan aku keluar kantin. 


"Vril..! Tunggu!" Ninda 


Saat aku ingin masuk kelas malah berpapasan dengan 
Derren. Dia hanya menatapku lalu pergi keluar kelas dengan 
dinginnya. 


"Vril..! Haduh..huh..huh..huh gue..ca..pe.." Ninda ngos- 
ngosan dan aku tinggal ke dalam kelas. 


Sampai di kelas aku mendapat telfon dari Rahel. 
"Halo?" 


"Ther...ada kabar baru perusahaan kakak lo juga ke bobolan 
uang. Pelakunya sama! Lo harus kesini sekarang ada Axen! 
Gue tunggu!" 


Tut... 
"Wiliam.." geramku pelan 


Aku mengucapkannya pelan agar Ninda tidak dengar, aku 
langsung beres-beres dan pergi keluar kelas dan Ninda dia 
hanya bisa kebingungan melihat aku keluar dari kelas. 


„tbc. 


Part 03 


Aku sampai di gedung bertingkat dan menuju sebuah 
ruangan khusus yang diberi tahu Rahel. 


"Kakak?" 


Aku terkejut melihat kakak Arvan sedang duduk di sofa dan 
menunduk sedih. 


"Asther..." ucap kak Arvan menggantung 


"Kakak beneran kebobolan uang perusahaan? Tapi kak, 
perusahaan kakak di London sana. Kenapa bisa kena?" 
tanyaku 


"Kakak juga gak tau, karna kakak lagi gak di perusahaan 
dan kakak dapet kabar dari bagian keuangan sama temen 
kakak yang ngurus bagian IT" Arvan 


"Haduh.." desahku dengan nafas berat 
"Pelakunya Wiliam" timpal Axen 

"Lo udah cek semuanya?" tanyaku 

"Udah, nama IP itu jelas kalo itu Wiliam" Axen 


"Gue gak bisa biarin! Malah Wiliam orangnya ganjen. Kita 
bertiga harus kumpul di sini jam 8 malam" ucapku 


"Sebelumnya gue mau pergi ke gedung BA. Rahel lo ikut 
gue dan Axen lo disini sama kakak gue" jelasku 


"Oke" Axen dan Rahel bersamaan. 


kakak 


>> At, Gedung BA << 


Sampai di Gedung BA, aku masuk dan menempelkan jariku 
pada alat pendeteksi dan di dalam dilakukan pemeriksaan 
selama 2 menit. Setelah aman, seluruh orang di dalam 
gedung menatap kedatanganku dan mereka menunduk. 


"Selamat siang nona... ada yang bisa saya bantu?" pegawai 
berusaha bertanya padaku 


"Saya mencari Farel" ucapku 


"Bisa saya antar" Seorang pegawai menaiki /ift bersamaku 
dan Rahel. 


"Maaf sebelumnya karna nona memakai seragam sekolah, 
jaket nona ada di loker nanti" pegawai perempuan ini 
tersenyum. 


"Baiklah, apa ada kabar menarik?" tanyaku 


"Tidak banyak, hanya saja saya rasa nona tau beberapa 
perusahaan mengalami ke bobolan kami senang dengan 
kedatangan nona kemari... sudah sampai nona dan semoga 
hari anda menyenangkan" pegawai itu tersenyum dan 
membungkuk lalu aku dan Rahel keluar /ift. 


Sebelumnya aku mengambil jaket bersama Rahel tepatnya 
bisa dibilang jaket itu sampai ke lutut panjangnya seperti 
cardigan. Saat masuk ruangan semua pegawai yang berada 
di ruangan berdiri dan membungkuk padaku dan Rahel 
untuk memberi hormat. 


"Dimana Farel?" tanyaku to the point 


"Di mejanya nona" jawab seorang karyawan 


Aku dan Rahel menuju ke meja Farel dan disana dia sedang 
memainkan ponselnya bukan berarti dia sedang santai. 


"Oh lo udah sampai, Axen baru kasih tau gue" Farel 


"Gimana? Beneran pelaku semuanya Wiliam Stefanus?" 
tanyaku 


"Iya ini info soal dia dan keluarganya ternyata bukan 
keluarga biasa. Ayahnya seorang mafia" Farel 


"Mafia?" Rahel terkejut 
"Huh, pantes aja dia kayak gitu kelakuannya" ucapku 
"Apa yang mau lo lakuin Trixy?" Rahel 


"Gue akan turun tangan sama Rahel dan Axen. Dan lo 
sebagai pemantau nanti" aku 


"Gak terlalu cepat?" Farel 


"Enggak, info yang lo tunjukin udah lebih dari cukup dan 
gue merasa kalau gue kenal sama ayahnya Wiliam. Axen 
udah gue suruh selidiki sebelumnya kebetulan Axen juga 
hafal daerah Mall Central tempat biasa Wiliam nongkrong" 
jelasku 


"Tapi lo bertiga aja? Mungkin teman clubnya juga bukan 
orang biasa dan lo adek kelasnya. Kalo lo ketahuan 1 
sekolah bisa heboh" Rahel 


"Gue gak akan seceroboh itu selama kalian masih bantu 
gue" aku 


"Oke, apa yang harus gue lakukan?" tanya Farel 


Aku menjelaskan semua rencana sekalian Farel menelfon 
Axen agar dia tahu bagaimana rencananya. 


Dan namaku dikenal sebagai Trixy. Aku pemegang jabatan 
tertinggi di gedung ini. Mereka tentu sudah mengenalku 
sangat lama dan semua orang disini sangat menghargaiku 
sebagai atasan mereka. 


"Oke jelas?" Tanyaku setelah selesai menjelaskan rencana 
"Oke" Rahel, Farel dan Axen. 


"Oke, gue pulang dulu. Karna habis ini gue dicari bokap 
pasti, apalagi gue disini sama Rahel" aku 


"Lo asisten Trixy, Hel?" Tanya Farel 
"Iya" Rahel 


"Keren... okelah good luck gue persiapin semuanya tenang 
aja" Farel 


Farel mulai bekerja dan aku mengangguk lalu pergi dari 
ruangan yang berada di lantai 10 ini. 


kakak 


>> At, Diluar Gedung BA << 


Saat di mobil, aku tidak langsung kembali ke kantor 
perusahaan. Tapi, memutuskan untuk ke sekolah memantau 
Wiliam dari jarak yang cukup jauh. Karna dia juga gak akan 
tau mobilku. 


Dan saat seluruh murid bubar, Wiliam keluar dan bertemu 
seseorang yang menggunakan jaket hitam. Sebelumnya aku 
mengganti almamater sekolahku menjadi jaket hitam dan 


Kacamata sebagai penyamaran agar tidak ketahuan begitu 
juga Rahel. 


"Eh?? Itu wiliam lo liat gak?" tanyaku pada Rahel 
"Mana? Yang mana?" Rahel 

"Sepatu oren deket gerbang keluar sekolah" ucapku 
"Oke tau" Rahel 


"Dia ketemu sama seseorang di deket pohon sekolah" 
tambah Rahel 


"Lo turun Hel, dengerin apa yang mereka bicarain kebetulan 
jarak halte sama pohonnya gak jauh. Gue rasa lo bisa 
denger dengan jelas" ucapku 


"Oke" Rahel keluar mobil membawa tas layaknya anak 
kuliah yang sedang menunggu bus. 


Aku memantau Rahel dari mobil dan melihat gerak gerik 
Wiliam beserta seseorang yang dia temui. 


"Ngapain sih mereka? Pake ketutupan segala lagi" kesalku 


Setelah selesai Wiliam dan orang itu langsung pergi 
berlawanan arah dan orang berpakaian hitam itu berjalan di 
depan Rahel berdiri. Karna, sudah jauh dari jangkauan... 
Rahel menelfonku. 


Halo? Jemput gue 
"Oke" 


Tut... 


Aku menghampiri tempat Rahel berdiri dan dia masuk mobil 
lalu Rahel membicarakan semuanya bahkan dia merekam 
dan juga memfoto lelaki bepakaian hitam itu. 


"Apa yang lo dapet?" tanyaku 


"Orang pakaian hitam tadi ngasih 3 amplop coklat yang gue 
yakin itu isinya uang hasil bobolan. Karna habis itu si hitam 
tadi di kasih uang sebagai upah atas kerjaannya" Rahel 


"Lagi?" tanyaku lagi 


"Gue denger, Wiliam bakal ngebobol lagi perusahaan yang 
dia incer tapi mereka gak sebut" Rahel 


"Bagus! Dan gue harus bergerak cepat sebelum dia makan 
banyak korban" ucapku 


"Iya" Rahel. 

aa 

>> At, Di Rumah Asther << 

Sampai rumah papa terlihat stress dan mama bersedih. 
"Asther pulang- mama sama papa kenapa?" tanyaku 
"Perusahaan kakak kamu di bobol" Papa panik 


"Ha? Beneran ma... pa? Terus gimana sama kakak?" aku 
berbohong sok tak tahu. 


"Dia lagi di kamar dan papa harus tangkap siapa yang coba 
melakukan itu" Papa 


"Papa nyuruh siapa?" tanyaku 


"Agen perusahaan papa bagian IT semoga dia bisa" Papa 
"Jangan pa!" cegahku 
"Kenapa?" Papaku bingung 


"Hmm... itu... Asther... Asther lagi coba cari pa, dia itu orang 
hebat" jawabku 


"Sendiri?" Papa 
"Enggak dibantu teman, papa tenang aja yaa" ucapku 


"Yaudah terima kasih papa percaya kamu dalam hal ini" 
Papa 


Aku mengangguk dan pergi ke kamar saat ingin mengunci 
pintu kamar mama datang dan dia masuk. 


"Asther, apa bener kamu cari pelakunya?" Mama 
"Bukan cari lagi ma, Asther udah nemu" Aku 

"Siapa nak?" Mama 

"Anak mafia yang keluar masuk penjara dulu" jelasku 
"Maksud kamu Yosa Stefanus?" Mama 

"Iya ma, ini anaknya namanya Wiliam Stefanus" aku 
"Kamu yakin dia?" Mama 

"Mama ngeraguin Asther?" tanyaku 


"Bukan gitu nak! Mama takut kejadian dulu terulang 
walaupun kamu udah berhasil berkali-kali jadi agen 
sekaligus polisi dalam kasus yang bersamaan" Mama 


"Ma... Asther udah pengalaman dalam hal ini aku rasa kalo 
menangani om Yosa dulu aja aku bisa apalagi Wiliam dia 
kakak kelas aku ma" ucapku 


"Dia masuk generasi nusantara?" Mama 
"Iya ma" jawabku 


"Haduh... Mama bingung. Yaudah mama berusaha yang 
berdoa baik buat kamu" Mama 


"Thank you mam" ucapku 


Aku memeluk mama, lalu mama pergi dari kamarku dan aku 
bersiap untuk misi hari ini. 


„tbc. 


Part 04 


-Xy jangan masuk ke dalam bar, biar Axen aja- 


Sekarang aku sedang berada di daerah Mall Central 
bersama Axen dan Rahel pada jam 22.30 dan hanya saja 
posisinya berbeda. Kita semua menyamar ya... kecuali Axen 
dia berlaga seperti pegawai bar. 


Sedangkan aku memakai pakaian gaya anak club bersama 
Rahel, setelah Axen rasa di dalam aman Rahel masuk dan 
beberapa menit kemudian giliranku masuk. 


Pakaianku dengan Rahel tidak terekspos seperti biduan club 
tapi tetap jadi anak remaja yang terlihat brandal. Dan tak 
lupa senjata yang aku bawa di balik baju. 


Aku masuk dengan hati-hati tentunya Wiliam tidak 
mengenalku karna dandananku sungguh berbeda sampai 
Farel dan karyawan gedung BA tidak mengenalku dan 
hampir di panggilin security. 


Bahkan, kalo Farel tidak turun ke lantai bawah tadi aku 
jamin sudah diusir dari gedung BA. Bau alkohol yang 
menyengat membuat aku pusing tapi aku tetap kontrol diri. 


Saat ingin jalan menuju bar pelayanann, aku melihat Wiliam 
dengan temen-temannya tentunya bersama dengan cewek- 
cewek alay bar yang menemani mereka bersantai. 


"Mau minum mba?" tanya sang bartender 
"Gak usah" jawabku dan dia langsung menjauh 


Tiba-tiba datang seseorang dengan pakaian serba hitam 
yang aku lihat tadi siang dengan Rahel. Dia memberikan 


amplop coklat lagi kali ini lebih banyak. 


Aku rasa dia habis membobol perusahaan lagi dan 
kagumnya aku dengannya adalah pekerjaan terselesaikan 
dengan baik dan cepat bahkan tadi siang Rahel bilang 
Wiliam mau bobol perusahaan dan uangnya udah di depan 
matanya. 


Aku mendekatkan bibirku ke jam tangan yang terpasang 
ditangan Kiriku. 


"Gita... Anta, tangkap lelaki berpakaian hitam yang barusan 
ke luar klub sekarang! Dan bawa dia ke dalam bar!" ucapku 
agak keras. 


-Siap!!- 


Selesai memberikan perintah aku hanya tinggal menunggu 
langkah selanjutnya. 


- Test... Esther lo denger gue? Rahel- 
"Ada apa?" 
- Wiliam jalan ke bar sama temennya arah jam 2- 


Aku memperhatikan Wiliam yang duduk tak jauh dariku dia 
membicarakan soal uang yang barusan ia dapati dengan 
gembira. Bahkan dia akan membelikan temannya alkohol 
saat ini. 


-Ester, perintah telah dilaksanakan. Dan kami menuju bar- 
"Thank you" jawabku 


Jam tangan ini ketika menerima pesan suara dia tak 
langsung berbunyi tapi dia menampilkan tampilan jam 


biasanya seperti jam LED dan bergetar tentunya jadi 
penerima bisa merasakannya 


Dor... (suara pistol) 


Suara musik DJ dari bar terhenti dan lampu yang menyala 
jadi redup, semua orang tertuju pada Gita dan Anta polisi 
yang aku libatkan dalam kasus ini. Karna aku adalah ketua 
dari grup pasukan khusus mereka. 


"Diam ditempat!" Gita polwan yang tangguh dan tak kenal 
takut. 


"Geledah!" Anta polisi tangguh dan gagah. 


Seketika ruangan menjadi gaduh karna masuknya beberapa 
polisi dengan senjata tajam di dalam bar. Aku tersenyum 
saat anak buah Gita dan Anta mengambil amplop hasil 
kejahatan Wiliam. Dan saat itu aku dan Rahel memakai 
Kacamata hitam sebagai pelengkap penyamaran. 


"Sekarang saya minta semua yang ada di dalam sini 
mengaku! Ini milik siapa?!" gertak Gita 


"Wil, uang lo!" ucap teman Wiliam dan aku masih setia 
duduk di bar pelayanan di samping Wiliam dan temannya 
yang berjarak 1 kursi saja. 


"Ash, sial!" Wiliam menggerutu 

"NGAKU!!" Gita 

"SAYA HITUNG SAMPAI TIGA..1.." ucap Anta menggantung. 
"Wil ngaku aja" ucap temannya 


"2..!!" Anta melanjutkan 


Diluar ekpektasiku, Wiliam malah mencoba memukul polisi 
dengan sikunya dengan gerakan cepat saat semua ingin 
menodongkan pistol pada Wiliam. Aku mengangkat tangan 
ke arah tim dan mereka menurunkan pistolnya kembali. 


Aku menghampiri pria yang posisinya sedang di borgol oleh 
Gita dan Anta alias si pakaian hitam. Dan Rahel dia tetap 
berada di samping Wiliam, seandainya nanti Wiliam 
mencoba kabur dan Axen dia berdiri tak jauh disamping 
teman Wiliam. 


-Rahel, Axen.. Ester. Hati-hati mereka gak sendiri. Gue udah 
kirim beberapa polisi ke daerah Mall Central good luck!- 
Farel 


"Thank you" jawabku 


"Siapa lo? Balikin uangnya atau gue tembak!" ucap Wiliam 
mengancam 


"Sebelumnya saya ingin bertanya pada anda tuan" tanyaku 
sambil berjalan menuju hadapan Wiliam. 


Wiliam diam tak menjawab dan masih fokus pada pistol 
yang berani ia rebut dari anak buahku. 


"Apakah benar anda adalah Wiliam Stefanus Arafan?" 
tanyaku dengan dingin 


"Apa urusan lo?" Wiliam 


Aku mengangguk lalu smirk menatap Wiliam yang 
memegang pistolnya mengarah ke wajahku tepatnya dia 
menodongku saat ini. 


"Baiklah, santai saja. Kau tahu kenapa saya dan semuanya 
mengrebek dan menggeledah bar favorit ini?" tanyaku 


"Apa mau lo? Siapa lo? Apa tujuan lo kesini?" tanya Wiliam 
bertubi-tubi. 


"Saya hanya minta padamu, kembalikan seluruh uang yang 
telah kau bobol" ucapku 


"Gue gak bakal melakukan itu!" Wiliam 


Saat membalikkan badannya dia terkejut setengah mati 
saat Rahel telah merebut kembali pistol ditangan Wiliam 
dan melemparkan pada salah satu anak buah yang tak jauh 
dari Rahel. 


Setelah itu, dia menodong dengan pistol dan memutar 
tubuh Wiliam menghadap ke arahku dan pistol itu masih 
setia menodong kepala Wiliam. 


"Jujur! Kita mau lo jujur! Dan masalah ini selesai dengan 
baik!" Rahel 


"Bagaimana?" tanyaku sambil bersedekap 


"Sebelumnya, kau siapa?" tanyaku pada pria pakaian hitam 
yang di pegang oleh Gita dan Anta. 


"Saya bukan siapa-siapa" jawabnya 
"JUJUR!!!" teriakku dengan tegas 
"Hmm..." gumamnya 


Dia agak gugup dan aku mengisyaratkan untuk membuka 
kupluk jaket dan topinya, terlihat jelas siapa orangnya dan 
aku mengenal pria ini. 


"Anda Gioval Haris, kenapa anda masih mau mencoba hal 
ini untuk ketiga kalinya?" tanyaku 


"Lo gak usah.." 
"DIAM!" bentak Rahel pada Wiliam 


Aku dan seluruh anak buahku memang dilatih untuk 
bersikap keras agar mereka semua bisa menurut. 


"Jelaskan semuanya pada saya Gio!" kesalku 
"Saya disuruh Wiliam!" Gio 
"Kenapa kau menurut?" tanyaku 


"Dia hanya memakai uang itu untuk kesenangan dan 
melanjutkan profesi ayahnya selain menjadi mafia dan yang 
lainnya" Gio 


"Bohong!" Wiliam 


"Saya tidak perlu argumen anda! Saya bertanya pada Gio!" 
jawabku 


Axen beralih menuju belakang Wiliam dan teman Wiliam 
dijaga polisi lain tanpa sepengetahuannya. 


Axen berpindah karna Wiliam sudah memegang pistol, Axen 
akan bergerak cepat jika seandainya Wilian melakukan hal- 
hal lain, entah darimana dia mendapatkan pistol lagi. 


"JUJUR SAJA! JIKA JUJUR MASALAH INI SELESAI!" polisi lain 
berteriak tegas. 


"Jika anda jujur kalian akan menyelesaikan masalah lebih 
cepat dan baik! Saya gak punya banyak waktu!" ucapku 


"Oke gue jujur!" Wiliam 


"Gio anak buah gue udah lama sejak dia keluar penjara dan 
dia butuh uang buat hidupnya setelah ortunya pergi dan dia 
gue suruh kayak gini sebagai penerus ayah gue. Gue yakin 
kalo gue ngelakuin ini ayah gue seneng" Wiliam 


"Anda salah! Dia bahkan kecewa anda melakukan seperti 
ini! Ayah anda mafia dan saya kenal dengannya. Dia sempat 
berubah baik sebelum pergi dan dia menyesali semuanya! 
Ada rasa dengan melakukan itu ayah anda senang?!" 
ucapku 


"a." Wiliam terdiam 


"Bisa di lanjutkan di kantor. Bawa semua yang terkait!" 
perintah gue pada semua polisi disini. 


Wiliam telah diborgol dan dipegang anak buahku. Setelah 
seluruh pelaku keluar aku, Rahel dan Axen berdiri di depan 
club lalu segera keluar dari jalan kecil. 


Clubnya masuk ke dalam gang kecil. Dan sekarang semua 
udah keluar dari gang kecil, aku beserta yang lain masuk 
kedalam mobil SUV. 


"Huh.." keluhku mencopot kacamata dan mengahapus make 
up sambil bersandar. 


"Gila gak enak banget baunya. Lo betah Xen disana?" Rahel 
"Gue udah biasa disuruh kek gini kan sama Ester" Axen 


"Pantesan santai aja, apalagi pas gue deket wiliam tadi 
hampir muntah" Rahel 


"Paling gak enak emang kalo misalnya kasus di dalem club 
banding bangunan tua" jawabku 


"Haduh.." Rahel 


Axen nama lengkapnya adalah Axen Grays anak keturunan 
Inggris Indonesia ini berumur 16 tahun tapi postur dan 
tinggi badannya menampakkan bahwa dia berumur 23 
tahun. 


Makanya, Axen tak pernah di curagai saat masuk club 
seperti itu. Karna, aku juga sering nyuruh Axen untuk 
memantau kasus seperti ini kalau berhubungan dengan 
Club dan dia juga tak pernah terbuka identitasnya ke publik. 


"Thanks semuanya buat tugas hari ini! Kita berhasil! Kapan- 
Kapan kita pesta sama Farel juga anggota lain oke?" tanyaku 


"Siap" Rahel dan Axen senang dan aku tersenyum lega. 


.tbc. 


Part 05 


Pagi hari ini aku masuk sekolah dan ini sudah lewat 
beberapa hari setelah kejadian Wiliam, dia dihukum penjara 
atas perbuatannya dan keselnya masalah dengan badut 
dufan belum selesai yaitu Clarisa kakak kelas 12 Ipa 3. 
Sekarang kelasku jam kosong dan tiba-tiba Derren 
memanggilku dari belakang. 


"Avril!" Derren 

"Ha? Lo manggil gue?" Tanyaku 
"Bukan" Derren 

"Ish apaan?" tanyaku kesal 
"Ikut gue ke aula" Derren 


"Lo mau ngapain?" tanyaku dan Derren langaung saja 
menarik tanganku 


"Ikut" Derren 


Sampe di Aula Derren nyuruhku duduk di salah satu kursi 
dan dia berdiri menatapku dingin dan bersedekap. 


"Lo siapa?" Derren 

"Ha? Apaan dah?" tanyaku bingung 

"Lo siapa? Gue yakin lo bukan cewek biasa" Derren 
"Maksud lo apaan sih ren?" tanyaku masih tak mengerti 


"Gue gak sengaja liat lo kemaren malem masuk ke mobil 
SUV dan masuk gedung BA" Derren 


"Gue di rumah kok! Lo salah lihat kali" jawabku enteng 
"Gak usah bohong! Lo kira gue bego?" Derren 


"Derren plis gue gak ngerti!" aku berdiri dari kursi dan 
Derren nahan tanganku. 


"Kalo bener lo bukan siapa-siapa gue bakal ikutin kegiatan 
lo 24 jam kecuali tidur dan semua kepentingan pribadi lo!" 
Derren 


"Oh boleh aja, tapi sayangnya hari ini jadwal pribadi semua" 
jawabku 


"Maksud gue kayak, tidur, mandi, makan, masak, nonton tv 
dan semua" Derren 


"Jadi,lo ikut gue kerumah?" tanyaku 
"Yap!" Derren 
"Gak bisa!" cegahku 


"Gak ada penolakan" Derren pergi dari aula meninggalkanku 
sendiri 


"Derren gila? Masa dia mau ikut gue party soal berhasilnya 
kasus wiliam?" gumamku 


Akhirnya, aku eluar aula setelah berargumen sendiri dan 
ternyata Derren tak sungguhan pergi dia menunggu di 
depan pintu Aula dan nahan tanganku. 


"Kasus wiliam?" Derren 


kakak 


(Pulang sekolah) 


Pulang sekolah Derren sungguh mengikutiku sampai rumah, 
bahkan aku harus naik mobil dia secara paksa dan mobilku? 
Katanya di bawa sama bodyguard-nya yasudah aku 
mengikut saja. 


Dan aku mengajak Derren ke rumahku yang ke-2. Aku 
sengaja membangun rumah dengan desain sederhana 
untukku sendiri dan untungnya itu tak jauh dari sekolah. 


"Masuk" ucapku 
"Lo tinggal sendiri?" Derren 
"Iya, ortu gue kerja" jawabku 


"Yaudah tunggu disini sebentar, kalo lo mau minum atau 
makan ambil aja sendiri oke?" ucapku 


Aku melenggang pergi ke kamar dan berganti pakaian, 
untungnya aku sudah mengisi baju di rumah ini karna aku 
memang kalau lagi bosan tinggal dirumah dengan sama 
keluarga aku akan tinggal disini sendiri. Saat selesai 
mengganti pakaian aku menelfon Rahel. 


Halo? 
"Hel, batalin rencana hari ini" 
Kenapa? 


"Plis ini darurat. Gue di ikutin sama temen gue 24 jam 
terus,dia curiga sama gue" 


Kok bisa? 
"Entah, sementara lo batalin dulu janjianya oke?" 


Oke deh 


Tut...tut...tut.. 


"Kalo gitu, gue pergi ke perpustakaan aja. Cari buku apa 
gitu, biar Derren gak curiga juga" gumamku 


Aku keluar kamar dan berhenti di belakang sofa tempat 
Derren duduk. 


"Ren? Ayo!" ucapku 
"Oke" Derren 


Derren dan aku keluar rumah, kita berdua pergi menuju 
mobil dan siap-siap berangkat. 


"Kemana?" Derren 
"Perpustakaan" jawabku mantap 
"Bukannya lo ada acara hari ini?" Derren 


"Itu gak jadi, soalnya temen gue tiba-tiba ada acara 
mendadak di keluarganya" jawabku 


"Oh gitu" Derren mengangguk 
kk 
>> At, Perpustakaan << 


Saat sampai perpustakaan aku keluar mobil dan mencari 
buku-buku yang sekiranya menarik. Walaupun nanti tak 
akan aku baca bukunya. 


"Lo suka baca?" Derren 


"Kalo bosan aja sih" jawabku berbohong 


"Ortu lo kerja dimana?" Derren 


"Mereka cuma jadi pegawai di perusahaan" jawabku dengan 
pasti 


"Oh gitu, lo anak pertama?" Derren 
"Kedua" jawabku 
"Lo..." 


"Bisa diem gak sih? Ini perpus, lagian dari tadi lo selalu 
tanya gue hal keluarga emang se-aneh itu gue buat lo?" 
Kesalku 


"Sorry, gak bermaksud. Gue cuma mau mastiin kalo cewek 
kemarin malam bukan lo" Derren 


"Gue di rumah hari itu" ucapku 
"Oh yaudah kalo gitu" Derren 


Hening selama 5 menit diantara aku dan Derren. Lalu, dia 
berdehem dan mengatakan sesuatu. 


"Clarisa.." Derren 
"Kenapa?" tanyaku 


"Dia hampir bunuh siswi yang dia bully Vril. Lo gak bantu?" 
Derren 


"Lo yakin dia hampir bunuh orang?" tanyaku 
"Tanya Ninda! Gue rasa dia tau" Derren 


"Gak asik lo, gue kan tanya sama lo malah suruh tanya 
Ninda" kesalku 


"Oke! Clarisa bully Asya sampe dia pingsan... gue rasa 
tindakannya berlebihan, banyak yang udah lapor guru dan 
meminta pemilik sekolah buat keluarin Clarisa tapi guru 
sama kepsek belom berani hubungin pemilik sekolah" 
Derren 


(Maksudmu Ren? Pemilik sekolah itu aku!. Tapi, aku 
memang harus keluarin Clarisa sih pas tau kelakuannya kek 
gitu. Besok aku kesana) Batinku sambil ngangguk. 


"Lo kenapa ngangguk?" Derren 
"Gak apa" jawabku 
"Nanti gue anter lo kerumah" Derren 


"Gak usah, anter gue sampe halte sebelah kanan perpus. 
Masih ada tempat lain yang mau gue datengin" jawabku 


"Kalo gitu sama gue aja" Derren 
"Gak usah" cegahku 


Setelah selesai memilih buku aku membayar buku yang ku 
pilih dan buku yang menarik akan aku berikan ke Ninda 
nanti. 


"Udah?" Derren 
"Udah" jawabku 
"Ok" Derren 


Aku dan Derren berjalan menuju parkiran dan saat sampai 
didepan mobil. Derren balik badan menghadapku. 


"Lo yakin gak mau gue temenin?" Derren 


"Gak perlu,gue bisa sendiri. And then, thank you udah anter 
gue kesini" jawabku 


"Enggak, gue mau minta maaf soalnya udah nuduh lo kayak 
gini" Derren 


"Santai gak apa" jawabku 
"Ya udah, ayo gue anter" Derren 


Aku dan Derren masuk mobil dan menuju ke halte sebelah 
perpustakaan dan setelah itu gue turun dari mobil. 


"Thanks" jawabku 

“Sorry buat tadi" Derren 

"Fine" aku tersenyum dan Derren pergi. 

Aku langsung mengambil hp dan menelfon Rahel. 
Halo? 


"Lo kerumah gue Hel, ambil mobil jemput gue di halte 
samping perpus Go Read sekarang" 


Oke, tapi dirumah lo ada orang? 

"Ada bodyguard gue lo bilang aja We Work" 
Apaan itu? 

"Nanti gue jelasin" 

Oke deh 


Tut...tut...tut... 


Setelah memutuskan sambungan telfon aku duduk di halte 
menunggu Rahel datang menjemputku. 


(7 menit kemudian) 
"Masuk" Rahel 


Aku masuk di kursi depan dekat Rahel dan Rahel 
menjalankan mobilnya. 


"Kemana?" Rahel 
"Kantor aja" jawabku 
"Oh ya we work tadi apa?" Rahel 


"Itu kode yang gue buat. Soalnya, kalo misalnya gue suruh 
orang mereka gak percaya kalo suruhan gue itu real. Jadi, 
gue buat kesepakatan kalo ada orang yang bilang we work 
itu suruhan gue." jelasku 


"Oh gitu" Rahel mengangguk 
"Temen lo itu gimana bisa curiga sama lo?" Rahel 


"Katanya kemarin pas operasi kasus wiliam dia ngeliat 
cewek yang mirip sama gue keluar bar Mall Central itu hel" 
jelasku 


"Terus gimana?" Rahel 


"Ya... gue bilang aja kalo misalnya itu bukan gue dan gue 
ada dirumah. Dia percaya dan gue minta turun di halte tadi" 
jawabku 


"Oh gitu, beli apa? Novel?" Rahel 


"Iya, tapi kan gue gak suka novel. Lo mau?" Gue 
"Mana? Lo beli berapa?" Rahel 


"Beli 5 novel, 4 kisah cinta yang 1 entah apa gue ambil asal" 
Gue 


"Gue liat nanti dikantor" Rahel 
>> At, BLD Corporation << 


Saat sudah sampai aku dan Rahel keluar dari mobil dan 
masuk ke ruang kerjaku dan langaung duduk dikursi 


"Ada kabar apa aja?" tanyaku 


"Hmm... katanya besok ada client dari perusahaan US bilang 
mau ke perusahaan lo dan di batalin jadi 5 hari kedepan 
mulai sekarang" Rahel 


"Kenapa?" tanyaku 


"Soalnya, ada problem di perusahaan mereka yang serius 
jadi mereka gak bisa kesini gitu" Rahel 


"Hmm...gitu. Yaudah" aku mengangguk dan membuka map 
diatas meja. 


"Ini buku apa?" tanya Rahel saat menunjukkan 1 buku di 
depanku. 


Buku itu berjudul "IT Skill" bergambarkan angka dan sebuah 
komputer. 


"Gue rasa lo bisa kasih itu ke farel" ucapku 


"Ok, gue ambil buku yang warna ungu ini ya" Rahel duduk 
di sofa dan membuka buku yang dia pegang. 


kakak 


>> At, Rumah Asther << 


Sampe rumah aku langsung mandi dan mainan hp tapi, tiba- 
tiba aku teringat Derren. 


(Kok dia bisa tahu kalo aku keluar dari club malam kemarin? 
Dia ada disana? Seandainya ada dia pasti gak kenal aku, 
kalo Farel aja gak kenal kenapa bisa Derren kenal aku ya?) 
batinku 


"Gimana pun itu aku harus tetap hati-hati sama Derren. 
Suatu saat dia bisa tahu aku siapa dan mungkin bakal 
nyebarin identitasku" gumamku 


"Dan soal Clarisa, aku emang harus keluarin dia secepatnya. 
Besok! Aku akan ke sekolah untuk bicarain ini dengan guru- 
guru" gumamku. 


kakak 


(Besoknya) 


Pagi ini aku libur sekolah, tepatnya aku akan datang ke 
sekolah sebagai pemilik sekolah Generasi Nusantara dan 
aku meminta izin dengan Ninda kalau aku ada acara untuk 
absensi kelas nanti. 


Aku berdandan layaknya wanita berumur 30 tahun, aku 
memakai rok selutut warna hitam, kemeja putih yang gue 
masukkan dan jas hitam. Sebagai pelengkap aku 
menggulung rambutku dan memakai kacamata biasa. 


Aku tampak berbeda tentunya dengan make up yang 
mendukung penampilanku hari ini. Kedatanganku tak lain 
untuk mengklarifikasi kasus pembullyan Clarisa yang 
tentunya banyak murid yang sudah mengeluh. Bahkan, aku 
sendiri merasakannya. 


Sampe sekolah, pandangan semua murid tertuju padaku 
dan aku berjalan menuju ruang rapat yang memang 
rencananya pagi dan mendadak tapi, semua guru tentunya 
bisa dan mereka merasa tidak keberatan. 


"Pagi semuanya..." sapaku saat sampai di ruang rapat 


Seluruh guru telah berkumpul dan tentunya sudah lengkap 
lalu aku mulai membuka rapat. 


"Baiklah... saya akan membuka rapat pagi hari ini. Saya 
mendengar banyak murid mengeluh karna kejadian 
pembullyan sekolah pada anak yang punya rasa percaya 
dirinya rendah atau kurang? Benar?" tanyaku 


"Iya, kami dapat banyak laporan! Bahkan, sampai orang tua 
murid datang untuk tahu apa keputusan yang guru-guru 
buat. Tapi, kami menunggu ke hadiran anda dalam hal ini" 
Kepala sekolah 


"Berapa banyak korban?" tanyaku 


"Kalo soal melapor karna hal itu sekitar 5 siswa sudah lapor, 
tapi kami tidak tahu bagaimana diluar tanpa pengawasan 
kami" seorang guru menjawab 


"Apa sudah diberikan cctv di area yang tak bisa di pantau 
secara langsung?" tanyaku 


"Kami belum cukup dana dan kami masih memikirkan soal 
cctv yang sebagian rusak" Kepala sekolah 


"Hmm... 3 hari saya akan mengirimkan cctv di sekolah ini 
pada bagian yang kurang bisa dipantau. Apa saja?" tanyaku 


"Rooftop! Biasanya anak membolos disana" Guru 

"Baik rooftop, lalu?" ucapku sambil menulis 

"Aula indoor" Guru 

"Lanjutnya?" tanyaku 

"Setiap koridor lantai dan taman belakang sekolah" Guru 
"Sudah?" tanyaku lagi 

"Sudah cukup" Kepala sekolah 


"Soal pembullyan saya mau turun tangan. Sekarang sedang 
jam apa?" tanyaku sok tak tahu 


"Sekarang sedang jam istirahat" jawab kepala sekolah 


"Baiklah, saya akan melihat anak-anak disini. Dan saya mau 
bapak kepala sekolah menemani saya sambil anda bisa 
jelaskan keluhan atau perkembangan sekolah disini. 
Tentunya saya butuh guru bk juga" jelasku 


"Baik bu" jawab kepala sekolah dan guru bk bersamaan 
"Baik! Rapat selesai. Silahkan kembali dan istirahat" ucapku 


"Terima kasih" semua guru pergi dari ruang rapat. 


.tbc. 


Part 06 


Aku, kepala sekolah dan guru bk berjalan mulai dari koridor 
kelas 10. Koridornya sangat sepi tapi di Kantin mereka juga 
makan dan antri dengan baik dan teratur. Hanya ada 1 
murid yang membuatku ingin menghampirinya. 


"Nama kamu siapa? Kenapa kamu gak gabung sama 
temanmu?" tanyaku 


"Aku... gak punya temen" ucapnya membenarkan kacamata. 
"Kenapa?" aku 
"Aku culun" ucapnya enteng dan takut 


"Permisi.." ucapku agak keras sehingga membuat seluruh 
kantin menoleh ke arah ku. 


"Apa ada yang mau berteman dengan dia?" tanyaku 
Semuanya hanya diam tak menjawab. 


"Kalian tau? Berteman itu tak boleh memilih. Siapa tau 
temanmu itu punya keahlian lebih yang tidak kalian punya" 
Ucapku 


Tiba-tiba 1 anak menghampiri ku dan meja anak murid 
disampingku. 


"Maaf bu... saya salah" ucapnya 


"Jangan sampai diulang, walaupun temanmu seperti ini. 
Pasti! Kalian bisa jadi teman baik" ucapku 


"Baiklah, saya permisi" ucapku lagi 


Aku dan yang lainnya melanjutkan jalan-jalan sekolah. 
"Hm... soal uks bu" Guru bk 
"Iya?" jawabku 


"Anak-anak masih membolos dan tertidur saat pelajaran di 
uks dengan alasan sakit. Apa perlu kita pasangi cctv?" Guru 
Bk 


"Jika memang banyak siswa memanfaatkan uks sebagai 
tempat mereka tidur dan bolos saya rasa itu penting" 
jelasku 


"Baik bu" Guru bk 


Sampe koridor kelas 11 keadaan kelas disana sepi dan ada 
yang kacau. Banyak siswa yang beraktivitas di koridor 
hanya untuk membaca, mengobrol dan bercanda. 


Dan yang membuat aku senyum bahagia adalah saat Clarisa 
melakukan aksinya di kantin kelas 11 yang pastinya anak 
kelas 12 tidak boleh turun di kantin sini. Karna setiap lantai 
gedung sekolah sudah terdapat 3 kantin masing-masing. 


Dan disana Clarisa sedang melepas jasnya dan 
melemparkan pada seorang siswa yang bajunya berlumuran 
jus berwarna pink yang aku yakini itu adalah jus jambu. Dan 
korbannya tak berbeda, dia Asya. Siswi yang hari lampau 
aku tolong. 


"Disana!" ucapku sambil menunjuk ke arah Clarisa 


Dengan cepat, aku dan yang lainnya masuk kantin dan 
seluruh kantin ricuh sedangkan Clarisa dia masih tak sadar 
kalo aku, kepala sekolah dan guru bk sudah datang. 


"Lo udah ngelakuin ini berkali-kali dan lo gak kapok?!" 
teriak Clarisa. 


"CLARISA!" Guru bk berteriak menyadarkan Clarisa dan dia 
langsung terdiam. 


"Saya sudah berkali-kali memanggil orang tuamu! Dan 
kamu masih melakukannya?!" Guru bk 


"Maaf bu" Clarisa 


"Anak sepertimu tak pantas untuk dimaafkan" ucap ku 
berwibawa 


"Ibu siapa?" Clarisa bertanya tanpa rasa takut 


"Saya pemilik sekolah, sedang mengadakan patroli keamaan 
sekolah. Dan saya menemukan kamu sedang melakukan 
kegiatan tak mendidik" jelasku 


"Dia yang salah bu!" Clarisa memunjuk Asya. 


"Salah? Apa salah dia? Bukan kah yang lemah selalu di 
rendahkan?... Apa kamu merasa kamu paling tinggi? Dan 
kamu kelas 12 kenapa ada di kantin kelas 11? Apa kamu 
mencari sensasi baru dengan adek kelasmu? Dan saya 
minta hapus make up mu! Disini tak ada peraturan untuk 
berdandan, ini sekolah bukan club!" ucapku dengan tegas 


"Sebagai pertanggung jawaban saya mau Clarisa beserta 
temanmu kalian pergi ke ruang sidang sekarang!" 
perintahku 


Clarisa dan temannya pergi ke ruang sidang sekolah 
bersama-sama. Senang bisa mengatasi kasus Clarisa yang 
aku sendiri juga sudah pernah di perlakukan hal yang sama. 
Sampai di ruang sidang mereka duduk bersama temannya. 


"Sejak kapan kamu melakukan pembullyan?" Kepala sekolah 
"Hm... baru ini pa" Clarisa bohong 


"Baru? Kamu coba berbohong sama saya? Guru bk telah 
menjelaskan semua" Kepala sekolah 


"Apa kamu melakukannya kepada seluruh siswa yang 
lemah?" tanyaku 


"Tidak bu" teman Clarisa 

"Saya minta jawaban Clarisa" tegasku 

"Tidak bu" Clarisa 

"Banyak korban? Apa yang kamu lakukan?" tanyaku lagi 


"Lumayan bu, ya... sekedar marah-marah sama kasih dia 
hukuman atas perbuatannya" Clarisa 


"Hukuman atas perbuatan? Seharusnya hukuman hanya 
berhak di lakukan oleh pihak yang sudah ditunjuk bukan 
siswa itu sendiri" jelasku 


"Saya gak suka bu kalo harus nunggu bk atau yang lain" 
Clarisa 


"Baiklah, pak... saya minta surat undangan panggilan untuk 
orang tua Clarisa. Dan besok saya akan hadir lagi di sini. 
Maaf saya punya banyak urusan. Dan kalian bertiga dalam 
masa percobaan dan pengawasan! Pagi pak... saya pamit" 
aku tersenyum dan keluar ruang sidang meninggalkan 
kepala sekolah dan bk. 


Sampe parkiran aku masuk dan pergi ke perusahaanku, 
masih dengan pakaian yang sama. 


"Pagi bu.." security menyapaku dan aku senyum lalu masuk 
dan langsung menuju ruang kerja. 


"Ast... hey? Lo kenapa dandan kayak gitu?" Rahel 
"Huh..gue ngurus kasus bullying di sekolah gue" ucapku 
"Oh bullying, masih ada di sekolah lo?" Rahel 

"Iya, bahkan gue kena" ucapku 


"Wah... kebangetan! Kalo dia tau lo pemilik sekolah dia udah 
kapok pasti" Rahel 


"Gue rasa gak mampan! Dia aja jawab terus kalo ditanya. 
Malah ngerasa gak bersalah" ucapku 


"Maklum anak zaman now... ini cek baru tanda tangan. Dan 
10 menit yang lalu kakak lo dateng dan dia ngasih ini" 
Rahel memberikan sebuah map coklat yang isinya sebuah 
undangan. 


"Undangan apa?" tanyaku 
"Entah" Rahel 


Saat aku baca ternyata ini undangan untuk datang makan 
bersama atas berhasilnya program kerja baru di perusahaan 
kakak ku. 


"Besok? Kakak gue gila kah? Lo besok sama gue dateng ke 
perusahaan kakak gue, bisa?" Tanyaku 


"Bisa aja sih" Rahel 


"Jam 10 kita berangkat ya, gue besok masih ngurus Clarisa 
bocah tengil! Dan acara makan-makan untuk party Wiliam" 
ucapku 


"Hmm... okelah" Rahel 


"Kalo misalnya partynya hari ini gimana? Biar besok gak 
dadakan juga" tanyaku 


"Bisa sih, gue kasih kabar mereka" Rahel mengeluarkan 
hpnya dan menelfon seseorang. 


Setelah selesai, Rahel membalikkan badannya dan menaruh 
hpnya disaku jasnya. 


"Bisa kok hari ini. Lo mau?" Rahel 
"Ok, sekarang aja" Jawabku 

"Ok, kita siap-siap" Rahel 

>> At, Restoran Green Food << 


Saat sampai di restoran Green Food, disana sudah ada Gita, 
Anta dan Farel. 


"Axen gimana?" tanyaku 

"Masih dijalan" Farel 

"Hai...!" Axen 

"Woaw... panjang umur" Gita senyum menatap Axen 


Axen bersalaman dengan semuanya dan duduk disamping 
Anta. 


"Maaf sebelumnya kalo gue janjian dadakan kayak gini. So... 
kalian tahu kan kalo misalnya gue punya banyak kerjaan. 


Apalagi kemarin temen gue udah mulai curiga kalau cewek 
yang keluar dari club malam itu gue." ucapku 


"Terus gimana?" Farel 
"Santai aja, gue punya banyak alasan kok" jawabku 


"Iyalah,bos kita ini kan keren. Aksinya kemarin aja keren" 
Rahel 


"Hhaa...biasa aja sih. Orang kayak gitu emang harus 
digertak sih" Ucapku 


"Oh ya kalian tunggu sini" ucapku 


Aku berjalan menuju bar pelayanan dan memesan makanan 
yang banyak untuk mereka semua. Setelah itu, kembali 
bergabung lagi. 


"Oh ya, Rel. Gue gak sengaja ngambil buku kayak gini" 
ucapku mengeluarkan buku yang berjudul /T Skill ke depan 
Farel. 

"Woaw... thanks" Farel 


"Santai. Sorry gue gak bawain kalian soalnya itu oleh-oleh 
gue pas gue lagi jalan-jalan sama temen gue itu" ucapku 


"Gak apa,lagian kalo dibawain buku kita juga gak akan baca 
sya" Axen 


"Hhaa... lo kok baca buku xen" ledek ku dan semuanya 
tertawa. 


.tbc. 


Part 07 
(Keesokannya) 


Pagi ini,aku berdandan layaknya pemilik sekolah lagi dan 
berangkat menuju SMA Generasi Nusantara. 


Sampai disana, guru bk, kepala sekolah, Clarisa beserta 
orang tua telah berada di ruang sidang untuk mengetahui 
isi sidang dan keputusannya apakah Clarisa dikeluarkan 
atau tidak. 


"Pagi semua, maaf saya telat" ucapku dan berjalan masuk 
ruang sidang 


"Pagi.." jawab semuanya serempak 


"Baiklah, saya akan langsung memulai sidang hari ini. Saya 
telah memutuskan untuk mengeluarkan Clarisa dari 
sekolah! Karna tindakan pembullyan yang telah dia lakukan. 
Selain itu, banyak korban yang telah melapor" Jelasku 


"Kenapa bisa ibu menyimpulkan seperti itu apa buktinya?! 
Anak saya tidak mungkin melakukan pembullyan!" ibu 
Clarisa buka suara. 


"Hmm... apa saya perlu datangkan satu murid yang menjadi 
korban dari pembullyan Clarisa?!" tanyaku menantang 


"Tapi, ibu harusnya konformasi dulu. Kalau begini saya tidak 
setuju! Kamu gak benar membully orang kan nak?" Ibu 
Clarisa minta jawaban Clarisa. 


Aku hanya bisa melihat Clarisa dengan satu alis terangkat 
memberikan isyarat untuk menyuruh dia menjawab dengan 
jujur. 


"Maaf ma" Clarisa menunduk 
"Kamu.." ibu Clarisa menggantungkan kata-katanya. 


"Kamu benar-benar mempermalukan mama" lanjut ibu 
Clarisa. 


"Ini surat pengeluaran atas nama Clarisa Cantika kelas 12 
Ipa 3. Silahkan ibu" guru bk 


Ibu Clarisa tidak bisa apa-apa dan dia menandatangani 
surat pengeluaran dan mereka berdua keluar dari ruang 
sidang. 


"Baik, saya hanya bisa memberikan keputusan langsung 
dan maaf... saya ada acara lain jadi tidak bisa berbicara 
yang lain dan masalah cctv saya sudah mempersiapkan 
semuanya. Baiklah, terima kasih pagi semuanya.." jelasku 


"Pagi.." semuanya serempak 


Aku keluar ruang sidang dan masuk mobil. Karna harus 
pergi ke perusahaan dan siap-siap ke bandara menuju 
perusahaan Kak Arvan. 


Dan saat sudah sampai di perusahaan, aku bertemu dengan 
Rahel. 


"Hai.." sapaku 
"Hai... udah selesai tugas sekolah?" Rahel 


"Udah, anak itu gue putuskan keluar. Gue gak nerima anak 
sekolah berperilaku kayak clarisa" jawabku 


"Langsung lo keluarin?" Rahel 


"Yap! Oh ya pesawatnya berangkat jam berapa?" tanyaku 


"Jam setengah 10 kita udah berangkat. Karna kan jam 10 
pesawat kita berangkat" Rahel 


"Lo udah bawa pegawai penting?" tanyaku 
"Udah, pak Andrea dan Hari juga" Rahel 
"Oke. Berkasnya mana?" tanyaku 


"Ini,besok salah satu perusahaan mau ketemu sama kita 
mereka mau ngajak rapat dan melihat investasi kita" Rahel 


"Oh ya? Kapan mereka datang?" tanyaku 
"Jam 10 Ther, lo sekolah kan?" Rahel 


"Iya, gue bisa izin sih di tengah pelajaran nanti sans aja lah" 
ucapku 


"Yaudah, asal jangan bolos aja" Rahel 

"Enggak" gue senyum dan mulai mengecek berkas. 
dak 

(Besoknya) 


Pagi ini aku pergi ke sekolah dan saat masuk gerbang semua 
orang tampak terlihat sangat bahagia dan aku memutuskan 
untuk masuk kelas. 


Saat masuk di kelas, Ninda sungguh senang dan bicara soal 
kabar sekolah hari ini dengan gaya hebohnya. 


"Avvrriill... gue seneng banget..!!!" Ninda 


"Ha? Kenapa?" tanyaku pura-pura tidak mengerti 


"Lo tau gak? Selama lo gak masuk 2 hari kemarin ada berita 
apa?" Ninda 


"Apaan?" tanyaku 


"Lo tau kak Clarisa yang suka bully orang termasuk lo?" 
Ninda 


"Iya, kenapa?" tanyaku 
"Dia di kick dari sekolah..!!!" Ninda 
"Hah? Masa sih?" tanyaku 


"Beneran! Ish kurang update. Makanya sekolah ini seneng 
banget karna biang kerok udah gak ada semua!" Ninda 


"Baguslah, itu pelajaran yang baik buat mereka" jawabku 
dan tersenyum lebar 


"Oh ya! Nih novel buat lo" aku memberikan 2 novel pada 
Ninda 


"Wah... thanks Vril" Ninda senyum 

"Vril! Ada yang nyari lo!" ucap ketua kelas 
"Siapa?" tanyaku 

"Gak tau, cewek sana!" ketua kelas 

"Oh oke" aku keluar dari pintu dan ternyata dia.. 
"Asya? Ngapain lo kesini?" tanyaku 


"Hm... bisa duduk disini?!" Asya menunjuk bangku di dekat 
kelas 


"Oke" aku dan Asya duduk 

"Ada apa?" tanyaku 

"Lo pasti udah tau soal kak clarisa kan?" Asya 

"Iya, baru aja" jawabku 

"Apa itu lo yang keluarin?" Asya 

"Ha? Iya kali, apa hak gue buat ngeluarin dia?" tanyaku 


"Oh gitu ya... yaudah karna selama ini lo selalu bantu gue 
gimana kalo nanti siang lo makan sama gue di kantin?" Asya 


"Hm..gimana ya.." Gantungku 

"Please... sebagai ucapan terima kasih gue" Asya 
"Okelah" jawabku dan tersenyum 

"Aah... thank you" Asya berdiri dan senyum 
"Santai aja" aku ikut berdiri 

"Yaudah gue tunggu nanti ya.Bye.." Asya 

"Bye.." Jawabku 


Asya pergi meninggalkan aku sendiri dan Bu Aila masuk 
kedalam kelas. 


"Pagi semua..." bu Aila masuk kelas 
"Pagi..." semua serempak 


"Baiklah, hari ini saya akan menyampaikan tentang acara 
wisata untuk kelas 11" Bu Aila 


"Woah..." semua murid senang 
"Permisi.." Derren masuk kelas 
"Darimana kamu derren?" Bu Aila 
"Dari kamar kecil bu" Derren 

"Ya sudah duduk" Bu Aila 


"Baiklah akan saya lanjutkan.. wisatanya adalah menulis 
tentang kegiatan keluarga kalian misalnya menanam padi. 
Kalian harus menulis bagaimana prosesnya. Jika, 
keluarganya adalah seorang karyawan tulis apa saja yang 
dikerjakan di sebuah kantor" Bu Aila 


"Aa...bu! Kok wisatanya kayak gitu?" proted wakil ketua 
kelas Vanya 


"Iya... itu wisata sambil belajar" Bu Aila 


"Dan hari ini saya mau kalian buat masing-masing kelompok 
4 orang, terserah mau bagaimana. Lalu, jika kelompoknya 
sudah terbentuk silahkan berikan ibu kertas beserta kemana 
kalian ingin berkunjung dan orang tua siapa mengerti?" Bu 
Aila 


"Mengerti bu" jawab semua siswa 

"Baiklah, saya tunggu" Bu Aila duduk di kursi guru. 
"Vril! Sama gue ya" Ninda 

"Oke" jawabku 

"Tapi, siapa lagi?" Ninda 


"Derren! Lo mau ikut kelompok gue?" Ninda 


"Sama siapa?" Derren 
"Baru gue sama Avril" Ninda 


"Gue sama Verel gabung, jadi pas. Rel! Sini!" Derren 
memanggil Verel dan mereka bergabung jadi satu. 


"Oke kerumah siapa?" Verel 

"Kerumah Avril gimana?" Ninda 

"Eh?! Jangan..." protesku cepat 
"Kenapa?" Derren 

"Papa gue lagi diluar kota" jawabku asal 
"Lah? Ibu lo kemana?" Derren 


"Iya kalo ibu gue juga ikut papa gue ke luar kota nemenin 
papa gue" jawabku 


"Oh.." Derren ber-oh ria 
"Iya" aku 
"Gimana kalo kerumah Ninda aja?" usulku 


"Papa gue? Dia sibuk banget yang ada pas ditanya kita 
malah gak dijawab" Ninda 


"Yaudah kerumah Derren!" Verel 
"Oke" Derren 
"Sip, kapan? Besok?" Verel 


"Jangan! Gue gak ada dirumah" aku 


"Lo kemana lagi?" Ninda 
"Ada acara kakak gue" aku 
"2 hari setelah ini" Derren 
"Fix!" ucapku 

"Oke, yaudah tulis!" Verel 


Ninda menulis di sebuah kertas lalu semua murid 
memberikannya pada bu Aila. 


"Baiklah, ibu tunggu 2 mingu lagi. Terima kasih.." Bu Aila 
keluar kelas. 


Aku melihat arloji dan ternyata sudah jam set 9,dan itu 
terasa cepat sekali. Tiba-tiba ponselku berdering bersamaan 
dengan ponsel Derren. 


"Halo?" Gue 

Kita jam 9 berangkat dari rumah dan ini udah jam 08.30 
"Oke, gue otw sekarang" 

Oke hati-hati ya ther 

"Hmm,bye" 

Bye 

Tut..tut.. (telpon diputus) 


"Daah! Pamitin gue ya! Gue ada acara dadakan resmi. Oke?" 
ucapku 


"Gue juga Rel" Derren membereskan tasnya 


Aku berjalan keluar kelas membawa tas duluan lalu disusul 
Derren di belakangku. Ternyata aku sudah ditunggu mobil 
Van dan langsung masuk. Sampai rumah, keluargaku sudah 
siap semua. 


"Asther?! Ayo siap-siap. Kamu mau 1 pesawat apa pisah 
pesawat?" Papa 


"Asther... pisah pesawat aja pa sama sekertaris Asther juga 
Kok" jawabku 


"Okelah.." Papa 


Setelah aku siap dengan dress putih, high heels hitam,aku 
padukan dengan jaket kulit berwarna putih dan 
menggulung rambutku dengan tusuk rambut berwarna 
putih dengan desain couple swan. 


Terakhir aku berangkat menuju bandara karna Rahel bilang 
dia sudah menunggu disana. 


„tbc. 


Part 08 


>> At, Arv Corporation, London, Inggris << 


"Kita kemana? Ke villa dulu atau ke tempat langsung?" 
tanyaku 


"Kita ke gedung dulu baru ke villa. Gak apa? Waktunya udah 
mepet" jawab Rahel sambil melihat arloji kecilnya 


"Oke" aku langsung duduk bersandar di mobil, memejamkan 
mata dan membuang nafas kasar. 


"Hufft.." 
"Maaf nona, kita sudah sampai" ucap supir 
"Oh oke! Terima kasih pak!" jawabku 


Aku dan Rahel keluar dari mobil, gedung yang di sewa 
kakak ku sungguh ramai sampai tamunya membludak 
keluar. Saat aku masuk 4 bodyguard mengawal aku dan 
Rehel di belakang. 


Aku berjalan dan menatap kak Arvan yang lagi asik ngobrol 
lalu dia menatapku sambil tersenyum dan mengerti tatapan 
yang aku berikan kalau aku tidak mau di kawal. 


Ya... karna mereka mengawalku dengan Rahel. Kita berdua 
jadi pusat perhatian semua tamu undangan di gedung ini. 
Dan setelah bodyguard itu pergi, aku lari kecil memeluk 
kakak ku. 


Jujur saja, aku kangen sama kak Arvan walaupun saat kasus 
kebobolan uang perusahaan dia balik ke Indonesia. Aku 
sudah kangen kembali dengan kak Arvan. 


"Hm... adek kakak yang paling cantik sendiri. Udah makan?" 
tanya kak Arvan 


"Udah" jawabku sambil melepas pelukan dengan kak Arvan. 


"Kenalin ini temen kakak" kak Arvan menunjuk seorang 
lelaki yang sepertinya sebaya denganku karna dia masih 
sangat muda. 


"Hi, my name is Leo. Nice to meet you" sapa Leo 


"Hi! my name is Asther, nice to meet you too sir" sapaku 
sopan. 


"Lam the same age as you" Leo 

"Oh? Really? It's really fun. We can speak better" jawabku 
"Yes, who's that?" Leo menunjuk Rahel 

"She's my secretary. Her name is Rahel" ucapku 

"Hi Leo! My name is Rahel" Rahel tersenyum 

"Hi Rahel! Nice to meet you" Leo 

"Nice to meet you too" Rahel 

"Kak mama sama papa mana?" tanyaku 

"Sana! Deket stan dessert" kak Arvan 


"Oke! Gue kesana dulu sama rahel" ucapku lalu Kak Arvan 
mengangguk 


"Im sorry, i must meet my parents" ucapku 


"Oh, it's okay. | understand" Leo 


"Ok bye" ucapku 


Lalu, aku dan Rahel pergi meninggalkan Leo dan kak Arvan 
dan beralih menuju kedua orang tuaku. 


"Mama..papa.." aku tersenyum dan Rahel memberi salam. 
"Hai tuan... nyonya" Rahel 


"Tidak usah tuan dan nyonya... panggil aja om dan tante" 
Mama 


"Oke tante" Rahel tersenyum 
"Sejak kapan kamu dateng?" Papa 
"Belom lama. Tadi, ke kak Arvan dulu" ucapku 


"Oh gitu. Eh iya! Asther... Rahel kenalin ini tante Carol sama 
om Gerly" Mama 


"Oh, hi..my name name is Asther" sapaku 
"My name is Rahel" Rahel 


"Oh hi, you're so beautiful gir" Om Gerly tersenyum 
denganku dan Rahel. 


"Thank you Ssir.." jawabku dan Rahel bersamaan. 
"Do you know my son? His name is Leo" Tante Carol 
"Oh..yes i know! I meet him with my brother" Ucapku 


"Oh,,,it's really good! I hope you can be a good friend with 
Leo" Tante Carol 


"Yes, me too" Jawabku 


Telah lama berbicara akhirnya acara di mulai dari awal 
hingga akhir. 


kk 
>> At, Green Villa, London, Inggris << 
"Woaw..keren yah" Rahel tersenyum. 


Kami telah sampai di villa milik Kak Arvan di Inggris. Kami 
sedang berada di ruang tamu untuk sejenak melepas penat. 


"Keren apanya?" tanyaku 

"Leo.." Rahel 

"Oh..gue kira apaan" aku 

"Lo biasa aja gitu?" Rahel 

"Iya biasa aja" aku 

"Woaw..tumben" Rahel 

"Tumben apanya?" tanyaku 

"Apa jangan-jangan dah kena virus dari Derren?" Rahel 
"Hei! Jangan ngasal ya lo kalo ngomong" ucapku sebel 
"Wes...santai aja loh" Rahel. 

Derren POV 


Sejak kedatangan Avril di sekolah semua tampak aneh. 
Entah Wiliam yang dipenjara dan Clarisa kakak kelas yang 


ganjen sudah dikeluarkan dari sekolah. 


Beberapa hari sebelum kabar kalau Wiliam di penjara aku 
melihat 3 mobil van hitam terparkir di depan sebuah jalan 
kecil di Mall Central. Dan aku tidak sengaja melihat itu 
Karena, aku sedang kebetulan ada di daerah Mall Central. 


Tidak lama sejumlah polisi membawa lelaki berpakaian 
serba hitam dan disusul oleh Wiliam yang telah di borgol. 
Mobil yang di naiki Wiliam pergi. Setelah itu, keluarlah 3 
orang aneh dengan pakaian anak brandalan. 


Aku tidak kenal siapa orang itu karena sudah larut malam 
dan aku juga setengah ngantuk setengah sadar jadi tidak 
terlalu fokus pada pandangan. Dan mobil van itu pergi 
begitu saja. 


Dan kenapa aku mencurigai Avril sebagai cewek aneh? 
Karna hanya dia yang kelakuannya benar-benar berbeda 
dengan yang lain. Seperti tidak takut dengan apapun. Dan 
dia juga sepertinya bukan cewek biasa. 


Rencanaku untuk mengikuti aktivitas dia seharian membuat 
pemikiranku tambah ruwet. Karna dia tinggal di rumah 
sederhana sendiri dan dengan alasan kalau orang tuanya 
sedang bekerja di luar kota. 


Pembicaraan yang menyangkut Clarisa, setelah aku tahu 
kalau Avril tidak berangkat sekolah selama 2 hari, saat itu 
juga Clarisa dikeluarkan oleh pemilik sekolah. 


Setelah kejadian itu, dia masuk seperti biasa dengan alasan 
ada acara keluarga. Itu benar-benar aneh dipikiranku, tapi 
aku tidak akan langsung nge-judge langsung kalo Avril itu 
bukan cewek biasa. 


Sementara, aku akan menjuluki dia sebagai Mysterious Girl 
sampai aku benar-benar yakin kalo dia adalah orang dibalik 
semua kejadian ini. 


Dan hari ini pesta Arv Corporation. Ada seorang cewek yang 
mirip dengan Avril, dengan dandanan mengarah pada 
wanita yang lebih dewasa. Aku tidak yakin kalo itu Avril. 


Aku berpikir paling ini hanya imajinasi, karna selalu berpikir 
keanehan tentang cewek itu. Dan saat pesta dia benar- 
benar tidak melihatku yang posisinya tak jauh di 
sampingnya. 


Dari samping, dia benar-benar seperti Avril tapi aku batalkan 
lagi pemikiran soal itu semua. Mungkin suatu saat aku bakal 
tau siapa dia sebenarnya. Dan aku akan terus berpikir teka- 
teki ini sampai semuanya masuk akal. 


Derren POV End 


.tbc. 


Part 09 
Asther POV 


Aku bangun pagi dan pergi menuju balkon kamar. Udaranya 
segar sekali untuk di hirup. Dan pemandangannya keren. 
Gak salah kak Arvan bangun villa di daerah sini. 


Aku mandi setelah itu, keluar kamar dan duduk di ruang 
tamu. Ternyata, Rahel sudah bangun dan tertawa sambil 
melihat ponselnya. 


"Kenapa lo? Ketawa sendiri?" tanyaku 


Aku duduk didekat Rahel dan dia langsung mengunci 
ponselnya membuatku bingung. 


"Kok dimatiin?" tanyaku 

"Ha? Gak apa kok! Privasi gue. Tumben dah bangun" Rahel 
"Loh emang gue kalo bangun pagi" aku 

"Yaudah lo mau sarapan?" Rahel 

"Dimana?" tanyaku dengan semangat 

"Dirumah makan lah ya, emang lo bisa masak?" Rahel 
"Lah? Meragukan gue? Ya bisa lah" Aku 


"Gue mau coba makanan buat sarapan orang inggris 
gimana? Kali aja ada yang enak?" Rahel 


"Oke, yaudah gue siap-siap" aku 


Aku masuk kedalam kamar dan bawa dompet, tas kecil dan 
ponsel tentunya. Dan rambut yang aku gulung rapi. 


"Udah?" Rahel 

"Udah, naik apa?" tanyaku 

"Motor aja yuk!" Rahel 

"Yang nyupir?" tanyaku 

"Lo lah... ayo!" Rahel berjalan mendahului 

"Wah... berani nyuruh bos ya kau!" ledekku. 

Aku menghampiri pelayan yang ada di dekat pintu. 


"I want to find breakfast by motorcycle, is there a key?" 
Tanyaku 


"Yes..wait a minute mam. I will be pick the key" pelayan itu 


Aku menunggu dan tidak lama pelayan itu memberikan 
kunci motor ku. Memang aku sengaja menyuruh bodyguard 
untuk membawa motor pribadiku kemanapun aku pergi. 


Tapi, aku tidak pernah pegang kuncinya kecuali kalau motor 
itu selalu aku pakai,pasti aku bawa kuncinya. 


"I will drive you to the garage" pelayan itu mendahului. 
"Please mam" pelayan itu 


"Thank you." aku mengambil motor berwarna putih dan 
mengendarainya keluar garasi. 


Aku dan Rahel memang sangat dekat bagaikan saudara 
sendiri. Maka dari itu, jangan heran kalau aku dan Rahel 


berbicara biasa tidak menggunakan embel-embel nyonya 
dan lainnya. 


Karna aku dan Rahel pernah menjalankan 1 misi bersama. 
Dan halitu membuat kami menjadi sangat dekat. 


"Naik!" aku 
"Wosh...keren lah ther! Lo tau jalan?" Rahel 


"Ya gak ada salahnya jalan-jalan pagi sambil ngeliat toko" 
aku 


"Iya kalo gue liat! Jangan ngebut loh! Kalo ngebut gue gak 
segan teriak kalo lo penculik!" ancam Rahel 


"Yaudah deh" Aku 
>> At, Restoran << 


Sampai di restaurant aku dan Rahel turun dari motor dan 
masuk. Di dalam itu lumayan ramai dan di dalam resto itu 
hangat tidak dingin seperti di luar. 


"Pesen apaan?" tanya Rahel padaku yang sudah ditunggu 
oleh pelayan. 


"Pm English breakfast and strayberry milkshake" ucapku 
pada pelayan. 


"Hmm... me too" Rahel 


"Ok, english breakfast 2 and strawberry milkshake 
2..anything else..?" pelayan 


"No! just make it" Rahel 


"Ok thank you mam and wait a minute" pelayan itu pergi 
menuju bar menaruh catatan pesanan gue dan Rahel. 


"Hm... Asther! Lo udah tau siapa Derren?" Rahel 
"Hm? Enggak! Kenapa?" tanyaku 
"Gue kira, kenapa emangnya lo mau tau soal derren?" Rahel 


"Ya gak apa,gue rasa dia penguntit aja. Masa dia kayak tau 
kalo gue habis nyelesaiin kasus wiliam?" tanyaku 


"Oh ya? Woah..lo harus hati-hati lagi sama Derren. Kali aja 
dia punya mata-mata" Rahel 


"Sepertinya" Aku 


Pesananku dan Rahel datang, dan itu waktu yang cukup 
cepat dan makanannya masih panas. Pelayan itu menaruh 
pesanan kami di meja. 


"Enjoy yout meal mam.." pelayan itu senyum 
"Thank you" aku bersiap makan. 

"Selamat makan asther" Rahel 

"Too" jawabku. 

# Selesai Sarapan 


Aku dan Rahel ada di luar restaurant dan memakai jaket. 
Matahari sudah terbit dan hawanya berubah menjadi 
hangat. 


"Mau jalan kemana hel?" tanyaku 


"Gak usahlah,kita pulang aja" Rahel 
"Yaudah" aku naik motor, memakai helm dan Rahel naik. 
"Pegangan!" aku 


Aku menarik gas sampai kecepatan 140 km/jam. Rahel 
sudah teriak-teriak sampai ngoceh tidak jelas di belakang. 


"Asther....jangan gila...gue teriakin lo...!" teriak Rahel 
"Pegangan aja, jangan banyak ngomong!" Aku 


"Sampe rumah berantakan gue! Masih mau hidup gue Ast!" 
Rahel 


"Iya elah" aku menambah kecepatan, karna lalu lintasnya 
lancar tak seperti di Indonesia. 


>> At, Green Villa, London, Inggris << 

"Huh gila...lo ngajak gue ke kuburan?" Rahel 

"Enggak!" Jawabku dan melepas helm masih diatas motor. 
"Lo mau jalan-jalan?" Ajakku 


"Ogah! Lo aja sana!" Rahel masuk villa dan aku kembali 
memakai helm dan pergi jalan-jalan. 


Sudah lama aku tidak mengendarai motor pribadiku setelah 
acara 3 tahun lalu. Saat misi sang pelaku kabur menaiki 
mobil van. Dan aku mengejarnya dengan menaiki motor 
sport. 


Untung jalanan tidak macet aku bisa nyelip,aku di temani 
dan dia membantuku. Sejak misi itu aku kangen naik motor 
sport lagi. 


Aku sampe di pusat kota London yaitu jam terbesar Big 
Ben,entah kemana tujuan ku tadi dan kenapa bisa sampai 
disini. Disini ramai sekali walaupun masih pagi. Dan seluruh 
orang disini buru-buru berangkat ke tempat kerja mereka. 


Tidak lama ada yang menelfon dan itu kak Arvan. 
Kamu dimana ther? 

"Aku ada di deket big ben. Kenapa?" 

Sama siapa? 

"Sendiri" 


Ya ampun,yaudah kamu siap-siap ke kantor kakak oke. 
Mama sama papa juga dateng. 


"Oke" 
Yaudah kakak tutup ya 
Tut..tut..tut...(telfon diputus) 


Sebelum aku pergi menuju kantor Kak Arvan,aku telfon 
Rahel dahulu. Agar dia ke kantor naik mobil sama 
bodyguard jadi,tidak perlu menungguku. 


Kenapa? Lo nyasar? 
"Lo duluan aja ke kantor kakak gue nanti gue nyusul oke?" 


Oh iya,gue kira lo nyasar 


"Kagak! Yaudah gue tutup" 

Oke 

Tut..tut..tut..(telfon diputus) 

At, Arv Corporation, London, Inggris. 


"Oh,lo baru sampe?" Tanyaku saat lihat Rahel baru masuk 
gedung perusahaan. 


"Woah..Arv corp ternyata sukses juga ya?" Rahel melihat 
sekeliling gedung Arv Corp. 


"Ya kakak gue sendiri yang urus,makanya jarang pulang" 
Aku 


"Oh gitu,yaudah kita harus kemana?" Rahel 
"Naik ke lantai 3" Aku menuju lift bersama dengan Rahel. 
At, Ruang Kerja Arvan 


"Pagi semua maaf telat" Ucapku duduk di sofa bersama 
Rahel. 


"Pagi,darimana?" Mama 
"Jalan-jalan" Aku 
"Ya ampun" Papa 


"Yaudah ada apa kak?" Tanyaku 


"Gak ada apa-apa sih,cuma papa yang mau bilang" Kak 
Arvan 


"Gini..papa mau kamu handle perusahaanmu di Belanda" 
Papa 


"Maksud papa? Asther disana?" Tanyaku 

"Iya" Papa 

"Berapa lama? Asther sekolah pa" Aku 

"Papa tau,papa bisa izinin kamu ke sekolah nanti" Papa 
"Eh? Gak usah,asther bisa izin sendiri sama bu guru" Elakku 
"Kenapa?" Papa 

"Gak apa,papa gak perlu ke sekolah" Aku 

"Kenapa papa nyuruh Asther ke belanda?" Kak Arvan 
"Cuma sekedar ngecek disana aja" Papa 


"Bener juga kata papa,kenapa gak sekarang aja pa?" 
Tanyaku 


YJangan,nanti malam kita sekeluarga mau bertemu sama 
klien sini,dia mau kerjasama dengan perusahaan kita LF 
Corp" Papa antusias 


"Beneran? Wah keren" Aku seneng 


"Iya,papa juga begitu. Secara itu kan perusahaan keluarga 
kita" Mama 


"Iya juga" Kak Arvan 


"Hm..rahel gu..eh,saya butuh kamu untuk ke belanda nanti? 
Bagaimana kamu bisa?" Aku 


"Bisa nona" Rahel tersenyum 


"Baiklah,besok pagi kita mulai berangkat persiapkan 
semuanya" Ucapku 


"Baik nona" Rahel 


"Yaudah,papa cuma mau bilang itu aja sih.Kalian boleh 
pulang" Papa 


"Oke pa,bye pa..ma" Aku 

"Bye" Mama dan Papa kompak. 

Aku dan Rahel keluar Arv Corporation dan bernafas lega. 
"Huh..gila lo hampir keceplosan tadi" Rahel 

"Sorry" Aku 

"Keren juga keluarga lo ya" Rahel 


"Thanks. Tapi,papa gue belom puas sampe perusahaan dia 
no.1" Aku 


"Kenapa?" Rahel 


"Entah,dia begitu terobsesi dulu. Tapi,gue gak tau deh kalo 
sekarang masih mau apa enggak" Aku 


"Oh gitu,yaudah balik" Rahel masuk mobil dan aku naik 
motor kembali. 


At, Green Villa,London,Inggris. 

Sampe villa aku masuk kamar dan tidura,ternyata liburan 
seorang CEO kayak gini walaupun liburan tetep ada kerjaan 
atau klien ya. 


Lelah sekali hari ini dan aku memutuskan untuk tidur siang. 
Karna matahari sedang berada di puncaknya. 


.Tbc. 


Part 10 


Sore ini aku sedang packing, persiapan untuk besok pagi 
pergi ke Belanda. Ya... Sebenarnya di perusahaan sana 
sudah ada penggantiku. 


Maksudnya aku tidak selamanya selalu di Belanda jadi aku 
punya bawahan yang dijadikan pimpinan cadangan selama 
aku berada di Indonesia. 


"Ast, cape?" Rahel 
"Cape, tapi terbayarkan dengan pemandangan sore" ucapku 


"Iya, disini bagus. Kakak lo keren banget lah bangun villa 
disini. Oh ya, nanti di Belanda kita nginep dimana?" Rahel 


"Villa violet" Aku 

"Dimana itu?" Rahel 

"Pusat kota Belanda, Amsterdam" Aku 

"Oke" Rahel 

"Gue merasa gak enak ya?" Aku 

"Maksud lo?" Rahel 

"Besok aja deh, semoga gak apa" Aku 

>> At, BLD Corporation, Amsterdam, Belanda << 


Aku dan Rahel sudah sampai di perusahaanku sendiri yaitu 
BLD Corporation. 


Semua barang bawaan sudah dibawa oleh bodyguardku ke 
villa. Aku dan Rahel berjalan masuk menuju gedung. 


Sampai dalam aku disambut hangat oleh pegawai dan 
mereka tersenyum ramah. Ada yang panik dan kaget 
melihat ku tiba-tiba datang. 


Memang aku tidak konfirmasi atau memberi info kalau akan 
berangkat ke Belanda untuk ngecek perusahaan. 


Aku naik ke lantai 4, tempat perwakilan pimpinan BLD 
Corporation. Dan betapa kagetnya aku saat buka pintu 
ruangan... 


"Oh? Wat ben je aan het doen" tanyaku 
— (Oh? Apa yang sedang kalian lakukan?) 


Aku dan Rahel melihat ada beberapa botol diatas meja, 
uang berserakan dan kartu tentunya. 


"Dit is niet wat je ziet, dame" jawabnya 
— (Ini tidak seperti yang anda lihat nyonya) 


"Ik wil dat je naar beneden gaat op de le verdieping!" 
ucapku 
— (Saya mau kamu turun di lantai 1!) 


>> At, Lantai 1, BLD Corporation << 


Semua karyawan aku kumpulkan di lantai 1, untuk masalah 
ini aku tidak bawa siapapun. Dan ini real aku dan Rahel 
yang tangani. 


"Ik wil jullie allemaal eerlijk vragen !! Zolang ik hier niet 
lang ben, wat ben je aan het doen?!" tanyaku sarkas. 


— (Saya mau minta kejujuran kalian semua!! Selama saya 
tidak disini dalam jangka waktu yang lama apa yang kalian 
lakukan?!) 


"Beantwoord gewoon eerlijk!" Rahel ikut berteriak 
— (Jawab saja dengan jujur!) 


Semuanya terdiam tak menjawab sampai aku merasa dari 
belakang ada seseorang yang mau memukulku dan dengan 
gerakan cepat. Aku sudah membanting tubuh orang itu 
dengan jurus bela diri. Sekarang, orang ini sudah tersungkur 
di lantai dan meringis kesakitan. 


"Wie ben jij?" tanyaku 
— (Siapa kamu?!) 


"Heli ... jij bent onze baas die vertrok, toch? Waarom ben je 
terug? Nu is onze leider Mr. Rone" jawab lelaki ini setengah 
mabuk. 


= (Heii... Anda itu adalah bos kami yang telah pergi kan? 
Kenapa anda kembali? Sekarang pimpinan kami adalah tuan 
Rone) 


"Aku rasa dia udah mabuk, dan dia ngomong yang 
sebenarnya. Perusahaan kamu lagi ada masalah, ada yang 
buat berita gak bener selama kamu gak urus ini" Rahel 
berbicara padaku. 


"Wie zei er als je leider Rone is?" tanyaku pada lelaki ini 
= (Siapa yang bilang kalau pimpinan kalian Rone?) 


Rone adalah wakil pimpinan cadangan, dia sudah aku 
percaya untuk handle perusahaanku di Belanda dan mereka 
telah buat masalah besar padaku hari ini. 


"Rone zei dat je dit bedrijf aan hem gaf. Dus je hebt het 
recht om te gaan" lelaki itu 


- (Rone bilang bahwa anda telah memberikan perusahaan 
ini padanya. Jadi, anda berhak pergi) 


"Waarom Rone zei je dat?" tanyaku 
= (Kenapa Rone bilang seperti itu?) 


"Hij wil geld van dit bedrijf, hij heeft veel bedrijfsgeld 
gebruikt en de regels zijn ook veel dat hij verandert" jelas 
lelaki itu. 


- (Dia mau uang dari perusahaan ini, sudah banyak uang 
perusahaan yang dia pakai dan peraturan juga sepenuhnya 
banyak yang dia ubah) 


Seorang lelaki berpakaian hitam tepatnya sebagai penjaga 
keamanan memberikanku secarik kertas yang aku yakini itu 
surat pengubahan perusahaan. 


Yap, penjaga keamanan perusahaan bukan orang Belanda. 
Tapi, mereka orang Indonesia yang aku kirimkan untuk 
pantau disana. Mereka aku latih jujur dan mereka bisa aku 
jadikan saksi juga seandainya ada yang tidak beres. 


"Surat perubahan peraturan?" gumamku 


"Mereka udah pakai 2,5 triliun buat kegiatan diluar 
perusahaan?" geram gue 


"WAT MOET IK JE ALLEN GEVEN? !!! VAN VEEL 
MEDEWERKERS ZOALS DIT, WAS ER NIETS OM AL DEZE TE 
RAPPORTEREN? ... 


.. WAT HEB JE NODIG VOOR ALLES WAT JE PROBEERT?!!" 
lanjutku dengan perasaan yang marah 


= (APA YANG HARUS SAYA BERIKAN PADA KALIAN SEMUA?!!! 
DARI BANYAKNYA PEGAWAI SEPERTI INI, TIDAK ADA YANG 
MAU LAPORKAN SEMUA INI?... APA PERLU KALIAN SEMUA 
SAYA PECAT?!!) 


"Breng deze man" 

— (Bawa lelaki ini) ucapku pada penjaga keamanan. Mereka 
membawa lelaki dalam keadaan mabuk ini keluar 
perusahaan. 


"Ik heb maar 1 persoon nodig! Om eerlijk naar mij te kijken! 
Of u geeft mij allemaal straf of criminaliteit!" aku 


— (Saya hanya butuh 1 orang! Untuk jujur menghadap saya! 
Atau kalian semua saya beri hukuman atau pidana!) 


"Rone?! Wil je niet eerlijk zijn? Jij, ik geloof hier hier als mijn 
vervanger. En het ding dat ik in je kamer zag was 
VERWACHT! Heel goed!" ucapku tegas didepan Rone. 

= (Rone?! Kamu tidak mau jujur? Kamu yang saya percaya 
disini sebagai pengganti saya. Dan hal yang saya lihat di 
ruangan kamu tadi DILUAR ekspektasi! Sangat bagus!) 


"ko... ik zal eerlijk zijn. Maar kunt u mijn veiligheid 
garanderen?" tanya seorang pegawai wanita 


= (Saya..saya akan jujur. Tapi, apakah anda bisa menjamin 
keselamatan saya?) 


"Wat bedoel je?" Rahel mengerutkan dahi 
= (Maksud anda apa?) 


"Ik zal je alles vertellen als je het kan garanderen" pegawai 
wanita itu ketakutan 


- (Saya akan cerita semua jika anda bisa menjamin itu) 
"Hmm ... we zullen het garanderen. Vertel alsjeblieft" Rahel 
- (Hm... kami akan menjaminnya. Silahkan cerita) 


"Wel, eigenlijk de co peratie, bekende dat hij de echte 
eigenaar was van BLD Corp, en hij veranderde alle 
bedrijfsvoorschriften. En hij gebruikt veel bedrijfsgeld met 
dingen voor zichzelf. 


We zijn zelfs geannuleerd met andere bekende Nederlandse 
bedrijven omdat ze weten dat Rone de leider is. Als hij zijn 
positie misbruikt zolang je er niet bent. 


En ik ben blij dat je plotseling kunt komen en de activiteiten 
van de coelonen zelf in de kamer kunt zien" Jelas wanita itu 


= (Baiklah sebenarnya rone,mengaku kalau dialah pemilik 
sesungguhnya BLD Corp, dan dia mengubah seluruh 
peraturan perusahaan. Dia banyak menggunakan uang 
perusahaan dengan hal untuk kepentingannya sendiri. 


Bahkan, kami pernah dibatalkan berinvestasi dengan 
perusahaan terkenal belanda lain hanya karna mereka tau 
kalau Rone pemimpinnya. Rone dia menyalah gunakan 
jabatannya selama anda tidak ada. 


Dan saya senang anda bisa datang secara mendadak dan 
melihat kegiatan Rone sendiri di ruangannya) 


"Verander bedrijfsregels, wat bedoel je?" Rahel 
= (Mengubah peraturan perusahaan, apa maksud anda?) 


"Hij zei bijvoorbeeld dat werknemers naar believen moesten 
gaan werken. En dit bedrijf is nog nooit 3 dagen vertrokken. 


Rone bedreigt iedereen altijd als iemand dit meldt" Ucapnya 


- (Contohnya, dia menyuruh karyawan sesukanya untuk 
pergi kerja. Dan, perusahaan ini juga pernah 3 hari tidak 
ada yang berangkat. Rone selalu mengancam setiap orang 
jika, ada yang ketahuan melaporkan ini) 


"Hoe heet je?" tanyaku 
— (Siapa nama anda?) 
"Bel gewoon Vrij" Vrij 
— (Panggil saja Vrij) 


"Je positie in het bedrijf?" tanya Rahel 
— (Jabatan anda diperusahaan?) 


"Ik ben een public relations officer" Vrij 
- (Saya sebagai humas) 


"Ik waardeer je eerlijkheid vrij, dank je" aku 


(Saya hargai kejujuran anda vrij, terima kasih) 


"Los van de Vrij, is er iemand bang om te melden en het niet 
eens te zijn met wat jouw leider doet? Eerlijk gezegd!" Rahel 


= (Apa selain vrijada yang takut melaporkan dan tidak 
setuju dengan apa yang dilakukan pemimpin kalian? Angkat 
tangan dengan jujur!) 


Banyak yang angkat tangan tapi,aku tidak percaya kalau 
mereka jujur. Mungkin mereka tahu resikonya kalau mereka 
ikut terlibat jadi mereka angkat tangan agar aman. 


"Vrij, ik wil dat je kiest wie niet akkoord gaat met alle 
beslissingen, maar dat ze niet durven te rapporteren 


vanwege de dreiging" ucapku 

= (Vrij, saya mau anda yang memilih siapa yang tidak 
setuju dengan semua keputusan koel tapi mereka tak berani 
melapor karna ancaman) 

"Goede dame" Vrij 


— (Baik nyonya) 


Vrij mendatangkan temannya dan yang sedang di 
belakangnya yang aku yakin ini teman baik Vrij di 
perusahaan. Sekitar 15 orang Vrij tunjuk dan membuat 
barisan sendiri. 


"Alleen dit ???" tanyaku 


(Hanya ini???) 
Ya" Vrij 
= (lya) 


"Baiklah, Rahel kamu tangani mereka oke? Biar yang ini aku 
yang urus" aku 


"Siap!" Rahel menuju barisan tersendiri berisi 15 orang tadi. 


"Ik zal niet blijven hangen. Als ik wil dat je bedrijfsgeld 
verandert, hoe krijg je het voor elkaar, en ik ben ontslagen! 
De anderen! Wil je het nog steeds herhalen? Eerlijk wie is er 
bij deze wrede samenwerking betrokken?!" tanyaku 


= (Saya tidak akan berlama-lama. Koel saya mau anda 
mengganti uang perusahaan bagaimana pun caranya 
sampai tuntas dan anda saya pecat! Yang lain! Apakah 
kalian masih mau mengulangi?! Jujur yang yang ikut terlibat 
dalam kerja sama brutal ini?!) 


Sekitar 10 orang keluar barisan termasuk Rone. 


"Goed, anderen?" tanyaku 
- (Baik, yang lain?) 


"Geen" jawab yang lainnya 
- (Tidak ada) 


"Ik dank je omdat je dit slechte niet hebt gedaan. En ik zal 
dit bedrijf voor 3 dagen sluiten en ik zal op Zoek naar een 
nieuwe vervangende leider. Anderen mogen naar huis gaan 
behalve Rone en de anderen!" aku 


- (Saya berterima kasih karna kalian tidak mengikuti hal 
buruk ini. Dan saya akan meliburkan perusahaan ini selama 
3 hari, dan saya akan mencari pemimpin pengganti baru. 
Yang lain boleh pulang kecuali Rone dan yang lain!) 


Seluruh karyawan keluar perusahaan dengan nafas lega 
sedangkan, Rone dan yang lain aku bawa ke kantor polisi. 


>> At, Villa Violet, Amsterdam, Belanda << 


Sampai villa aku tiduran di sofa sambil memijat kepalaku 
sendiri. Hari ini aku dibuat bingung sama kasus-kasus yang 
serius. 


"Kamu gak akan sekolah selama 4 hari?" Rahel 


"Mau gimana lagi? Aku akan membereskan semuanya dalam 
3 hari, dan selama itu juga aku harus cari pemimpin 
pengganti yang bisa ku percaya" aku 


"Susah sih, yaudah semangat! Perlu aku bantu?" Rahel 


"Tidak usah, besok pagi kamu pulang aja aku bisa urus 
sendiri kok" aku 


"Yakin?" Rahel 


"Yakin, kalo papa tanya. Bilang aja kondisinya baik dan aku 
lagi bantu karyawan disini, gitu aja" aku 


"Okelah" Rahel 
"Yaudah kamu stirahat duluan sana" aku 


"Oke" aku masih istirahat di sofa dan pelayan 
memberikanku minuman. 


"Thank you" ucapku dan dia pergi kembali ke dapur, seolah 
tau aku punya beban berat hari ini. 


(Malam Hari) 


Saat aku sedang lelah memikirkan siapa yang bisa aku 
percaya untuk perusahaan dan aku harus benerin 
perusahanku sendiri tanpa orang lain. 


„tbc. 


Part 11 
>> At, BLD Corporation, Amsterdam, Belanda << 


Masuk ke kantor aku butuh keamaan beberapa untuk 
mengecek loker kantor atau semacamnya kali saja mereka 
menyimpan sesuatu. 


Dan Rahel? Dia sudah kembali ke Indonesia untuk ngurus 
perusahaanku di Indonesia. Aku masuk ruang kerja Rone di 
dalam ruangan dia menutup tirai jendela sampe aku merasa 
muak. 


Kartu, botol minum, dan uang kemarin sudah aku serahkan 
jadi bukti di kantor polisi. Dan aku terpaksa merapikan 
ruangan ini sambil melihat berkas-berkas. 


Semua berkas yang aku lihat, menurutku itu //legal tentang 
membuat peraturan baru atau persetujuan lain di 
perusahaan. 


Aku tidak nyangka kalo Rone akan melakukan ini dan 
menghancurkan kepercayaanku. Saat aku sedang melihat 
berkas lain, ada seorang penjaga keamanan yang 
menghampiriku dengan membawa sebuah kertas. 


"Dari siapa?" tanyaku 


"Saya tidak tahu siapa orangnya nyonya. Tapi, dia bilang dia 
teman dekat nyonya" jawabnya 


"Baiklah, terima kasih" aku tersenyum, penjaga itu keluar 
ruangan dan aku membuka surat itu. 


From : None 
To: Asther 


Saya tahu anda tidak akan percaya dengan saya begitu 
saja. Tapi, datanglah ke restoran dekat BLD Corporation jam 
9 nanti. 


Dan temui seorang wanita paruh baya yang memakai 
kemeja putih dan rok merah, dia akan membantumu. 


Saya hanya bisa berharap anda mempercayai saya. 

Terima kasih 

"Resto deket BLD? Berarti cuma di sebelah perusahaan? 
Siapa sih ini? Apa mungkin aku dijebak? Tapi, tak ada 


salahnya coba kesana. Kali aja dia beneran mau bantu" 
gumamku 


>> At, Rock Restaurant, Amsterdam, Belanda << 


Aku mencari perempuan yang di cirikan di sebuah kertas 
saat sampai di Restoran. Dan yang buat aku bingung wanita 
itu seolah tau kalau aku sedang mencarinya. 


Dia tersenyum dan melambaikan tangannya padaku, 
akhirnya aku memberanikan diri menuju wanita itu dan 
duduk di hadapannya. 


"Pagi.." sapanya 
"Pagi.. maaf sebelumnya anda siapa?" tanyaku 


"Saya Aratta Sorvet Glerta, saya bukan sepenuhnya orang 
Belanda" Aratta 


"Oh gitu.. saya Asther Glory.." 


"Louis" ucapnya melanjutkan 


"Anda tau saya?" tanyaku 


"Keluarga anda cukup terkenal di negara ini, jadi jangan 
heran kalau saya kenal dengan anda" Aratta 


"Baiklah, apakah kamu dikirimkan oleh seseorang yang 
menulis surat ini?" ucapku mengeluarkan surat itu. 


"Iya, saya bisa membantu anda" Aratta 
"Ahh...apa anda tahu siapa yang mengirim ini?" aku 


"Pengirim tidak mau memberi tahu identitasnya pada anda. 
Tapi, beliau orang baik" Aratta 


"Baiklah, jadi perusahaan saya sedang mencari pemimpin 
baru selama saya tidak disini" Aku 


"Saya bisa membantu anda. Saya akan berjanji akan jujur 
sepenuhnya" Aratta 


"Anda bisa janji pada saya? Kalau anda berbohong apa yang 
akan anda lakukan?" Tanyaku 


"Saya rela dipecat dari jabatan dan menerima semua 
hukuman dari anda" Aratta tersenyum 


"Baiklah, kalau begitu 3 hari kedepan anda bisa.." 


"Tidak, pengirim surat juga meminta saya untuk mengurus 
perusahaan anda mulai sekarang. Jadi, anda bisa selesaikan 
tugas anda yang lain" Aratta 


Aku hanya bisa menatap bingung dan mengangkat 1 alisku. 


"Percayakan pada saya" Aratta 


"Baiklah, saya serahkan sepenuhnya pada anda. Saya boleh 
minta kontak anda atau semacamnya?" Tanyaku 


"Ini kartu nama saya nyonya, anda bisa menghubungi saya 
kapanpun" Aratta 


"Oh oke, thank you. Maaf, saya harus pamit sekarang. Saya 
akan kembali ke Indonesia, jika anda menemukan hal 
mencurigakan bilang saja pada saya" Aku 


"Baik nyonya, semoga perjalanan anda menyenangkan" 
Aratta berdiri dan tersenyum, aku membalasnya dan pergi 
keluar resto. 


Sebelum pulang ke Indonesia, aku menarik 2 orang penjaga 
keamanan mendekat ke arahku dan memberikan mereka 
pengarahan. 


"Begini, Karna saya sudah menemukan pimpinan baru saya 
mau tugas kalian tetap dilakukan, jika menemukan hal 
ganjal bilang pada saya mengerti?" Aku 


"Mengerti nyonya" jawab mereka 
"Terima kasih, saya akan kembali ke indonesia" ucapku 
"Baik nyonya" mereka menunduk 


Saat ingin berjalan menuju motorku, aku terkejut dengan 
kedatangan Kak Arvan di depanku. 


"Kakak ngapain disini?" aku 
"Udah ketemu sama Aratta?" Arvan 
"Maksud kakak? Oh! Aratta itu kiriman kakak?" tanyaku 


"Iya, gimana keren?" Arvan 


"Kenapa sih kirim orang aja pake surat segala. Biar misterius 
gitu kak?" Aku 


"Ya enggak lah, tadi kakak masih ada urusan buat ketemu 
makanya nulis surat itu dan ngasih ke Aratta" Arvan 


"Oh gitu. Terima kasih kak" Aku 


"Sama-sama. Oh ya, kamu mau kembali ke Indonesia kan?" 
Arvan 


"Iya kak kenapa?" Tanyaku 


"Hati-hati di jalan aja ya. Kalo ada perlu apa-apa kamu 
kabarin kakak" Arvan 


"Siap kak! Yaudah Asther pergi. Bye kak" aku 
"Bye" Arvan senyum. 


Aku kembali ke villa sekedar mengemas barang dan 
menaruhnya di mobil van, sedangkan aku naik motor 
menuju bandara. Motorku juga dibawa sampai di Belanda 
karna aku sedang suka menaiki motor. 


Aku naik motor dengan kecepatan normal dan saat sampai 
bandara aku turun dari motor dan motorku dibawa 
Bodyguard untuk dibawa kembali menuju Indonesia. 


>> At, SMA Generasi Nusantara << 


Akhirnya aku bisa kembali sekolah dengan baik. Saat aku 
baru masuk kelas, Ninda datang menghampiriku. 


"Vril...gue kangen sama lo" Ninda senyum 


"Ciee...kangen" Ledekku 

"Nanti kerumah Derren kan ya?" Ninda 

"Gak usah..." Jawab Derren nimbrung saat baru masuk kelas 
"Loh? Kenapa?" Ninda 

"Gue udah kumpulin tugasnya" Derren 

"Kapan?" Tanyaku 

"Baru aja" Derren 

"Yaudah kalo gitu. Lo yang kerjain?" Ninda 

"Iya.." Derren 

"Okelah" Ninda 

"Vril, gue mau ngobrol sama lo pas istirahat" Derren 
"Ngapain?" tanyaku 

"Nanti aja" Derren 

>> At, Rooftop, SMA Generasi Nusantara << 

Saat sampai rooftop dia menatapku sama seperti tempo lalu. 
"Apa?" tanyaku 


"Gue ketemu sama cewek yang mirip banget sama lo di pas 
acara keluarga gue" Derren menggantungkan kata-katanya 
lagi. 


"Apa hubungannya sama gue?" tanyaku 


"Itu bukan lo kan?" Derren 

"Kenapa setiap lo ngerasa itu kayak gue lo langsung tanya 
gue? Lo masih curiga sama gue? Terus, ngapain jiga gue ikut 
ke acara keluarga lo? Kenal aja enggak" jelasku 

"Bukan gitu, tapi beneran mirip" Derren 


Tiba-tiba ponselku bergetar di saku jas seragamku. Lalu, aku 
angkat. 


"Halo? Ada apa? Ada masalah?" 

Komandan sam.. 

"Kenapa?" 

Dia di sandra! 

"Apa?!! Lo gak gak bercanda? Ini siapa sih?" 

Aku melihat ke layar ponsel ternyata ini telfon dari Gita. 
"Sorry Gitt, gue gak tau kalo ini lo" 

Santai... terus gimana? 

"Kapan?" 


Kemaren, dia pergi ke USA ketemu sama kolonel Glove. Tapi, 
dia gak balik dan infonya dia di sandra 


"Santai Git, gue bakal bantu lo. Gue ke gedung sekarang" 
Tut...(telfon diputus) 


"Ada apa?" Derren masih menatapku heran 


"Gak apa, gue ada urusan" saat hendak berlari, Derren 
menyekal tanganku. 


"Kemana?" Derren 
"Bukan urusan lo! Ini...bahaya buat lo" Aku 
"Jangan bilang lo mau bolos lagi" Derren 


"Iya" Aku 


.Tbc. 


Part 12 
At, Kantor Polisi, Jakarta, Indonesia. 


Aku mengganti rok menjadi hitam bukan seragam lagi 
modelnya,roknya memang dibentuk model seragam hanya 
saja aku buat bolak balik, jadi rok yang warna hitam bisa 
aku pakai kalo ada keadaan darurat seperti ini. 


Dan seragamnya aku ganti dengan baju putih polos lalu 
jaket kulit hitam tidak lupa kacamata hitam. 


Saat masuk semua menunduk memberi salam. Saat di lantai 
bawah, aku bertemu dengan Anta dia menunggu karna 
perintah Gita sepertinya. 


"Dimana gita?" tanyaku 


"Dilantai 2, ayo" Anta mengantarku dan Derren keruangan 
Gita. 


Sampai ruangan Gita kita semua duduk di sofa dan 
membicarakan semuanya. 


# Selesai Cerita 


"Kalo gitu kalian berdua terbang ke USA besok, dan gue 
bakal minta tolong temen gue" aku 


"Oke, kalau gitu nanti sore kita kesini. Sekalian gue mau 
ketemu sama 2 temen gue dulu" tambahku 


"Oke! Gue sama Gita siap-siap. Apa perlu bawa anak buah?" 
Anta 


"Iya, gue butuh anak cobra sama kijang. Mereka harus ikut! 
Karna kan grup itu ketuanya komandan Sam" aku 


"Iya.." Anta 


"Yaudah gue balik Git..Ta" aku keluar kantor polisi dan 
masuk mobil. 


Deryi POV 


Nama asliku Deryl Frandyka, aku anak dari pemilik CEO 
nomor 1 di Dunia, aku bersekolah di Generasi Nusantara, 
nama samaran ku adalah Derren. 


Beberapa hari lalu aku diundang acara party Arv 
Corporation di UK, dan disana ada perempuan yang mirip 
dengan Avril. 


Dan saat sudah pulang dari UK keluargaku semuanya ricuh 
entah meributkan apa. 


"Sabar pa, mungkin mereka lagi mencoba mencari jalan" 
mama mencoba menenangkan papa 


"Ada apa ma?" tanyaku 
"Asther! Pemimpin perusahaannya telah menipu dia" mama 
"Maksudnya?" tanyaku 


"Jadi, selama ini BLD Corp di Belanda, dipimpin Rone dan 
ternyata Rone hanya ingin menikmati uang perusahaan 
bukan untuk bekerja" mama 


"Mama tau darimana?" tanyaku 


"Itu udah masuk berita di the most 10 success corp" 
"Deryl!" papa menatapku sungguh-sungguh 


"Papa mau kamu dekat dengan Asther apapun caranya. 
Karna kalian telah lama ingin kami jodohkan. Kamu setuju?" 


papa 
"Apa? Kenapa bisa gitu pa? Deryl masih kelas 11" ucapku 


"Bukan sekarang tapi, kalau kalian sudah kuliah dan saling 
sukses" Mama 


"Terserah papa,tapi Deryl masih punya urusan lain pa" aku 
"Urusan apa lagi?" papa 


"Deryl punya temen 1 kelas yang mirip sama Asther itu tapi 
dia bilang kalau itu bukan dia. Dan Deryl udah ngerasa 
keanehan itu selama lebih dari 2x pa" aku 


"Kamu cari tau sendiri aja kalau gitu" mama 
"Ya sudah" aku 
"Bagus! Papa percayakan semua dengan kamu" papa 


Sejak papa sama mamaku bilang perusahaan Asther sedang 
down aku merasa semakin aneh. Karna waktu ada 
perempuan yang mirip Avril itu pasti selalu ada kabar 
tentang Asther setelahnya. 


Saat penangkapan Wiliam juga, mama sama papaku bilang 
kalau Asther udah menangani semuanya jadi mereka tidak 
akan khawatir. 


Aku dengar itu saat ingin makan siang. Dan di sekolah tadi 
juga dia tiba-tiba bolos karna ada sebuah panggilan telfon 


yang mendadak. 


Dari raut wajahnya terlihat kalau itu masalah serius. Tidak 
mungkin wanita biasa sepertinya punya masalah serius, 
contohnya menangani anak seorang mafia si Wiliam? 
Kecuali kalau memang dia sudah dipilih menjadi anggota 
polisi khusus. 


Aku mulai mengumpulkan semua keanehan yang aku dapat 
dari Avril dan aku akan membicarakan ini dengan temanku 
mungkin dia tau dan bisa membantuku untuk mencari tahu. 


Apa hubungannya Avril dan Asther? Atau mungkin Avril 
punya kembaran namanya Asther? Tapi aku rasa keluarga 
Louis gak punya kembaran perempuan. Anak mereka hanya 
2 yaitu Arvan dan Asther. 


Tapi, Avril itu benar-benar membuat aku berpikir terus siapa 
dia. Dan semuanya aneh. Aku harus menyelediki Avril 
Karisha bukan Asther Glory Louis. 


Dan keinginanku untuk melakukan itu akan aku lakukan 
mulai besok. Aku benar-benar mau ini semua berakhir dan 
membuat aku tidak pusing hanya memikirkan perempuan 
itu. 


.tbc. 


Part 13 
// masih Deryl pov ya// 


Hari ini aku jalan-jalan santai di daerah dekat gedung BA. 
Sejak aku merasa kalo Avril itu cewek yang keluar dari club. 
Dan aku sedang berada di dalam mobil dengan membawa 
laptop. 


Biasanya untuk orang khusus selain menjadi polisi pasukan 
khusus dia juga pasti masuk anggota BA. Aku mencoba 
untuk membuka laptop dan menampilkan situs khusus 
untuk para anggota Black Agen. 


"Avril" gumamku dan menekan icon search disamping 
kanan kolom pencarian. 


No detected 


"Apa? Gak ada? Terus berarti selama ini bener kalo Avril 
bukan...argh gue telfon seseorang aja" gumamku 


Aku membuka kontak dan mencari nama yang aku 
butuhkan sekarang. 


Halo? 

"Lo dimana?" 

Gue ada di rumah kenapa? Tumben nelfon 
"Lo bisa nyusulin gue di dekat gedung BA?" 
Lagi apa lo disana? 


"Nanti gue jelasin Gar,yang penting lo kesini. Kalo dah 
sampe chat gue aja. Gue ada didalam mobil" 


Hhaa...ada-ada aja lo Ren. Yaudah gue otw 
"Sip" 
Tut... 


Aku menutup laptop dan menunggu temanku,Tegar. Dia itu 
teman kerjasamaku kalau aku benar-benar buntu dan hari 
ini aku bertemu dia selama sudah lebih dari 2 tahun tidak 
bertemu. 


10 menit kemudian... 


Udah 10 menit berlalu dan Tegar belum juga muncul, aku 
melihat ke arah kanan kiri dan Tegar muncul disebelah Kiri 
mobil mengetuk jendela mobil. 


Aku buka pintu mobil belakang dan Tegar masuk sambil 
smirk. Tegar itu orangnya dingin dan ketawapun bukan 
ketawa bahagia tapi ketawa karna mengejek lebih 
seringnya. 


"Ada apa?" Tegar 
"Gue lagi buntu soal teka-teki ini" aku 


"Derren Frandyka buntu? Cih! Kenapa otak cerdas sang 
detektif kita ini?" ledek Tegar 


"Just shut up! Gue serius" aku 
"Ok fine. What's it?" Tegar 


"Gue punya temen cewek namanya Avril dan dia itu anak 
baru sekitar 3 hari lalu. Anehnya itu gue sempat liat dia di 
club baru dekat Mall Central pake seragam anak klub tapi 
polisi itu bawa Wiliam..." 


"Wait... William stefanus maksud lo?" Tegar 
"Iya, jangan dipotong ini belom selesai" aku 
"Ok lanjutin" Tegar 


"Nah... gue rasa Avril itu mirip sama cewek yang kekuar dari 
club itu itu keanehan pertama. Yang kedua itu soal bullying 
di sekolah gue selama ada cewek itu semua korban bully 
jadi selamat. Dia juga izin 2 hari pas konflik menuncak, dan 
saat dia masuk sekolah entah kenapa bisa si pembully 
dikeluarin dari sekolah. 


Dan gue pernah ikutin dia kerumahnya itu cuma rumah 
sederhana, bahkan dia marah kalau gue tanya tentang hal 
semacam itu. Dan kemarin dia bolos sekolah karna telfon 
dadakan barusan sebelum nelfon lo gue nyari nama dia di 
situs BA Agent tapi namanya dia gak ada" jelasku 


"Menurut gue, setiap orang yang menutupi 
masalahnya/identitasnya itu bisa aja marah kalau ditanya 
hal semacam itu. Dan kenapa lo gak bisa ketemu namanya? 
Because in this day and age it is impossible to use real 
names, they must use fake names. You know? Kayak lo aja 
sih" Tegar 


"Fake name? Bener juga. Jadi, gue harus gimana buat cari 
tahu itu?" tanyaku 


"Wait...wait..what'ts happen? Kenapa lo jadi mau selidiki 
cewek itu?" Tegar 


"Karna gue disuruh papa gue buat dekat sama Asther" aku 


Tegar hanya mengangkat 1 alisnya tanda bahwa dia 
bingung dan butuh penjelasan. 


"Ok, sejak gue rasa Avril itu cewek aneh gue harus tahu dia 
siapa dan yang kedua karna papa que sendiri yang minta 
gue buat deket sama Asther setelah BLD Corp Amsterdam 
dijahili" aku 


"Point?" Tegar 

"Ok, i just want to know who's she" jelasku singkat 
"True! Kenapa gak lo mata-matain?" Tegar 

"Gue gak yakin hal itu bisa berhasil" aku 

"Why? Give up? Hhaa..." ledek Tegar 


"Ok, gue bakal mata-matain dia. Tapi, kalo misalnya dia tahu 
rencana gue?" aku 


"Do what should you must do" Tegar 
"Ok lah" aku 


"Ya sudah gue cabut" Tegar keluar dari mobil dan menutup 
kembali pintu mobil. 


(Kalau gitu,misi gue cuma 1 mata-matain Avril) batinku. 
Deryl POV End 

Asther POV 

At, Kantor Polisi, Jakarta, Indonesia. 


"Ester" Gita 


"Gimana lo udah kabarin Farel dan Anta udah siapin 
pasukan Cobra kan?" tanyaku 


"Udah, sekarang kita cuma butuh ke gedung BA dan pergi 
ke tempat sandra" Gita 


"Lo tunggu sini, nanti gue kabarin kalo semuanya udah 
ready. Kalo udah dapet kabar dari gue kalian langsung 
packing dan ke bandara" aku 


"Siap!" Gita 


Gue keluar gedung kantor polisi dan masuk ke mobil gue 
untuk pergi menuju gedung BA karna kasus ini juga 
melibatkan Farel. 


kk 
At, Gedung BA, Jakarta, Indonesia. 


Aku masuk kedalam gedung dan menuju ke ruang kerja 
Farel. Dia sedang menatap layar komputernya dengan 
serius. 


"Gimana Rel?" tanyaku 


"Udah siap semuanya, kalian tinggal jalanin rencana kalian" 
Farel 


"Gue percayain semua ke lo rel" aku 
"Gue berusaha yang terbaik buat lo Trixy" Farel 
"Gue pergi dulu buat ngabarin Gita dan Anta" aku 


"Ok" Farel 


Aku keluar ruang kerja Farel dan berhenti dilantai dasar 
dekat dengan lift. Aku menelfon Gita untuk memberi kabar. 


Halo? 

"Semuanya udah siap Git. Lo sama Anta siap-siap aja" 

Ok 

Tut... 

Saat selesai telfonan aku mematikan sambungan. Aku 


menarik nafas dan menatap lurus ke depan lalu berjalan 
keluar gedung BA. 


.tbc. 


Part 14 


Aku, Gita dan Anta sudah sampai di USA, kita semua 
menginap di apartemen milik papaku yaitu Jon Louis 
Apartemen. Aku dan Gita 1 kamar sedangkan Anta dia 
sendiri. Dan yang lainnya juga memlih kamar mereka 
sendiri. 


Aku dan yang lain sudah mempersiapkan rencana dengan 
sangat matang dan tinggal menjalankan. Aku dan yang lain 
bergerak nanti sore, karna kalau malam tidak akan mungkin 
karna mereka mungkin punya rencana lain saat malam. 


Sekarang, aku dan yang lain lagi kumpul di ruang tamu. Kita 
mempersiapkan senjata dan alat komunikasi agar berjalan 
lancar nantinya. 


"Kalian terus jaga keamanan sekitar lokasi, jangan sampai 
lengah karna kita gak tahu mereka sudah merencanakan 
rencana lain atau belum karna kunjungan kita nanti" aku 


"Ester ini mau dibagi kelompok atau indiv?" Gita 


"Pasukan cobra ada 20 orang. Jadi, gue rasa kita buat 4 
kelompok dan tugasnya nanti kebagi rata. Gue rasa dengan 
hal itu kita bisa selesaiin kasus ini dengan cepat" aku 


"Pembagiannya gimana?" Anta 


"Sebelumnya gue tentuin ketua kelompok. Kelompok 1 
Ester,kelompok 2 Gita, kelompok 3 Anta, kelompok 4 Widi, 
kelompok 5 Carols. Nanti untuk anggota tim bisa kita atur, 
sementara gue percayain sang ketua kelompok masing- 
masing." aku 


"Oke" Anta. 


# Sore Hari 


Matahari sudah redup dan sekarang aku dan yang lain 
bergerak menuju lokasi yang pernah diberitahu oleh Farel. 


Kita semua memasuki mobil karma kita membawa 5 mobil, 
tentunya dengan pakaian orang biasa hanya saja yang 
membedakan kita membawa senjata. 


Saat sampai lokasi, ruangannya memang sepi dan terlihat 
tak pernah dipakai. Aku memberhentikan mobil tak jauh 
dengan lokasi. 


Agar sewaktu dipakai tak lama mencapainya, aku memulai 
memakai masker dan kacamata tentunya, hanya dengan 
penyamaran seperti ini sudah tidak bisa dikenali. 


"Kita semua turun disini. Dan masuk kedalam berpencar 
sesuai tugas" ucapku pada earphone bluetooth yang gue 
pakai. 


Stop! - Gita menyetop langkah memasuki area 
"Apa?" ranyaku 

Cctv - Anta 

"Tembak cctv dan ambil berkas datanya" aku 
Dor... (pistol) 


Cctv berhasil pecah dan kami masuk kembali dengan 
gerakan cepat dan pasti. Saat masuk, didalam tak aman. 
Banyak penjaga bersenjata. Aku rasa ini sebuah sandraan 
yang sudah jauh hari di rencanakan. 


Banyak penjaga, gimana? -Anta 
Perlawanan? Widi 


"Jangan! Bahaya, suara tembakan justru menimbulkan 
kericuhan" ucapku 


Terus? Perlawanan fisik? -Carols 


"Jangan gegabah! Karna kita belom tahu dimana tempat 
komandan Sam,kita harus cari jalan atau berpencar" Aku 


Ok. -Gita, Anta, Widi dan Carols 
"Tetap komunikasi oke?" ku 
Siap! - Gita, Anta, Widi dan Carols 


Aku melangkah pasti ke arah kanan, karna banyak 
cagak/tiang jadi kita bisa merambat pelan tanpa diketahui. 
Masalahnya, saat ingin masuk sebuah ruangan 2 penjaga 
ada di depan pintu. 


Aku berlari menuju pintu di sebelah kanan dan sial saat 
menuju pintu, sebuah alarm berbunyi. Ternyata, mereka 
menaruh sinar laser yang tidak terlihat. Dan sepertinya aku 
terdeteksi oleh salah satu laser. 


Akhirnya, seluruh penjaga bersiaga memegang senjata dan 
menodong ke arahku. Hal yang aku suka adalah menembak. 
Sudah lama tidak melakukan hal ini juga. 


"Damn...shit! " umpatku 


Ester kau tidak apa? Salah satu alarm laser berbunyi dan 
kau tertangkap? -Carols 


"Iya gue ketahuan" aku 


Biar aku bantu. -Widi 


"Jangan! Kalian tetap lakukan tugas kalian. Masalah ini biar 
gue urus sebagai pusat peralihan nanti" aku 


Siap! -Widi, Carols, Gita dan Anta 

"Siapa kamu?" ucap salah satu penjaga 
"Aku... teman kalian" Rahel 

"Bohong! Kau penyusup!" ucapnya 
"Sungguh! Aku mencari kolonel Glove" Rahel 


"Bawa dia!" perintah seorang penjaga dan beberapa 
diantara mereka memegang kami dan membawa kami 
menghadap ke Kolonel Glove. 


(Woaw... segampang itu kah? Bertemu dengan kolonel 
Glove?) pikir ku saat berhadapan dengan mereka. 


"Siapa kalian?" Kol. Glove 
"Kami, utusan dari bawahan anda" Rahel 
"Lepaskan" Kol.Glove 


Aku sedikit menyentak tangan bersamaan mereka melepas 
cekalannya. 


"Ada apa kalian datang ke sini?" Kol.Glove 


Saat bertanya, ternyata dibelakang Kol.Glove di arah lain 
Gita dan Anta sedang lewat membawa Komandan Sam. Aku 
kagum, mereka melakukan dengan cepat entah dengan 
perlawanan atau tidak. 


"Kolonel!" ucap seseorang masuk kedalam ruangan 
"Ada apa?" Kol.Glove 
"Komandan Sam hilang!" ucapnya 


"Bagaimana bisa? Mungkin mereka masih dilantai dasar! 
Kita harus kesana" Kol.Glove 


"Tuan? Anda ingin pergi kemana?" tanyaku 
"Korban sandera ku hilang" paniknya 
"Kenapa panik?" tanyaku 

"Tentu saja" jawab seadanya 


"Take him!" ucapku pada earphone bluetooth ku dan 
pasukan kelompokku datang memborgol Kolonel Glove. 


Saat sampai dilantai bawah, aku dihadang dengan 3 
penjaga dan langsung aku tendang mereka sasaran perut, 
kepala dan bagian kelemahan lainnya. 


Mereka bertiga berhasil runtuh disemen halus ini. Dan aku 
tetap melanjutkan perjalanan menuju mobil. 


At, Jon Louis Apartemen, New York, USA. 


Setelah misi selesai Kolonel Glove dibawa pergi menuju 
kantor polisi USA dan sekarang tugas kami selesai. 


Hanya saja kami sedang menunggu Komandan Samsu sadar 
dari pingsannya. Dan butuh waktu 3 menit baru Komandan 
Samsu sadar dan wajahnya tampak bingung. 


"Saya dimana?" Kom.Sam 


"Anda sudah aman bersama kami komandan, jangan 
khawatir" Anta 


"Ester? Kau disini? Kalian semua menyelamatkan aku dari 
Glove?" Kom. Sam 


"Iya komandan" Widi 
"Terima kasih" Kom. Sam 
"Sekarang komandan hanya butuh istirahat saja" Carols 


"Baiklah kalau begitu" Kom. Sam 


„tbc. 


Part 15 
At, SMA Generasi Nusantara 


Aku ada dikelas dan sekarang sedang jamkos, sekarang 
pekajaran guru kimia dan tidak ada tugas sama sekali. 


Semua murid jadi ribut dah bermain hp mereka. Disini 
memang boleh membawa hp tapi, saat pelajaran di matikan 
jika ketahuan ada konsekuensinya. 


"Permisi..." seorang murid mengetok pintu kelas 
"Ada apa ya kak?" ucap Vanya wakil ketua kelas 
"Saya mencari ketua kelas ada?" ucapnya 

"Gak masuk kak" Vanya 

"Ya sudah, wakilnya aja" ucapnya 

"Saya kak!" Vanya 

"Ikut saya" ucap kakak itu dan Vanya keluar kelas. 
"Ada apa sih?" ucap murid lain 

"Gak tau" jawab murid lain 

[Waktu istirahat] 


Saat bel istirahat Derren langsung mengejarku yang sudah 
pergi ke kantin mendahului dia. 


"Mril...!" Derren 


"Ada apa?" tanyaku 

"Mau kemana?" Derren 
"Kantin,kenapa?" tanyaku 
"Ikut" Derren 

"Gak apa sih" aku 


Akhirnya aku dan Derren pergi ke kantin bersama dan 
disana kita ngobrol. 


"Lo punya waktu gak nanti?" Derren 
"Hm? Kenapa?" aku 
"Gak apa sih" Derren 


"Sebenarnya lo itu ketemu sama gue ada yang mau lo 
omongin kan? Tapi, antara lo bingung dan ragu ya kan?" aku 


"Enggak kok. Kalo gitu sorry gue ke kelas" Derren 


Derren pergi meninggalkanku di kantin dan aku menunggu 
pesanan makan siang. Gak lama Ninda datang dan duduk 
didepanku dengan wajah serius. 


"Lo jadian sama derren?" Ninda 
"What? Jadian apaan? Enggak lah" jawabku jujur 


"Masa sih? Kayaknya lo akhir-akhir ini sering sama Derren" 
Ninda 


"Perasaan lo aja tong" ledekku 


"Perasaan gue bilang emang lo itu lagi deket sama Derren" 
Ninda 


"Ck! Bukunya gimana?" tanyaku 
"Seru banget, ada yang bahagia ada yang sad" Ninda 


"Ya iyalah, itu kan dunia cerita selain sedih sama happy 
apaan? Kecuali kalo lo baca fantasi itu baru ada misterinya" 
aku 


"Iya deh bu, lagi pms nih kayaknya" Ninda 

"Udah deh, lo kesini mau ganggu gue atau istirahat?" aku 
"Istirahat lah" Ninda 

"Yaudah pesen makanan" aku 

"Tadi udah" Ninda 

"Yaudah" aku 

"Oh ya Vril!" Ninda 

"Hm?" sahutku 


"Kapan-kapan ajak gue ke toko buku. Gue mau beli buku 
gitu" Ninda 


"Ya...kalo misalnya jadwal gue gak sibuk ya nin" aku 
"Emangnya jadwal lo sesibuk apa? Kayak CEO aja sih" Ninda 
"Repot pokokya" aku 


"jangan-jangan tidur lagi hahaha" Ninda 


"Dih, seneng banget. Enggak lah! Gue gak mungkin tidur 
buat santai" aku 


"Padahal lo itu butuh piknik banget loh" Ninda 


"Ck! Enggak juga. Sebenarnya definisi piknik buat gue itu 
cuma singkat, padat dan jelas" aku 


"Apaan?" Ninda 
"Repot" aku 
"Repot apanya? Ini piknik bukan naik gunung Rinjani" Ninda 


"Maksudnya kalo piknik banyak bawaannya gue gak mau" 
aku 


"Cuma barang. Lagian lo mau piknik bawa koper?" Ninda 
"Hahaha..." tawaku 

"Oh ya! Soal lo bolos kemarin itu kenapa?" Ninda 
"Ada urusan mendadak banget beneran" aku 
"Dadakan? Apa itu?" Ninda 

"Acara keluarga" aku 

"Tapi, kemarin muka lo kayak orang cemas" Ninda 
"Iya, gue cemas takutnya gak dapet bis nanti" aku 
"Alasan, mana ada kayak gitu" Ninda 

"Ada Nin, lo gak percaya" aku 

"Enggak" Ninda 


"Terserah deh" aku 


Ninda hanya tertawa melihatku yang sengsara. Untungnya 
dia tidak tahu kalau panggilan itu adalah panggilan untuk 
kasus Komandan Samsu dan sekarang kasusnya sudah 
selesai jadi tidak perlu dibahas lagi. 


KKK 


[Pulang sekolah] 


Pulang sekolah aku langsung keluar kelas dan pengen 
cepat-cepat tidur karna jujur saja aku tidurnya tidak teratur 
dan hanya sebentar. 


Tapi, aku lihat di depan sekolah tidak ada tanda-tanda 
jemputanku. Kesal jadinya, aku membuka hp ternyata aku 
dapat pesan dari bodyguard pribadi. 


New massage: Guard Al. 


Maaf nona, hari ini saya tidak bisa jemput karna tuan minta 
saya ke kantornya. Saya sudah menolak tapi, tuan 
memaksa dan bilang jika nanti anda akan pulang bersama 
teman anda atau naik bus. 


Maaf nona 


"WTH?! Siapa yang gue barengin sekarang? Paling-paling 
cuma bus" gumamku 


Aku berjalan ke arah kanan menuju halte bus dan saat 
sampai di tikungan klakson mobil benar-benar terdengar 
memekakkan telinga sampai aku terpelonjak. 


"Mau bareng gak?" Derren 


"Gak usah" aku 


"Yakin?" Derren 
"Yakin" aku 


"Beneran nih? Yang di depan itu bus terakhir yang menuju 
kearah rumah lo. Yang selanjutnya itu beda arah" Derren 


(What? Last bus?) pikirku 


Bus terakhir itu malah jalan untuk mengambil penumpang 
terakhir dan yaa... nasibku emang kayaknya hari ini harus 
bareng sama Derren. 


Di dalam mobil suasanya sangat sunyi, Derren tidak 
membuka percakapan dan aku juga lagi sibuk urusan 
sendiri. Hp gue berdering dan menampakkan nama 'Rahel' 
dilayar. 


Halo Ast? Lo dimana? 


"Sorry gue masih perjalanan pulang, soalnya gak ada yang 
bisa jemput" 


Lo pulang sama siapa? 

"Temen gue" 

Oh gitu, bisa gak habis itu lo langsung ke perusahaan? 
"Ada apa?" 


Masih ingat sama perusahaan USA yang mau datang kesini? 
Mereka udah sampai di bandara Soekarno-Hatta. Jadi, lo 
harus kesini sebelum mereka kalau bisa. 


Mau gue jemput? 


"Gak usah, nanti gue bisa sendiri kok" 


Yakin? Suara lo kayak down gitu. Jangan sakit, kalo misalnya 
lo gak vit bilang aja kita bisa undur ini 


"Enggak! Jangan...jangan...gue bisa kok gak apa" 
Yaudah, gue tunggu 

"Ok" 

Tut... 


Setelah selesai telfonan, aku memijit kepala yang tidak 
pusing tapi banyak beban pikiran didalamnya. 


"Lo kenapa?" Derren 

"Gak apa kok" aku 

"Yakin?" Derren 

"Iya. Oh ya...btw thank you udah mau barengin gue" aku 


"Santai ajalah, lagian gue juga tadi lihat lo jalan sendiri 
biasanya kan lo dijemput sama supir lo" Derren 


"Iya" Aku mengangguk. 
aa 

At, Rumah Asther 2 
"Thanks banget" aku 
"Sans" Derren 


Derren jalanin mobilnya pergi setelah mengantarku sampe 
rumah yang kedua. Aku masuk kedalam dan merebahkan 
diriku di sofa. 


"Huh...secape ini apa jadi seorang CEO?" gumamku 


Aku memejamkan mata sebentar dan setelah itu bangun 
lalu mandi dan memakai pakaian rapi untuk ke perusahaan 
BLD Corporation hari ini. 


kk 
At, BLD Corporation 


Sampai di BLD Corp aku langsung masuk dan bertemu 
security, naik lift menuju ruang kerjaku dilantai 5. 
Perusahaanku ini terdapat 110 lantai keatas dan 50 lantai 
disamping gedung utama ini. 


"Siang nyonya" security 

"Pak!" sapaku dan security itu langsung menatapku ramah. 
"Iya nyonya?" aecurity 

"Apa ada tamu dari USA yang udah datang pak?" aku 


"Belum nyonya. Mereka belum datang, mungkin 5 menit 
lagi." security 


"Terima kasih pak" aku 


Setelah itu aku melanjutkan perjalanan menuju lift dan 
masuk naik kelantai 5. Sampai di kantor Rahel senyum dan 
aku langsung duduk di kursi kerja. 


"Naik apa?" Rahel 
"Mobil" aku 


"Syukurlah. Lo istirahat aja dulu nunggu mereka" Rahel 


Aku hanya mengangguk tanda mengerti dan bersandar 
pada punggung kursi. 


.tbc. 


Part 16 


At, Rumah Asther 


Saat sampai rumah aku langsung tiduran lagi dan tidak 
berpikir apapun. Yang aku butuhkan sekarang itu hanya 
istirahat, istirahat dan istirahat. 


Tapi, entah kenapa aku malah lapar dan ingin makan. Aku 
turun ke lantai bawah menuju dapur, membuka kulkas dan 
menemukan buah apel dan jeruk di dalamnya. 


Aku mengambilnya dan memakan buahnya. Saat sedang 
asik makan buah papa duduk di depanku sambil menatap 
aku makan buah dengan serius. 


"Lapar? Kamu gak makan tadi?" papa 
"Enggak pa, terlalu sibuk" jawabku 


"Oh ya, katanya sekretaris papa... perusahaan kamu baru 
aja investasi sama perusahaan USA. Bener?" papa 


"Iya tadi, kenapa pa?" jawabku 
"Soal apa?" papa 


"Mereka bilang mau mendirikan sebuah toko barang-barang 
perlengkapan yang besar. Tapi, karna dananya belum cukup 
dia minta kerjasama. Jadi, nanti hasilnya 75% persen ke 
Asther dan sisanya punya dia" jelasku 


"Berapa dana yang di butuhkan?" papa 
"Sekitar 25 miliyar" jawabku 


"25 miliyar? Kenapa sebesar itu?" papa 


"Katanya itu udah harga real buat transport, karyawan, 
barang dan peralatan pembangunan" jelasku 


"Oh gitu, yaudah baguslah" papa 
"Iya,tumben papa tanya?" tanyaku 


"Emang salah ya kalau papa tanya perkembangan 
perusahaan kamu?" papa 


"Enggak sih" jawabku 
"Yaudah" papa tersenyum 
"Pa..." panggilku 

"Apa?" papa 


"Asther mau tanya pemilik perusahaan nomor 1 itu siapa? 
Asther gak pernah tau" tanyaku 


"Hahaha, gini...kalau gitu besok papa mau family gathering 
sama pemilik perusahaan nomor 1 itu. Sekitar sore jam 
3..jadi, besok kamu mau ikut?" papa 


"Really?" tanyaku 

"Yes,mana mungkin papa berbohong sama kamu" papa 
"Thank you papa" aku senang dan tersenyum 

"Ya udah kamu sekarang istirahat aja sana" papa 

"Iya pa" jawabku 


Aku membuang sampah kulit jeruk dan naik ke lantai 2 lagi 
untuk istirahat. 


At, BLD Corporation, Jakarta, Indonesia 


Karna hari ini libur sekolah aku memutuskan untuk ke 
perusahaan dan terus berada disana kecuali ada keperluan 
lain. 


"Rahel...apa ada yang perlu gue bantu?" tanyaku 


"Ini, berkas yang butuh persetujuan sama tanda tangan" 
Rahel memberikan berkasnya di depanku setelah itu aku 
duduk. 


"Oh ya, kesepakatan kemarin udah fix kan?" Rahel 
"Iya, emang kenapa?" tanyaku 


"Lo harus tanda tangan buat file kedua. Kemarin mereka 
bilang kalo file ini buat dokumentasi disana" Rahel 


"Oke" aku 


Selesai tanda tangan aku bersandar dan menatap Rahel 
bekerja di mejanya. 


"Hel, lo main sosmed gak sih?" tanyaku 
"Iya kenapa?" Rahel 


"Kalo gue main sosmed kayak kalian itu ketahuan gak sih 
kalo gue CEO?" tanyaku 


"Ya..tergantung lo buat identitas lo di sosmed itu, kalo 
terlalu mencolok kemungkinan tahu meraka" Rahel 


"Gue cuma punya aplikasi chat aja sih, gak twitter dan 
instagram gitu" Aku 


"Lagian buat apa lo tanya kayak gitu? Kalo lo mau punya 
sosmed buat aja" Rahel 


"Gak! Gue akan ada waktu buat buka kayak begituan" aku 
"Terserah deh" Rahel 


"Gue gabut sumpah" aku menaruh dagu diatas meja 
menatap kearah lukisan bunga di depan. 


"Gue mau beli barang antik" aku 

"Hm? Beli aja" Rahel 

"Sendiri?" aku 

"Ajak siapa kek terserah" Rahel 

"Sama lo?" ku 

"Ya udah, selesai ngasih ini ke hubungan investor " Rahel 
"Oke,fast" aku 


Aku mengambil cardigan panjang abu-abu dan membawa 
tas kecil. Turun ke lantai dasar dan masuk kedalam mobil 
menunggu Rahel. 


Saat Rahel sudah masuk kedalam mobil, aku menjalankan 
mobil ke Mall Central. 


# 10 menit kemudian 


Saat sampai ke Mall Central aku dan Rahel masuk kedalam 
toko aksesoris wanita dan melihat barang-barang yang 
bagus. 


"Lo beli apa hel?" aku 


"Hmm...gue itu pengen kalung yang ada bandulnya gitu. 
Ada gak ya?" Rahel 


"Sebelah sana berarti" aku menunjuk ke bagian yang 
bertuliskan ' Kalung dan Cincin'. 


"Lo mau ikut?" tanya Rahel 


"Boleh deh" aku berjalan bersama Rahel menuju kolom 
kalung dan cincin. 


Saat sedang berjalan menuju kelompok kalung dan cincin 
tidak sengaja mataku menemukan bola kristal salju yang 
dalamnya sebuah rumah kecil dan pohon-pohonnya. 


"Wah- lucu" gumamku dan tersenyum saat menatap bola 
itu. 


Aku melihat barang yang lainnya dan di dalamnya ada 
banyak jenis dan karakter. Aku punya 2 pilihan rumah kecil 
tadi dan kincir angin ini. 


(Kincir angin atau rumah ya?) batinku sambil berpikir saat 
itu. 


Tak lama Rahel menepuk pundakku dan aku tersadar dari 
pikiranku. 


"Lo udah nemu?" Rahel 


"Belom, lo sendiri udah?" tanyaku 


"Udah kok nih" tunjuk Rahel mengangkat kalung yang dia 
pegang 


"Oh...gue bingung nih sama bola kristal ini yang rumah atau 
kincir angin ya?" tanyaku pada Rahel 


"Kincir angin bagus" Rahel 

"Tapi,yang rumah lucu" aku 

"Beli,dua-duanya aja" Rahel 

"Ok" Ucapku dan mengambil 2 bola kristal itu. 


Setelah kami berdua membeli barang, aku mengajak Rahel 
menuju salah satu cafe sederhana disana. 


Kami berdua sama-sama memesan milkshake strawberry 
dan mengobrol biasa saat ini. 


"Lo gak pengen punya pacar gitu?" Rahel 
"Kenapa lo tanya kayak gitu?" aku 

"Gak apa sih, tanya aja" Rahel 

"Gak mikir itu gue" aku 

"Kenapa?" Rahel 


"Kebanyakan orang pacaran itu habis saling suka dan 
sayang pasti berpisah dan saling benci. Buat apa pacaran 
kalau berakhir seperti itu" jelasku 


"Hahaha...itu mereka yang punya konflik mungkin. Tapi, kalo 
hubungan lo baik-baik aja gak akan kayak gitu" Rahel 


"Kalau salah satunya berkhianat, itu juga salah satu 
penyebab suatu hubungan terpecah. Apalagi kalau satu 
sama lain tidak ada yang percaya, hubungan itu percuma" 
jelasku 


"Segitunya kah definisi pacaran bagi lo Ast?" Rahel 
"Iya" jawabku 


"Hahaha,ya...ikut aja deh" Rahel tertawa kecil dan meminum 
minumannya kembali. 


Setelah mengobrol sebentar di cafe, aku memutuskan untuk 
pulang kerumah sedangkan Rahel dia lebih memilih berada 
di perusahaan. 


At, Rumah Asther. 


Sampe rumah ada kak Arvan dia pulang dari Inggris. Dan 
aku lari kecil lalu memeluk kakak kesayanganku. 


"Kak Arvaaannn..." sapaku 

"Asther? Baru pulang?" kak Arvan 

"Iya kak, tadi jalan-jalan sama Rahel dulu" aku 
"Oh gitu. Yaudah" kak Arvan tersenyum 
"Yaudah kak Asther ke kamar dulu" aku 


Kak Arvan mengangguk dan senyum menatapku. Aku 
masuk kamar yang ada di lantai 2, mandi dan lain-lain. 
Selesai itu, aku duduk di dekat Kak Arvan dan dia menoleh. 


"Udah mandi?" kak Arvan 


"Udah" aku 

"Oh ya udah" kak Arvan 
"Kak!" panggilku 

"Apa?" kak Arvan 
"Beatle yuk?" tantang ku 


"Ayoo..udah gak lama main sama kamu sana ambil bola!" 
kak Arvan keluar rumah dan menuju lapangan basket 
dirumah. 


"Kalo kalah?" aku habis mengambil bola dan sudah hadir di 
lapangan 


"Traktir temennya makan makanan france selama 2 hari?" 
kak Arvan 


"Oke.." aku 
"Yap.." kak Arvan 


Aku dan kak Arvan bersiap dengan bola yang ku taruh di 
tengah antara kami, hitungan ke-3 aku dan Kak Arvan 
berebut mengambil bola, sialnya Kak Arvan merebut poin 
pertama di awal. 


"Ayo dong! Mana nih?" kak Arvan bergaya sambil men- 
dribble bola 


Tanpa bicara aku rebut bola secara cepat dan mencetak 
triple point. 


"Yah..mana nih?" balasku 


Pertarungan makin sengit dan aku mulai berkeringat lagi. 
Aku berusaha mencetak triple tapi kak Arvan menghalangi 
dan dia membawa bola sekarang. 


Bola itu adalah bola penentuan siapa yang akan kalah dan 
menang. Saat kak Arvan mau memasukkan bola di ring, aku 
menghadang dan berlari. 


"Yes!!! Triple point! T Triple Point! Janji ya?" aku 


"Oke,,,besok kakak kirimin buktinya lewat video call" kak 
Arvan 


"Yah..kakak ke France kapan? Masih lama kan? Mending 
traktir temen asther aja gimana?" tawarku 


"Oke,besok ya?" kak Arvan 


"Siap!" aku bersemangat dan duduk di bangku pinggir 
lapangan. 


"Huh...cape" keluhku 
"Kamu ikut kumpulan CEO nanti jam 3?" kak Arvan 


"Kumpulan CEO? Papa bilang cuma CEO nomor 1 dan 2. 
Tepatnya family gatheringnya" aku 


"Iya itu, kamu ikut?" kak Arvan 
"Iya,tapi pake dress kak?" aku 


"Gak usah,itu gak formal. Bebas aja kata papa sama mama 
tadi" kak Arvan 


"Ok,papa sama mama mana?" aku 


"Papa masih di kantor, mama lagi kedatangan tamu di 
tokonya" kak Arvan 


"Ok,yaudah Asther mau mandi dulu" aku 
"Yaudah sana" kak Arvan 


Aku masuk kedalam rumah dan mandi lagi karna 
berkeringat main basket. 


“tbc. 


Part 17 


Aku senang hari ini ada Kak Arvan dan sekarang kami 
semua sedang persiapan untuk event family gathering dan 
sebentar lagi aku akan tahu siapa pemilik perusahaan 
nomor 1 yang selalu papa saingi selama ini. 


Selesai memilih baju, aku turun kebawah. Dan dibawah 
tepatnya ruang tamu ada Kak Arvan dia tersenyum 
melihatku turun dari tangga. 


Hari ini aku hanya memakai hoodie putih bertuliskan 'Death 
glare', celana jeans putih dan sepatu berwarna biru semata 
kaki. 


Aku turun kebawah dengan perasaan bahagia dan senyum 
sampai kak Arvan melihatku dengan pandangan aneh. 


"Ada apa ni? Seneng banget?" kak Arvan 


"Kak tau? Sebentar lagi aku bakal tahu siapa CEO nomor 1 
di dunia" aku 


"Loh? Kenapa?" kak Arvan 

"Seneng aja" aku 

"Emang kamu belom tahu?" kak Arvan 

"Belom" aku 

"Pantesan kita tunggu mama sama papa" kak Arvan 


"ya kak. Oh ya! Nanti aku sama kak arvan oke" aku 
tersenyum 


"Yaudah!" kak Arvan 


"Eh? Dah siap?" mama 
"Udah" aku 
"Ayo" papa 


"Seneng banget sih" kak Arvan merangkul bahu aku saat 
berjalan keluar rumah 


"Iyalah" aku. 
>> At, Rolig restaurant << 


Saat sampai restoran, aku dan keluargaku keluar dari mobil 
dan menuju lantai 3 restoran ini. Yaitu restoran outdoor dan 
angin menerpa rambutku karna disini silir. 


"Kita tunggu sebentar lagi, mereka lagi di perjalanan" papa 
"Ok" aku 


Setelah menunggu 5 menit sepasang suami dan istri datang 
lalu duduk di depan mama dan papa sambil tersenyum. 


"Maaf buat kalian menunggu ya" ucap wanita itu 

"Iya gak apa" mama senyum 

"Ini putri mu?" tanyanya 

"Hai tante, aku Asther" sapaku 

"Halo, nama tante Clary. Kamu sekolah dimana?" tante Clary 


"SMA Generasi Nusantara tante" aku 


"Oh gitu, kelas apa?" tante Clary 
"Kelas 11 musik 1 tante" aku 


"Loh? Berarti sama kayak Deryl. Kamu 1 kelas sama Deryl?" 
tanya sang suami 


"Deryl? Gak kenal om" jawabku 

"Oh gitu yaudah. Bukannya kalian 1 kelas?" tanyanya lagi 
"Tapi gak ada yang namanya Deryl di kelas om" aku 

"Oh yaudah kalau gitu" ucapnya 

"Sebentar ya pa, Asther ke kamar mandi dulu" aku 

Aku turun ke lantai dasar dan masuk kedalam kamar mandi. 


Saat keluar kamar mandi dan ingin berjalan menuju tangga 
aku bertemu dengan Derren. Dia sedang memasukkan 
tangannya di saku celana jeans yang dia pakai. 


"Lo ada disini?" Derren 

"Loh lo kenapa disini?" tanyaku balik 
"Gue ada acara keluarga" Derren 
"Oh gitu, sendiri?" aku 

"Sama ortu gue" Derren 

"Dimana?" aku 


"Lantai 3" Derren 


Seketika aku menjadi mode ngefreeze. 


(Berarti Derren itu Deryl? Dan dia CEO? Derren gak boleh 
tau kalo gue CEO juga) Pikirku 


"Lo mau kemana?" Derren 
"Pulang" jawabku asal 

"Oh gitu. Sama siapa?" Derren 
"Sendiri" aku 

"Mau gue anter?" Derren 


"Gak usah, gue bisa naik taxi" aku 


Aku keluar dan berjalan menjauh sambil menunggu taksi 
yang akan lewat. Saat ada taxi yang berhenti aku masuk. 


"Ke cafe Cup pa" ucapku dan supir taxi menjalankan 
taksinya. 


Aku membuka aplikasi chat dan memilih kontak kak Arvan. 
Kak Arvan 


Kak.. maaf Asther ke kantor ada urusan dadakan. Asther 
minta maaf sama kakak, mama juga papa. 


Kamu dimana? 
Lagi dijalan mau ke kantor 
Kapan kamu pergi? 


Baru aja 


Katanya mau ketemu sama CEO nya 
Kan udah sama tante Clary tadi 
Tapi, tante Clary bukan CEOnya 


Lain kali aja kak. 
Maaf in Asther ini dadakan 


Yaudah deh 
"Udah sampe mba" supir 
Aku menyodorkan uang 100rb dan langsung keluar. 


Sampe cafe cup,aku menyeberang dan sudah sampe ke BLD 
Corporation. Sampai lantai 5 di ruang kerja ada Rahel 
disana. 


"Loh? Bukannya lo ada acara?" Rahel 
"Gue lari" aku 
"Kenapa?" Rahel 


"Gue ketemu sama temen gue yang kepo soal identitas gue 
itu" aku 


"Siapa?" Rahel 
"Namanya Derren tapi nama CEO-nya Deryl" gue 


"Hm? Oh gitu" Rahel mengangguk dan melanjutkan 
kerjaannya sementara aku duduk santai. 


Memang hari ini aku libur karna tidak ada kerjaan dan libur 
sekolah juga. 


>> At, Rumah Asther << 


Aku pulang jam 07.00 dan duduk di sofa sambil bermain hp. 
Saat sedang bermain hp, hpku berdering dan ada telfon dari 
Ninda. 


Vril ...tolongin gue... 

"Lo dimana?" 

Gue dilapangan basket dekat atm bersama 
"Tunggu gue" 

Tut... 


Setelah mendengar suara Ninda gemetar aku merasa dia 
sedang dalam keadaan bahaya. Apalagi jam segini memang 
dekat ATM Bersama suka banyak anak jalanan yang putus 
sekolah dan menjadi brutal. 


Aku menaiki motor kesana dengan kecepatan diatas 60 km. 
Dan saat sampai aku menemukan Ninda sedang dihadang 4 
orang lelaki disana dan dia ketakutan memegangi tali tas 
kecilnya. 


Saat sedang berjalan menuju tempat Ninda ada 1 lelaki 
yang maju lebih dekat kearah Ninda dan aku langsung 
melompat dan mendaratkan tendangan tepat di 
punggungnya sampai dia jatuh. 


Ninda bersembunyi dibelakangku dan 4 orang lelaki itu 
membantu lelaki yang terjatuh untuk berdiri. 


"Siapa lo?! Beraninya nendang gue?! Lo belom tahu gue 
siapa ha!" teriaknya 


"Gak penting lo siapa bagi gue" aku 


1 diantara mereka maju ingin menghajarku dan seketika 
Ninda menjauh dan aku menendang perut lelaki itu sebelum 
mendekat. 


Dan perkelahian terjadi disini,aku mendaratkan pukulan 
tepat dipipi lelaki di depanku dan menendang arah perut 
lagi. 


Berlaku ke sisi kanan aku menendang pinggang samping 
sebelah kanannya dan mendorong punggungnya dengan 
Kaki. 


Ke sisi Kiri aku menyikut perutnya dan menendang perutnya 
menggunakan dengkul kaki. 


Terakhir, aku perlakukan spesial aku sikut perutnya, 
menendang perutnya dan saat dia terjatuh aku berusaha 
membangunkannya untuk memukul wajahnya. 


Bugh... 


"Pergi lo semua! Jangan kesini lagi kalo kalian gak mau 
masuk penjara" Aku 


Mereka semua lari dengan kondisi kesakitan area perut dan 
Ninda mendatangiku. 


"Wah keren- sejak kapan lo bisa beladiri?" Ninda 


"Eh! Kenapa lo kesini sendiri ha? Malam-malam lagi" ucapku 
habis memukul lengannya. 


"Argh...sakit. Gue disuruh sama papa gue, kalo gak gitu juga 
gue gak mau pergi kesini" Ninda 


"Yaudah ayo balik" aku 


Aku dan Ninda naik motor dan pulang bersama. 
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"Lo gila?" tanyaku dengan nada dingin 


Aku sedang dibawa oleh Derren sejak pulang sekolah dan 
aku cuma berganti pakaian dengan hoodie panjang dan 
masih dengan rok sekolah. 


Dia membawaku ke taman kota dan disinilah dia bertanya 
semaunya. 


"Sejak lo masuk sekolah gue ngerasain aneh, lo gak mau 
kalo kita dateng ke rumah lo, lo gak mau kalo gue ikutin 
aktivitas lo dan marah setiap gue tanya tentang hal yang 
menjorok ke profesi lo. Dan yang terakhir ini buat gue benar- 
benar yakin, waktu gue ketemu lo restoran dan itu, lo bilang 
kesini sendiri tapi, saat gue naik ke lantai 3 restoran. Anak 
dari rekan kerja papa sama mama gue bilang kalo anak 
mereka yang perempuan ke perusahaan ada acara 
dadakan." Derren 


"Kenapa lo bisa simpulkan kalo gue anak dari rekan kerja 
ortu lo?" aku 


"Karna saat itu lo juga mau naik ke lantai 3 kan? Setelah lo 
tanya gue dan gue jawab ke lantai 3 juga. Lo langsung 
pulang karna lo menghindar dari gue" Derren 


"Terus masalah lo sama gue ini apa? Gak ada kan? Kenapa lo 
jadi ngurusin gue ren?" aku 


"Karna gue suka sama lo Ast " Derren 


"Hm?! Gak mungkin. Ini gak logis" aku 


"Ok! Gue sadar. Selama lo bertingkah kayak gitu gue suka 
sama lo. Dan gue yakin lo juga tau gue Deryl kan?" Derren 


Aku hanya diam dan menatap mata Derren dengan lekat, 
dia memang serius dengan ucapannya aku tidak 
menemukan kebohongan di sorot matanya dan ekspresi 
wajahnya saat ini. 


"Biarin gue sama lo Ast. Gue gak akan bilang apapun 
tentang lo, gue janji" Derren 


(Apa?! Segampang itu kah buat lo Ren?) Batinku 


"Sorry gue belom bisa" aku berbalik dan berjalan keluar area 
taman kota dan berdiri dibakar bus yang tak jauh dari 
taman kota. 


Derren mengejarku dan saat bus datang aku ingin 
melangkah masuk dia menahan tanganku dan menarikku 
menjauh dari halte bus. 


Aku memberontak agar Derren melepaskan tanganku, tapi 
dia malah tambah kencang menggenggam tanganku. Aku 
tidak mau menuruti diriku dan aku memilih diam 
membiarkan Derren membawaku pergi. 


Dia melepasku saat berhenti di depan mobilnya dan dia 
menatapku. 


"Apa?" aku 


"Please Ast, gue gak akan berbohong sama lo. Gue serius 
gue beneran suka sama lo, gue tahu ini terlalu cepet tapi ini 
gak bisa gue tahan lagi selama ini" Derren 


Derren mendekat padaku dan mencium bibirku sekilas. Aku 
kaku dan terdiam, First kiss ku telah diambil oleh Derren. 


"..* aku diam 


"Ok, gue tahu lo gak akan bisa terima secepat ini tapi... gue 
bakal lakukan apa yang mau gue lakukan. Sekarang gue 
anter lo pulang" Derren 


Mau gak mau aku masuk kedalam mobil Derren dan dia 
mengantarku pulang. Aku rasa biarkan Derren membuktikan 
kata-katanya dan aku akan mencoba menyikapinya dengan 
baik. 


.tbc. 


Part 18 


Note 


Sebelumnya maaf di part ini author bakal skip waktu yang 
cukup lama. 


aaa 


UKK telah dilaksanakan dan PTS, PAS sudah dilaksanakan. 
Dan sekarang Asther dan temannya telah kelas 12 semester 
2. Untuk semester ini tidak akan memakan banyak waktu 
untuk anak kelas 12 lulus. 


Mereka akan dibebani dengan segala ujian, latihan soal, 
praktek dan mereka menghadapi ujian penentuan 
kelulusan. 


Tapi, untuk di sekolah Asther tidak ada ujian praktek hanya 
saja mereka menjalankan ujian tertulis secara normal seperti 
sekolah lain. 


Jadi, sekolah murid-murid akan lulus 1 bulan lebih cepat di 
banding sekolah lainnya. 


Kabar soal rahasia Asther adalah gadis yang "Tak biasa" 
masih tetap terjaga, dan hal itu hanya Deryl yang tau 
sampai saat ini. 


Hubungan Asther dengan Deryl makin baik, bahkan mereka 
pernah jalan-jalan ke London bersama dengan Ninda dan 
Verel. Bahkan diluar sekolah Deryl dan Asther memanggil 
nama asli mereka sendiri-sendiri. 


Kabar baik di kelas mereka berdua adalah Ninda dan Verel 
telah berpacaran saat akhir semester genap kelas 11 


kemaren. 


Hari ini mereka semua tengah menikmati makanan di 
kantin. Sambil bercanda dan berbicara hal-hal yang 
menurut mereka menarik di bicarakan. 


Waktu berlalu begitu cepat bagi mereka dan pertemanan 
mereka juga semakin membaik saat ini. 


"Nonton yuk" Ninda 

"Nonton apa?" Asther 

"Horror? Atau action? Apa humor? Terserah sih" Ninda 
"Hm.. gimana kalo film horor aja?" Deryl 

"Oke, boleh juga. Kapan?" Verel 

"Nanti pas pulsek?" Asther 

"Oke" Deryl 


"Hm... gue mau ke perpus dulu ya. Kalian duluan aja ke 
kelas" Asther berdiri dari duduknya dan berjalan menuju 
perpustakaan. 


"Ikut!!!" Deryl berlari berjalan cepat mengejar Asther dan 
saat sudah sampai di samping Asther dia merangkulnya. 


"Ngapain?" Asther 
"Ikut kamu lah ngapain lagi?" Deryl 
"Mending ke kelas aja deh" Asther 


"Gak! Maunya ikut sama kamu kok" Deryl 


"Terserah kamu deh" Asther 


Saat sampai di perpustakaan Asther menuju rak buku di 
kategori ekonomi. 


"Ekonomi Bisnis..." ucap Asther — memperpanjang 
perkataannya. 


"Cari apa sih?" Deryl 


“Sstt... jangan berisik. Bantuin aku cari buku yang judulnya 
Ekonomi Bisnis" Asther tetap mencari di rak atas sampai ke 
bawah. 


"Ini!" Deryl mengambil bukunya. 
"Sini" Asther mengambil bukunya dari tangan Deryl. 


"Halaman 95... ketemu" Asther mengambil kertas yang 
terlipat di buku itu. Dan membukanya. 


"Itu apa sih?" Deryl masih terus bertanya 

"Ini petunjuk dari Rahel" Asther 

"Petunjuk? Soal?" Deryl 

"Ada deh" Asther 

"Kok Rahel gak bilang sama aku?" Deryl 

"Emang dia kenal kamu?" Asther 

"Oh iya lupa ya... kamu tau Rahel itu sepupu aku" Deryl 
"What? Are you kidding me?" Asther menatap Deryl 


"No! l'm serious baby" Deryl menangkup wajah Asther 


"Kok gak bilang sama aku? Kalian sekongkol pasti" Asther 
"Enggak,kecuali..." Deryl menggantungkan kata-katanya 
"Kecuali apa?" Asther 

"Kamu" Deryl 


"Maksudnya? Semua tentang aku Rahel kasih tau ke kamu? 
Termasuk permasalahan perusahaan aku di Belanda?" 
Asther 


"Iya, masa gak sadar sih kamu" Deryl 
"Sadar apa?" Asther 
"Namanya Rahel Farisa Carelia" Deryl 


"Sejak kapan? Rahel cuma bilang Rahel Farisa gak ada 
Carelia kok" Asther 


"Masa sih? Berarti dia gak sebutin marganya" Deryl 
"Gak percaya!" Asther membandel 


"Ya gak apa sih, lagian aku gak maksa buat kamu percaya. 
Kalo enggak tanya sama Rahel langsung aja" Deryl 


"Oke aku bakal tanya" Asther 
"Iya" Deryl 


"Yaudah sekarang balik ke kelas" Asther keluar perpus 
membawa sebuah kertas di saku seragamnya. 


Saat di koridor Deryl bertanya pada Asther. 


"Kertasnya mana?" Deryl 


"Nih!"  Asther memberikan kertasnya lalu Deryl 
membacanya. 


"Buat apa? Emang kamu tau apa masalahnya?" Asther 
"Menurut kamu?" Deryl 
"Oh lupa, Rahel kan sepupu kamu" Asther 


"Hacker EJ? Penyuka musim semi dan bubblegum lovers? Ini 
apaan?" Deryl 


"Itu petunjuk dan kamu gak bakal tau deh Deryl" Asther 


Saat mereka sampai di kelas Deryl menaruh kertasnya di 
saku seragam lalu duduk kembali. 


(Pulang sekolah) 


Asther dan Deryl pergi menuju parkiran dan saat di dalam 
mobil Deryl tak langsung menjalankan mobil tetapi, malah 
membaca kembali kertas itu. 


"Kok gak jalan?" Asther 
"Sebentar" Deryl 
"Gak jadi nonton?" Asther 


"Kalo petunjuk ini udah aku dapetin kita gak jadi nonton" 
Deryl 


Asther memukul lengan Deryl cukup keras tapi, bagi Deryl 
itu tak ada rasanya. 


"Ish yang bener aja" Asther 


"Asther, you know? Your corporation is in dangerous now. 
And, i want to help you! Are you understand?" Deryl 


"What do you mean?" Asther bingung 

"Rahel gak kasih tau apa yang diincar pelakunya?" Deryl 
"Enggak" Asther menggeleng 

"Sama sekalipun?" Deryl 

"Enggak, ada apa? Jelasin sama aku" Asther 


"Oke, pelaku itu ngincer perusahaan kamu yang di 
Indonesia. Jadi, dia mungkin sudah meretas data dalam 
jumlah kecil di hari lampau. Tapi, mungkin untuk waktu ini 
dia bisa meretas data kamu dengan jumlah besar cantik" 
Deryl 


"Gak mungkin" Asther 


"Kamu gak percaya kan? Makanya, aku mau marahin Rahel 
nanti. Bisa-bisanya dia gak kasih tau kamu soal ini" Deryl 


"Gak usah buat apa? Gak ada gunanya" Asther 


"Gak bisa, kalo dia gini terus bakal keterusan sampe besok- 
besoknya" Deryl 


"Terserah deh tapi, aku gak akan diem kalo kamu ngelakuin 
itu" Asther 


"ya deh, aku gak bisa lawan kamu. Sekarang mending 
kamu telfon Verel sama Ninda bilang kalo kita gak akan ikut 
nonton hari ini" ucap Deryl sambil menjalankan mobilnya 
keluar sekolah dan tengah berada di jalan raya. 


"Oke" Asther mengangguk dan mengambil ponselnya di 
saku seragam. 


"Halo?" Asther 
"Iya? Lo dah otw sama derren?" 


"Sorry gue sama derren gak bisa ikut. Karna tiba-tiba gue 
ada acara keluarga derren dia ada les tambahan" 


"Oh gitu... yaudah good luck kalian" 
"Iya, selamat senang-senang juga kalian" 
"Oke, gue tutup bye.." 

"Bye" 

Tut.. tut.. tut.. 

"Udah?" Deryl 

"Udah" Asther 

"Pinter cari alasan ya kamu" Deryl 

"Ya lah..kamu dah tau siapa EJ?" Asther 
"Udah" Deryl 

"Siapa?" Asther 

"Dia Ingri Julia" Deryl 

//bacanya bukan engri ya tapi ingri julia oke.Lanjut..// 


"Ingri Julia? Siapa itu?" Asther 


"Dia hacker terkenal pas kasusnya dia sama perusahaan di 
Inggris waktu itu" Deryl 


"Kok gak pernah denger ya?" Asther 


"Farel tau kok dan dia juga pernah ngelakuin hal yang persis 
sama perusahaan papa dulu" Deryl 


"Jadi? Dia udah berkali-kali ngelakuin ini?" Asther 
"Iya, ini bukan yang pertama kalinya" Deryl 
"Hm... aku ngerti sekarang" Asther ngangguk. 
>> At, BLD Corp, Jakarta, Indonesia. << 


"Ayo turun" Deryl membukakan pintu mobil untuk Asther 
dan mereka masuk di dalam gedung. 


Mereka langsung menuju ruang kerja Rahel. 

"Asther?" Rahel 

"Kenapa lo gak bilang sih kalo Deryl sepupu lo?" Asther 
"Deryl nyuruh gue jangan kasih tau" Rahel 


"Dan kenapa lo gak kasih tau kalo EJ ini mencoba meretas 
data perusahaan Asther hel?" Deryl 


"Sorry, gue niatnya mau cerita sekarang" Rahel 
"Yaudah cerita sama gue sekarang" Asther 


"Gak usah! Aku dah tau jalan permasalahannya" Deryl 


"Ha? Kok bisa?" Asther 
"Bisa aja" Deryl 


"Yang penting sekarang kita harus ke gedung BA ketemu 
sama Farel" Deryl 


"Deryl kamu sekarang pulang biar aku sama rahel aja yang 
urus" Asther 


"Gak bisa,kamu harus pulang. Rahel kamu tetap disini. Biar 
aku sendiri yang ke gedung BA" Deryl 


"Enggak! Aku harus tau bagaimana orangnya dan 
semuanya" Asther 


"Yaudah sekarang gue sama Asther pamit ya Hel, bye" Deryl 
mendorong Asther keluar ruangan. 


Dan mereka berjalan ke arah mobil Deryl di parkir. 
"Kamu pulang ya" Deryl 
"Gak mau Deryl" Asther 


Deryl memeluk Asther dengan cepat dan dia berbicara di 
saat momen itu. 


"Let me finish it for this problem. You can trust me right?" 
Deryl 


Asther sempat ragu karna perkataan Deryl lalu akhirnya dia 
menjawab dengan yakin. 


"Hm... £ can trust you. Good luck and be careful Deryl" 
Asther membalas pelukan Deryl. 


Asther membalasnya karna sekarang dia merasa kalau Deryl 
memang serius akan perasaanya seperti yang di katakan 
bibi Yun. Yaitu pengasuh Deryl sejak kecil yang ia jumpai di 
rumah Deryl saat kelas 11. 


Deryl yang dibalas pelukannya merasa sangat senang dan 
dia tersenyum di balik momen itu bersama Asther. Karna dia 
menunggu perasaan Asther yang sebenarnya apakah dia 
juga menyukai Deryl atau kah hanya dianggap sebagai 
teman biasa. 


"will miss you" Deryl 

"Buat apa?" Asther melepas pelukannya dengan Deryl 
"Buat kasus ini" Deryl 

"Orang gak kemana-mana aja" Asther 


"Kata siapa? Aku punya rencana bagus. Kemungkinan bakal 
terbang ke Inggris cantik" Deryl 


"Oh gitu... yaudah" Asther senyum dan dibalas oleh Deryl, 
lalu Deryl membukakan pintu mobil dan segera pergi 
menuju rumah Asther. 


.tbc. 


Part 19 
Asther POV 


Aku sudah sampai di rumah sehabiis diantar sama Deryl dan 
sekarang ini dia lagi di gedung BA buat cari cara 
menangkap pelaku EJ. Aku sebenarnya penasaran. 


Akhirnya aku tutup pintu dan membuka laptopku yang 
berwarna silver gelap. Dan aku membuka sebuah situs dan 
ketik nama EJ. 


Hasilnya none tidak menemukan apapun. Dan aku berusaha 
untuk mencari setelah lama berkutat dengan internet 
sampai aku masuk ke deep web. 


Dan aku dapat informasi yang membuat aku merasa cukup 
dengan itu. 


"EJ itu Ingri Julia, anak umur 11 tahun. Ayahnya sudah 
meninggal ibunya cuma sebagai kasir di supermarket. Dia 
penyuka permen karet dan dia suka warna pink. Belajar ilmu 
IT sejak umur 7 tahun. Turunan dari ayahnya" gumamku 


"Jadi? Anak ini masih kecil? Kenapa dia ngeretas data gue?" 
aku bergumam dan berfikir sendiri di kamar. 


Akhrinya, aku memutuskan untuk menelfon Deryl aku tidak 
peduli dia marah atau apa. Yang penting aku ingin tau yang 
sebenarnya. 


"Halo? Ryl? Aku dah tau siapa itu EJ" 


"Babe... pliss jangan cari tau apapun ya, aku gak ngelarang 
cuma takut kalo misalnya kamu malah kejebak. Kamu 
masuk ke deep web kan?" 


"Tapi aku mau tau EJ siapa... kamu kan gak ngelarang aku 
buat cari itu" 


"Iya aku gak larang cuma, aku takut kamu lagi di jebak atau 
mungkin lagi dipantau lewat apapun. Dia memang anak 
kecil tapi, otaknya gak kayak permen lolipop." 


"Terus aku harus gimana?" 


“Gini, kamu tenang aja. Kalo ada apa-apa aku bilang. Dan 
jangan kasih tau siapapun soal ini. Dan aku akan selesaiin 
ini sama partner aku oke. Dan jangan masuk ke jaringan 
atau situs apapun right?" 


"Yakin? Aku bisa percaya sama kamu?" 


"Aku pernah bohong sama kamu kah? Percaya sama aku 
oke? Yaudah kamu istirahat sana bye.." 


"Bye. ol 
Tut.. tut.. tut.. 


"Ish ngeselin, gue masa gak boleh apa-apa? lya kali" ucapku 
kesal. 


"Asther? Kamu lagi apa nak?" mama tiba-tiba masuk 
kedalam kamarku 


"Eh? Mama ngagetin. Asther lagi gak ngapa-ngapain kok" 
Asther menutup laman webnya dan dia menutup laptopnya. 


"Kamu lagi gak sibuk kan?" mama 
"Kenapa ma?" aku 


"Mama mau makan ke restoran Green food punya kamu" 
mama 


"Kenapa tiba-tiba mama mau?" aku bingung tapi senang 


"Entah, mama mau aja kesana. Bisa anterin mama kesana?" 
mama 


"Oke ma, ayo" aku ngambil kunci mobil dan jaket lalu turun 
kebawah mengambil mobil. Sementara mama membawa 
dompetnya. 


"Ayo berangkat" mama 
"Oke" aku menjalankan mobil gue menuju “Green Food" 


Green food termasuk dalam aset perusahaanku. Restoran ini 
tersebar di beberapa negara yaitu Jepang, Korea Selatan, 
Indonesia, USA dan Spanyol. 


"Mama merasa hubungan kamu sama Deryl makin baik ya?" 
mama membuka suara 


"Ya begitu ma" aku 
"Kamu suka kah sama Deryl?" mama 
"Jangan tanya itu dong ma Asther belom tau" aku 


"Kok belom tau? Kamu kalo sama Deryl merasa apa, itulah 
perasaan kamu ke dia. Kenapa bingung?" mama 


"Takut Asther labil aja hehehe" aku ketawa kecil 
"Dasar kamu" mama 


"Dah sampe ma" aku memarkirkan mobil dengan benar dan 
setelah selesai aku dan mama keluar mobil dan masuk 
restoran. 


Jarak restoran dengan rumah memang tidak jauh, jadi tidak 
butuh waktu banyak. 


Saat masuk mama pesan makanan begitu juga aku, sambil 
menunggu mama selalu bertanya soal diriku. 


"Kamu punya temen kan?" mama 


"Punya ma, masih tanya aja. Ninda, Verel dan Deryl itu 
bukan temen?" aku 


"Maksudnya selain mereka Ast" mama 

"Gak ada ma" aku 

"Kenapa?" mama 

"Gak suka aja, mereka gak seasik temen Asther itu" aku 
"Oh gitu, hati-hati kalo temenan ya" mama 

"Iya" aku 

"Perusahaan kamu yang di Belanda?" mama 


"Itu berkembang pesat ma, Asther seneng ada perubahan 
gak kayak masa pimpinan Rone dulu" aku 


"Baguslah kalo gitu" mama 
"Iya Asther juga seneng apalagi papa" aku 


"Iya, papa suka ngelihat kamu itu berkembang" mama 
senyum 


"Hm... setidaknya begitu ma" aku mengangguk 


"Permisi... maaf nyonya... nona. Ini makanannya sudah siap" 
ucap sang pelayan 


"Terima kasih" aku 

"Selamat makan" mama memakan makanannya. 
"Hm... enak banget sekarang" imbuh mama 
"Baguslah ma" aku senyum 


Selesai makanaku tidak pergi pulang, mama dia bilang 
masih mau di restoran dan aku pergi ke dapur untuk melihat 
pekerjaan pegawai restoran setelah lama tidak aku lihat. 


"Sore nyonya" ucap seorang koki resto 
"Bagaimana dengan restoran ini?" aku 


"Baik nyonya, kita sering dapat rating top di situs online 
bagian kuliner dan pelanggan juga meningkat" ucapnya 


"Bagus, saya suka cara kerja kalian" aku tersenyum dan 
mengangguk 


"Sore nyonya, apa kabar? Ada apa kedatangan nyonya 
kemari?" ucap manajer resto yang keluar dari ruangannya, 
Budian. 


"Saya cuma mau melihat perkembangan restoran ini. 
Bagaimana?" tanyaku 


"Bagus sekali, kami memang minggu akhir ini mendapatkan 
rating tinggi dan menjadi restoran favorit di kota ini. Dan 
omzet yang di dapatkan juga banyak" pak Budian 


"Baguslah kalau begitu saya berterima kasih karna kerja 
sama kalian restoran ini menjadi sukses" aku 


"Baiklah dengar kesini semuanya" aku bertepuk tangan biar 
semua menatap ke arahku. 


"Karna kalian sudah kerja keras... saya akan menaikkan gaji 
kalian 2x kali lipat dari biasanya..!" ucapku agar sedikit 
keras. 


Selesai aku berbicara semunya tepuk tangan dan senang 
dengan kabar yang mereka dapat dariku. 


"Terima kasih nyonya" ucap seorang karyawan padaku. 


"Sama-sama, harusnya saya yang berterima kasih. Karna 
kerja keras kalian restoran ini jadi restoran favorit... sukses 
untuk kalian! Dan ya... satu lagi. Saya akan kirim makan 
siang dan malam untuk kalian semua setiap hari" ucapku 
sambil senyum 


"Waahh... terima kasih nyonya" ucap mereka semua 


"Sama-sama, baiklah selamat bekerja kembali" ucapku 
sambil tersenyum, mereka kembali ke pekerjaannya semula. 
Dan aku melanjutkan pembicaraan di ruang manajer. 


"Baiklah, mengenai gaji silahkan berikan sesuai yang saya 
tentukan dan mulai hari ini gaji Karyawan dinaikkan 2x 
lipat. Seluruh karyawan tanpa terkecuali dan termasuk juga 
bapak budian" aku 


"Wah... terima kasih sekali nyonya" pak Budian 


"Baiklah, pertahankan jika bisa terus tingkatkan. Dan saya 
akan kirim makan malam dan siangnya mulai besok. Dan, 
anda akan mengkoordinasinya. Baiklah, saya pamit dulu" 
aku berdiri 


"Baiklah, sore nyonya. Saya perlu antar?" pak Budian 


"Tidak perlu pak, terima kasih" aku keluar ruangan dan 
berjalan kembali menuju meja yang di duduki mama. 


Dan kagetnya aku mama tidak ada di kursinya tapi, 
tergantikan dengan anak cowok yang duduk main hp 
disana. 


"Deryl? Ngapain kesini? Mama mana?" aku 


"Satu-satu tanyanya, mama dah aku anter pulang. Aku 
kesini mau ketemu kamu" Deryl senyum 


"Udah selesai?" aku 


"Udah kok! Dan aku sama Farel mau ke Inggris selama 2 
hari. Jangan kangen oke?" Deryl 


"Siapa yang kangen?" aku 

"Ye... kalo beneran awas aja ya" Deryl 

"Coba aja" aku 

"Oke, kalo sampe kamu kangen gimana?" Deryl 
"Gimana ya?" aku meledek 


"Ish... lucu banget" Deryl. 


.tbc. 


Part 20 


Hari ini aku berangkat sekolah sendiri naik mobil, Deryl dia 
izin 2 hari tidak sekolah. Aku berharap dia baik-baik aja 
disana. Dan sekarang aku sedang di kelas dengan beberapa 
murid di sini. 


Aku jujur, sejak Deryl mendekatiku aku baru sadar kalo aku 
juga suka sama dia. Dan hal ini baru aku ketahui saat UKK 
Kemarin. 


Dan aku juga suka selalu di samping Deryl, jalan sama dia 
dan berbicara sama dia. Dia orangnya lucu, baik dan 
humoris bagiku. 


Aku ingin tau dia udah berangkat atau belum jadi aku 
memutuskan untuk menelfon Deryl. 


"Halo?" 

"Ada apa? Kangen?" 

"Heh geer, cuma mau tanya udah berangkat apa belom" 
"Jujur aja deh kalo kangen, kamu pasti bohong kan?" 
"Enggak serius" 

"Bohong kan, jujur aja deh. Aku tau kok" 

"Karna kamu paksa ya aku jawab iya. Gimana puas?" 


"Banget, kan aku bilang kamu bakal kangen padahal aku 
baru sampe bandara" 


"Yaudah, hati-hati dijalan dan tugas kamu. Harusnya ini aku 
yang urus malah jadi kamu" 


"Gak usah sedih dan merasa kalo ini tugas kamu. Aku juga 
mau bantu kamu gak ada salahnya. Karna pelakunya pernah 
ngelakuin hal yang sama ke aku. Jadi, kamu santai aja" 


"Hm... yaudah deh... bye" 
"Bye cantik" 
Tut... tut... tut... 


"Huh... semoga lo beneran baik-baik aja" aku bergumam dan 
menarik nafas dalam lalu membuangnya kasar. 


Tiba-tiba Ninda dateng dan duduk di depanku sambil nanya. 
"Lo sendiri?" Ninda 

"Hm... jelas gue gak ada temen kenapa?" aku 

"Biasanya sama Derren, dia kemana?" Ninda 

"Dia ada acara keluarga" jawabku enteng 


"Oh gitu, kalian itu sering banget sih pada absen kelas" 
Ninda 


"Hhee... ya kan acara setiap orang berbeda" aku 
"Iya juga sih" Ninda. 

(Istirahat) 

"Vril! Lo mau ke kantin?" Verel 


"Gak usah kalian berdua aja deh" aku 


"Yaudah, nanti ada apa-apa ke kantin aja ya" Ninda 
"Siap" aku 


Setelah Ninda dan Verel keluar ruangan sisalah gue sendiri 
di kelas. Dan aku membuka ponselku dan ngechat Rahel. 


Rahel 
Hel... Io di kantor? 


Iya 
Ada apa? 


Gue mau tau rencana Farel sama Deryl 
Lo tau gak? 


Oh itu,,gue gak tau. Deryl juga gak kasih tau 
Kayaknya mereka sengaja ngelakuinnya berdua deh 


Duh..dimana sih lokasi pelaku? 


Gue kurang tau sih di mana 
Kalo lo mau tau, gue bakal cari tau 


Gak usah gue kesana aja 
Ha? Yakin lo? 
Hm... gak jadi.Gue nyari disini aja 


Okelah, kalo gitu. 
Good luck! 


Sip! 


Selesai chat dengan Rahel aku berjalan ke koridor, 
membuka lokerku untuk mengambil laptop. 


Setelah itu, aku kembali ke kelas. Dan membukanya. 


"Kalo gue cari lokasi ej gak mungkin. Mana ada orang kayak 
dia kasih info soal alamat rumah, sekalinya adapun itu 
jebakan bukan rumah. Hm~...Deryl! Iya gue pantau aja 
lokasi deryl" aku langsung menjalankan rencana yang ada 
di pikiranku. 


Setelah sekian lama aku berhasil menemukan lokasi terkini 
Deryl. Saat aku perhatikan lagi, sinyal atau tanda itu hilang 
dari layar laptopku dan semuanya memerintah close sendiri. 


"Ish... Deryl... gak bisa apa lo biarin gue tau sedikit pun?!" 
aku kesal 


Titik atau penanda itu Deryl yang hilangkan dan dia yang 
putuskan sambungannya, dia bener-bener pintar. Bahkan 
sampai tau kalau aku pantau dia. Padahal aku sudah buat 
sebaik mungkin biar gak ketahuan tapi tetap aja, aku 
melawan orang yang salah seperti Deryl. 


My Bear 


Aku baik-baik aja, gak usah khawatir. 
Jadi, jangan ngelakuin hal aneh oke. Aku tau semua yang 
kamu lakukan 


Gak usah di bales pesan aku 


Bahkan dia tau kalo aku barusan pantau dia, dia langsung 
kirim pesan. 


Kontak itu sebenarnya aku namain "Derren Aneh" tapi, saat 
dia tidak sengaja pegang ponselku dulu dan dia ngotak-atik 
ponselku dan nemu kontaknya namanya kayak gitu dia 
ngubah jadi "My bear". 


Aku sebenarnya tidak terima tapi, mau gimana lagi? Dia 
memaksa aku untuk menamakan itu dan tidak boleh di 
hapus atau ganti sedikitpun. 


Ninda udah balik dari kantin dan dia mendekati mejaku. 
"Ngapain lo? Chatan sama Derren?" Ninda 

"Hm? Enggak" aku menaruh ponselku di saku 

"Masa sih? Pake dirahasiain gitu" Ninda ngeledek gue 
"Beneran Nin" aku 


"Yaudah, nih... gue bawain lo makanan sama minum" Ninda 
menaruh makanan yang ia bawa. 


"Thanks banget Nin" aku mengambil makanan dan 
minuman yang di bawa oleh Ninda. 


(Pulang Sekolah) 


Pulang sekolah aku tidak ngapa-ngapain. Biasanya kalo ada 
Deryl dia mengajakku jalan atau main. Tidak aku sangka 
Rahel main ke rumahku, aku bingung dan akhirnya aku 
bertanya padanya. 


"Tumben kesini ada apa?" tanyaku 
"Gue ke sini disuruh sama Deryl" Rahel 
"Disuruh? Buat apa?" aku bingung 


"Katanya temenin lo kalo udah pulang sekolah, karna lo gak 
ada kegiatan" Rahel 


"Sotoy banget sih Deryl" aku 


"Tapi emang kan? Lo aja gak ngapain-ngapain kan 
sekarang?" Rahel 


"Kan cuma kali ini, yang lainnya gue gak segabut itu Hel" 
aku 


"Terserah, mau main kemana sekarang? Nonton? Olahraga?" 
Rahel 


"Jalan-jalan gimana?" aku 
"Oke ayo" Rahel 


"Gue siap-siap dulu oke?" aku naik ke kamar dan siap-siap 
ganti baju, bawa dompet dan ponsel. 


Aku dan Rahel jalan ke mall buat lihat buku, nonton bioskop 
dan mungkin mampir ke timezone. 


>> At, Mall Central, Jakarta, Indonesia. << 


"Kalo kesini jadi inget sama Wiliam" ucap Rahel saat sudah 
keluar mobil 


"Hm..setidaknya gue seneng dia udah di tangkep dan dia 
gak akan berani ngelakuin hal lain kan?" aku 


"Ya setidaknya begitu" Rahel 


Aku dan Rahel masuk ke dalam Mall dan pertama kali ke 
toko buku, Rahel mau beli buku banyak. Ya dia belinya novel 
bukan buku referensi atau yang lainnya. 


Saat sedang membeli buku ponselku berdering dan aku 
angkat langsung. 


"Halo?" 

"Udah selesai, semuanya udah beres gak usah khawatir" 
"Apanya sih? Ini siapa ya?" 

"Jadi, udah sok gak kenal nih? Aku Deryl cantik" 

"Oh? Ya ampun sorry gak liat nama langsung angkat" 
"Hm... kamu lagi sama Rahel kan?" 

"Iya kenapa?" 


"Kalo perlu apa-apa minta temenin sama Rahel aja jangan 
sendirian oke?" 


"Iyaa" 
"Yaudah... bye cantik jaga diri ya" 
Tut..tut..tut.. 


Deryl memutuskan sambungan telfonnya lalu aku kembali 
fokus dengan Rahel yang ternyata sedang menungguku. 


"Gimana?" Rahel 
"Katanya udah selesai masalahnya" aku 
"Baguslah... kalo gitu" Rahel senyum 


"Iya gue juga seneng" aku 


"Yaudah sekarang lo mau kemana? Pulang atau.." Rahel 
menggantungkan kata-katanya 


"Gue mau makan" aku 

"Okelah, makan nasi atau makanan kecil?" Rahel 
"Makanan kecil aja, gue lagi males makan nasi" aku 
"Oke, toko apa? Donat?" Rahel 


"Hm... donat aja kali ya? Ayo ke toko donat aja" aku dan 
Rahel berjalan menuju toko donat dan memesan donat 
masing-masing juga minumannya. 


.tbc. 


Part 21 


Hari ini aku siap-siap ingin berangkat sekolah, saat sudah di 
tangga mama memberhentikanku sambil tangannya di lipat 
di depan dan natapku seperti ingin mengintrogasi diriku. 


"Kamu mau kemana?" mama 

"Mau sekolah ma, emangnya kenapa?" aku 

"Kamu lupa?" mama 

"Lupa? Ada apa emangnya?" aku mengingat-ingat 


"Hari ini bulan pertengahan dan kita kumpul CEO di Paris?" 
mama 


"Hm?" aku melebarkan mata dan melihat tanggal di jam 
tanganku. 


"Oh iya, maaf ma Asther gak inget" aku 


"Yaudah setengah jam lagi kita berangkat" ucap mama 
sambil turun dari tangga dan menata piring sarapan 


"Oke, papa mana?" aku 

"Papa udah pergi sejak tadi malam" mama 
"Kok Asther gak tau?" aku 

"Kamu tidur" mama 

"Oh gitu, ini mama yang buat sarapan?" aku 


"Iya dong, mama lagi mau masak" mama 


"Wah.." aku berjalan menuju tempat makan dan seorang 
asisten menghampiriku dan aku memberikan tas yang aku 
pakai untuk dia taruh. 


"Banyak banget" aku 
"Ayo makan" mama 


"Terima kasih ma" aku menggambil beberapa makanan yang 
di sediakan mama. 


"Selesai makan kamu siap-siap" ucap mama sambil 
mengambil makanan untuk sarapan. 


Aku hanya mengangguk sebagai jawaban dan tiba-tiba 
ponsel di saku ku berdering. Ada telfon dari Deryl ternyata. 


"Hm... ma aku terima telfon sebentar" aku berdiri dan 
meninggalkan meja makan ke teras depan. 


"Halo?" 

"Pagi cantik, lagi apa?" 

"Pagi juga, aku lagi sarapan. Kenapa?" 
"Berangkat ke Paris kan?" 

"Iya, kenapa?" 


"Bareng sama aku aja ya. Ibumu pasti sama ibuku yakin 
deh" 


"Beneran sama kamu?" 


"Iya, tapi pesawatnya beda juga sama mama-mama itu 
gimana?" 


"Kenapa harus beda?" 


"Mama-mama itu gak langsung berangkat ke paris mereka 
itu ngobrol dulu di bandara ketemu sama temen mereka 


juga" 
"Oh gitu ya terserah sih" 


"Yaudah, sekarang ganti baju kamu masih pake seragam. 
Aku udah sampe di depan" 


"Ha?! Depan mana?" 


Aku menengok kanan-kiri untuk memastikan kalau Deryl 
tidak bohong. Dan ternyata dia sudah ada di taman depan 
rumah lagi duduk di motornya sambil natap ke arahku. 


"Sejak kapan disitu?" 

"15 menit lalu, siap-siap sana. Nanti aku masuk" 
"Yaudah, bentar" 

"Oke" 

Tut..tut..tut.. 


Aku masuk ke dalam rumah dan berjalan menuju meja 
makan lagi. 


"Ma, Asther siap-siap duluan ya" aku 
"Yaudah sana" mama 


Aku berjalan ke kamar dan memilih baju. Aku memutukan 
buat pakai outfit warna black and white. Dan memasukkan 
beberapa pakaian yang akan pakai untuk di Paris nanti. 


Setelah selesai berpakaian aku turun membawa koper dan 
saat keluar kamar ada asisten yang datang. 


"Biar saya yang bawa nona" ucapnya 


"Baiklah" aku memberikan kopernya dan turun tangga 
bertemu mama. 


"Ma... Asther duluan ya" aku 

"Hati-hati ya" mama 

"Iya ma" aku 

Aku keluar rumah dan saat mau keluar Deryl malah masuk. 
"Eh? Ada apa?" aku 

"Mana mama kamu?" Deryl 


"Eh... nak Deryl. Udah lama?" mama mendatangi Deryl dan 
tersenyum. 


Deryl bersalaman dengan mama dan dia ikut tersenyum. 
"Gak lama banget kok tante" Deryl 


"Yaudah, kalian mau berangkat kan? Hati-hati di jalan" 
mama 


"Iya tante" Deryl 
"Udah tau kan kalo kita di paris selama 4 hari?" mama 
"Udah kok tante" Deryl 


"4 hari? Kok lama?" aku 


"Iya ini acaranya cukup ribet" mama 


"Yaudah Asther mau motor Asther yang putih di bawa ke 
sana ya ma" aku 


"Iya itu gampang, nanti mama bilangin sama bodyguard 
pribadi kamu" mama 


"Yaudah kita pamit ya tante" Deryl bersalaman lagi begitu 
juga aku. 


"Iya" mama senyum sambil melihat ke arahku dan Deryl 
pergi keluar rumah. 


"Ayo naik" Deryl sudah bersiap diatas motornya. 


"Oke udah" ucapku setelah selesai naik dan Deryl jalan 
keluar pekarangan rumah. 


>> At, Bandara Seokarno-Hatta, Jakarta. << 


Sampai bandara aku dan Deryl turun dari motor dan 
berjalan masuk ke pesawat. 


"Naik pesawat kamu?" tanyaku 

"Iya, kenapa?" Deryl 

"Enggak, aku kira pakai pesawat khusus ceo" aku 
"Enggak, aku gak mau campur sama mereka" Deryl 
"Yaudah" aku 


Akhirnya aku dan Deryl masuk pesawat, duduk dan 
memasang keamanan lalu bersiap terbang ke Paris. 


>> At, Paris, Perancis << 


Turun dari pesawat aku dan Deryl berjalan masuk ke 
bandara. Dan duduk di ruang tunggu. 


"Kita nunggu siapa?" aku 


"Nunggu mobil aku. Kita kesana naik mobilku sendiri aja gak 
apa?" Deryl 


"Gak apa kok, kamu bawa mobil juga kesini?" aku 
"Iya" Deryl 
Tak lama 2 orang pria berjas rapi menghampiriku dan Deryl. 


"Permisi tuan. Mobil anda sudah sampai dan sudah siap. 
Berada di sebelah barat bandara" ucapnya 


"Baik, terima kasih" Deryl 
"Ayo" Deryl berdiri dari duduknya bersamaan denganku. 


Dan Deryl menggenggam tangan kananku karna memang 
bandaranya lumayan ramai. Sampai di sebelah barat 
bandara. Aku dan Deryl masuk ke dalam mobil. 


"Mau kemana?" aku 


"Aku dah ditunggu sama papa, mau ketemu sama papa atau 
gimana? Kemungkinan papamu juga ada disana" Deryl 


"Ya gak apa" aku 


"Oke nona" Deryl melaju dengan cepat 


"Mau dibuka mobilnya?" Deryl 
"Boleh" aku 


"Itu pake kacamata biar gak silau" Deryl menunjuk 
kacamata yang ada di dashboard. 


"Gak usah" aku 


Langit mobil terbuka dan saat itu lah angin menerpa 
rambutku. 


"Huh... ternyata udara masih bagus" aku 
"Ya begitu lah" Deryl 


Aku menikmati angin yang menerpa rambut dan wajahku 
sambil menatap jalan. 


Dan saat itu juga aku merasa ngantuk dan aku mencari 
posisi duduk yang nyaman agar bisa tidur dengan nyaman. 
Setelah itu, tertidur di mobil Deryl. 


Deryi POV 


"Asther... bangun udah sampe" ucapku membangunkan 
seorang perempuan yang aku sayangi. 


Tadi, Asther memang tertidur jadi aku menutup atap mobil 
dan jendela, lalu membiarkan Asther tertidur lelap di mobil. 


"Hm? Dimana?" Asther membuka matanya 


"Udah sampe sayang, masih mau tidur?" aku 


"Masih ngantuk" ucap Asther memalingkan mukanya ke 
arah Kiri 


"Hey, liat tuh udah rame kamu masih mau tidur hm?" aku 
"Mana? Hm... 5 menit aja gak bisa?" Asther 


"Gak bisa, habis ini Kamu aku anter ke villa baru tidur deh" 
ucapku 


"Yaudah kamu keluar duluan aja" Asther 
"Iyaa, jangan lama-lama ya" aku 
"Iya" Asther 


"Yaudah" aku keluar mobil dan berjalan menghampiri papa 
yang sedang berbicara dengan papa Asther, John Louis. 


"Oh Deryl kamu sudah datang" papa 
"Iya pa" aku 

"Kamu kesini dengan siapa?" papa 
"Sama Asther pa" aku 

"Oh ya? Asthernya mana?" om Louis 
"Masih di mobil om" aku 


"Oh gitu, yaudah. Deryl kamu bertemu dulu dengan Arvan 
dan temanmu disana" papa 


"Iya pa" aku berjalan menuju ke arah Arvan kakak Asther 


"Eh Ryl? Sendiri aja" Arvan 


"Enggak sama Asther" aku 

"Mana Asther?" Arvan 

"Di mobil" aku 

"Ngapain?" Arvan 

"Tadi itu.." 

"Kak Aarvaaannn..." ucap Asther lalu memeluk kakaknya 
"Katanya tadi masih di mobil?" Arvan 

"Tadi emang iya" Asther 

"Udah peluknya nanti Deryl cemburu" Arvan 


"Enggak kok ya?" ucap Asther melepas pelukan pada 
kakaknya 


"Iya cemburu" jawabku bercanda 
"Loh kamu tu" Asther 


"Hhee..enggak kok. Masa sama kakak sendiri cemburu" 
ucapku ngacak puncak kepala Asther pelan. 


"Oh? Leo? How are you?" aku 

"Im fine Deryl, how about you?" Leo 
"Im fine too" aku 

"We meet again Leo" Asther 

"Yes, how are you Asther?" Leo 


"Im fine, how about you?" Asther 


"Im fine too, thank you. Where's rahel?" Leo 


"Oh Rahel? She's will be come tomorrow. If you want to 
meet her, you can come to my villa" Asther 


"Where's your villa?" Leo 

"will send you a address later" Asther 
"Thank you" Leo 

"Are you like her?" tanyaku menggoda 
"No.... Just a friend" Leo tertawa 

"All right, i see" jawabku 


Keluarga Leo adalah seorang CEO besar nomor 3 di dunia. 
Jadi, dia memang dekat dengan kami. 


"Sorry miss and sir ... we have to go in there. Because the 
event will begin" ucap seorang pelayan berjas 


"OK, let's go" Arvan 


Aku, Asther, Arvan dan Leo berjalan menuju tempat yang di 
tentukan. Disana semua berpakaian biasa. Karna puncak 
acara pertemuan rapat adalah besok. 


Aku duduk disamping Asther dan samping kananku Arvan 
lalu Leo. Saat acara dimulai hanya membahas tentang acara 
besok dan akan di mulai pada jam berapa. 


.tbc. 


Attention 


Terima kasih untuk readers yang udah membaca, vote dan 
komen sejauh ini. Atau bahkan ada yang share ke temen- 
temen dan udah rekomendasikan cerita ini aku berterima 
kasih bangeeet... 


Kalau kalian menemukan keganjalan atau hal lainnya 
silahkan komen langsung disitu ya, aku akan benerin 
secepat mungkin biar kalian nyaman juga buat bacanya. 


Kalau ada saran kata kayak "(Kak/thor) ini kurang tepat 
harusnya gini blablabla.." silahkan aku dengan senang hati 
demi kenyamanan kalian membaca selanjutnya. 


Aku masih terbuka untuk saran dan kritikan kalian, but 
jangan mengandung kata-kata kasar/vulgar. Aku gak suka 
sama sekali, selagi bisa bilang dengan baik kenapa nggak. 


Itu aja, terima kasih... silahkan next part . 


Part 23 
"Foto lagi sekali lagi yang bener" Asther bergaya 
"Udah belom?" aku 


"Udah kok, terima kasih my bear" Asther mengambil alih 
ponselnya. 


"Sama-sama honey" jawabku 

"Buat apa sih?" tanyaku 

"Gak buat apa-apa" Asther 

"Cantik loh" aku 

"Terima kasih" ucapnya sambil senyum 

"Ish... gemes" ucapku ngacak puncak kepala Asther 
"Ish ya gak gitu" Asther merapikan rambutnya 
"Hhee maaf ya" aku tersenyum 


"Gak apa kok" ucap Asther masih sibuk melihat hasil foto 
tadi 


"Mau makan gak?" tanyaku 
"Enggak usah, pulang aja aku cape" Asther 
"Beneran nih?" tanyaku 


"Beneran" Asther 


"Yaudah ayo" aku merangkul Asther dan pergi ke dalam 
mobil lalu pulang. 


>> At, Gedung Rose, Paris, Perancis << 
Author POV 


Gedung ini adalah lokasi untuk perkumpulan CEO yang 
sering diadakan. Kumpulan CEO tak hanya di Paris saja, tapi 
rolling ke negara lain juga. 


Di gedung ini seluruh CEO berkumpul, tepat pukul 20.00 
nanti acara dimulai banyak CEO perempuan dan laki-laki 
disana yang sangat tampan dan cantik. 


Dan juga Asther datang bersama Rahel dan Deryl dia 
bersama Arvan. 


"Eh? Dimana asther?" tanya Arvan 


"Enggak tau, padahal gue penasaran banget Asther pasti 
cantik" Deryl tersenyum 


"Lo suka sama adek gue?" Arvan 


"Iya tapi, susah buat dapetin Asther. Dan butuh perjuangan" 
Deryl 


"Itulah adek gue" ucap Arvan tertawa kecil. 
"Tapi, gue udah dapetin dia" Deryl senyum 
"Harus pj kalo gini" Arvan 


"Hhaa.... aneh lah" Deryl 


Tak lama Asther dan Rahel datang ke gedung. Asther dia 
sangat cantik bak putri kerajaan semua mata tertuju 
padanya terutama Deryl. 


Deryl mau menghampiri Asther tapi, ditahan oleh Arvan. 
"Kenapa?" tanya Deryl 


"Biarin dulu mereka disana, gak bakal di comot orang" 
Arvan 


"Tapi..." 
"Nanti mereka kesini sendiri" Arvan 
"Yaudah deh" Deryl 


Disisi Asther dia merasa sangat malu sekaligus senang 
karna dia bisa datang ke acara ini dan menjadi pusat 
perhatian semua orang. 


"Hel, kita kemana ini?" tanya Asther 
"Ke Deryl aja atau kakak lo" Rahel 


"Okelah" Asther mencari kakaknya dan Deryl dan akhirnya 
dia bertemu mereka. 


Rahel dan Asther menghampiri Deryl dan Arvan dan apa 
yang dilakukan Deryl membuat Asther kaget. 


Deryl langsung memeluk Asther dari belakang saat Asther 
sampai di depan Deryl dan Arvan. 


"Deryl... kamu ngapain sih? Malu tau" ucap Asther 


"Kamu cantik banget sih" ucap Deryl menaruh kepalanya 
dibahu Asther 


"Iya gak kayak gini juga kali" Asther 


"Gak apa" Deryl mengeratkan pelukannya pada tubuh 
Asther dan Asther hanya bisa diam dengan perlakuan Deryl. 


"Daritadi kak?" Asther 
"Iya sama Deryl" Arvan 


"Pantesan nih anak kayak gini" Asther melirik ke arah kanan 
bahunya tepatnya ke arah Deryl 


"Apaan sih" ucap Deryl senyum pada Asther 


"Asther? Oh..kalian udah dateng ternyata. Sekarang kita 
pergi ke kursi sana ya. Acara dah mau dimulai" mama 


"Oke ma" Asther dan yang lainnya pergi menuju kursi 
masing-masing yang telah ditentukan. 


kakak 


(Villa, keesokan harinya) 


Selesai acara kemarin malam Asther benar-benar lelah, 
sampai Asther bangun jam 9 pagi, setelah cuci muka dan 
gosok gigi dia keluar kamar. 


Setelah itu dia pergi menuju ruang tamu dan ternyata telah 
ada Deryl sedang bermain ponselnya sambil duduk santai 
disofa. 


"Hm? Sejak kapan kamu disitu?" Asther 


"Sejak tadi, nungguin 2 bidadari yang tak kunjung bangun" 
Deryl 


"Hmm... aku cape banget soalnya" Asther duduk disofa 
samping Deryl duduk 


"Secape itu kah, sampe mata kamu kayak panda" Deryl 
mengacak puncak kepala Asther lalu tersenyum dan 
kembali fokus pada ponselnya. 


Deryl mencium bibir Asther sekilas dan tersenyum. 
"Morning kiss" Deryl 

"Kamu nih.... ada apa kesini?" Asther 

"Main aja, apa mau jalan-jalan?" Deryl 

"No, i just want to go back in Indonesia" Asther 
"Kenapa?" Deryl 


"Bosen disini" Asther memangku dagunya dengan kedua 
tangannya yang menjadi tumpuan diatas pahanya. 


"Mau pulang? Sekarang apa gimana?" tanya Deryl 

"Maunya sekarang dan hari ini" Asther 

"Yaudah, nanti kita bertiga pulang aja gimana?" tanya Deryl 
"Oke, kita siap-siap dulu. Rahel mana?" tanya Asther 

"Gak tau, kan kalian yang 1 vila" Deryl 

"Morn guys" Rahel datang dari arah pintu 

"Oh? Darimana aja lo Hel?" Deryl 


"Karna aku lagi pengen bubur ayam jadi, aku beli" Rahel 


"Ngawur, di Paris mana ada sih bubur ayam" Asther 


"Aku nyuruh bodyguard buat beli 3 bungkus bubur ayam 
dan dibawa kesini masih anget loh" Rahel 


"Waa- keren lo Hel" Asther mengambil 1 bungkus bubur 
ayam 


"Gue dong" Deryl mengambil 1 


Dan disaat sedang menaruh bumbu, kuah bubur dan yang 
lainnya Asther menelfon ibunya. 


"Ma?" 

"Ada apa?" 

"Asther pulang ya" 

"Pulang ke indonesia maksudmu?" 
"Iya ma, Asther bosen disini" 
'Yaudah kalo kamu maunya kayak gitu" 
"Thanxs mam" 

"Iyaa, kamu sama Deryl kan ya?" 
"Iya kok ma" 

"Yaudah" 

"Oke" 


Tut...tut...tut... 


"Dah bilang sama mama?" tanya Deryl dan Asther 
mengangguk 


"Dah kita makan habis itu siap-siap ke Indonesia" Asther 
"Lah? Kok dadakan?" Rahel 
"Biar seru Hel" Ucapku 


"Yah...okelah" Rahel. 


„tbc. 


Part 24 


Sampai di Indonesia, Asther langsung sekolah dan 
berangkat membawa mobil kesayangannya. 


Asther mengendarai mobilnya di jalan dengan cekatan dan 
bagaikan pembalap. Sampai di parkiran seorang lelaki 
menunggunya sedang bersandar pada mobilnya. 


Asther keluar dari mobilnya dan menghampiri lelaki yang 
menunggunya itu. 


"Hai, pagi" Asther 


"Pagi, naik mobil sendiri? Makanya nolak mau berangkat 
bareng" Deryl 


"Iya, daripada gak dipake nanti rusak deh" Asther 


"Hhaa, gak usah ngebut rambutnya berantakan" Deryl 
merapikan rambut Asther 


"Ryl, aku punya saran 1 buat kamu" Asther 
"Apa?" Deryl 


"Romantisnya itu dikurangin bisa gak?" Asther melipat 
tangannya di dada 


"Kenapa? Baper terus? Hehehe baguslah kalo baper sama 
aku" Deryl tertawa kecil 


"Ck! Terserah deh, aku mau ketemu Ninda" Asther 
meninggalkan Deryl diparkiran dan Deryl akhirnya 
menyusul dan berjalan menuju kelas bersama. 


Sampai dikelas Deryl dan Asther duduk dikursi masing- 
masing dan Asther dia berdiri untuk pergi mencari Ninda. 
Tapi, hal itu tak perlu dilakukan karna Ninda masuk ke 
dalam kelas. 


"Avril" Ninda datang mengahampiri Asther 
"Halah, kayak gak pernah ketemu aja sih" Deryl 


"Diem lo, gue kangen sama Avril tau" Ninda memeluk Asther 
dan dibalas oleh Asther 


"Sama gue juga nin" Asther. 
(Istirahat) 


"Oh ya lo tau semenjak lo pergi kemaren sekolah kita 
makanannya enak-enak banget loh katanya sih kokinya 
baru. Apalagi, sering ada nasi goreng seafood" Ninda 


"Koki baru? Kapan?" Asther 
"Kayaknya sih baru kemaren" Ninda 
"Oh gitu" Asther dan Ninda lanjut pergi ke kantin 


Sampai di kantin Ninda lah yang memesankan makanan 
untuk Asther, karna dia bilang dia sudah tau lebih dulu 
makanan favorit murid disini sejak datangnya koki baru. 


"Ini kan nasi goreng seafood biasa" Asther 


"Biasa diluar enak rasanya tau. Karna lo belom nyoba jadi 
bilangnya biasa" Ninda memulai makan siangnya 


Aku mencoba makannnya dan ternyata memang benar 
enak, ya...walaupun rasa setiap nasi goreng selalu sama 
kecuali sang koki punya inovasi baru. 


"Enak kan?" Ninda 

"Oh ya, Verel gimana sama lo?" Asther 
"Verel apa deh?" Ninda 

"Ck! Sok gak tau" Asther 


"Bercanda, harusnya gue yang tanya kayak gitu ke lo Vril, lo 
sama Derren?" Ninda 


"Gue gak ada apa-apa sama Deryl ben... Derren maksudnya" 
Asther 


"Deryl? Dia siapa?" Ninda 


Bersamaan Ninda bertanya, Deryl datang dan duduk 
disamping Asther dan menjawab pertanyaan Ninda. 


"Deryl itu saudara Avril" Deryl 
"Yap betul" Asther tersenyum kikuk 


"Oh gitu..hm? Sebentar mama gue nelfon jangan bilang 
gue suruh balik" Ninda mengambil ponselnya menjauh dari 
meja. 


Asther merasa lega karna kedatangan Deryl kalau tidak 
mungkin dia rahasia terbesar terbongkar dengan gitu saja. 


"Gimana sih bisa lupa" Deryl mengacak puncak kepala 
Asther yang paniknya sudah berkurang 


"Sorry, aku lupa beneran" Asther 


"Hehehe, gitu aja minta maaf" Deryl tersenyum 


"Ikut aku ke rooftop" Deryl menggandeng tangan Asther 
menuju rooftop 


Sampai dirooftop, Deryl melepas genggaman dan berbalik 
badan menghadap Asther dibelakangnya. 


"Ada apa sih?" Asther bingung 
"Tau gak Verel jadi jahat" Deryl 
"Jahat apa sih Ryl?" Asther 


"Tadi, Verel barusan mukulin siswa cowok di koridor bawah. 
Sempet aku berhentiin pukulannya tapi dia malah nyikut 
perut aku" Deryl 


"Hm? Kok bisa gitu?" Asther 
"Gak tau, kayaknya dia ada masalah" Deryl 


"Masalah apa? Apapun itu kamu harus bisa deket dan tau 
apa penyebabnya. Aku gak mau akreditasi sekolah ini turun 
karna Verel berantem gitu" Asther 


"Iya cantik, ngomel terus" Deryl 


Asther turun dari rooftop dan pergi menuju kelas sampai di 
kelas Asther bertemu dengan Ninda dikoridor. 


"Lo kemana aja?" Ninda 
"Sorry Nin, tadi gue ke toilet" Asther 


"Oh gitu" Ninda mengangguk 


Tiba-tiba seluruh murid yang sedang ada di koridor ataupun 
di kantin keluar dan berlari layaknya ada sebuah bencana 
yang menimpa. 


"Ini pada kenapa?" Ninda 


"Kalo mau tau, harus kita lihat" Asther dan Ninda berlari 
Kearah yang sama dengan murid-murid tadi. 


Ternyata, mereka berlari menuju halaman depan sekolah. 
Mereka berkumpul menjadi 1 lingkaran. 


Karna ada banyak murid yang mengumpul Asther dan Ninda 
tidak bisa melihat siapa yang ada didalam lingkaran dan 
apa yang murid-murid disini hebohkan. 


Tak lama percakapan seorang siswa dan siswi di depan 
Asther membuat Asther terbelalak kaget. 


"Kok bisa ya Derren sama Verel jadi berantem gitu?" siswi 


"Mungkin mereka ada masalah, toh biarin aja mereka 
nyelesaiin masalah sendiri" siswa 


"Aduh... Derren kan ganteng, kalo dia berantem gini 
gantengnya rusaakk dong" kesal siswi lain 


"Lo malah nontonin kejadian kayak gini? Gila lo semua!" 
Ninda 


Tanpa pikir panjang Asther langsung menyelip maju ke 
depan diantara siswa/i disini. Saat sampai di depan 
lingkaran bersama Ninda yang menyusul. 


Asther maju kedalam lingkaran karna spontan, dia melihat 
Deryl sudah tersungkur dan Verel yang berbaring dengan 
nafas dan wajah yang tak beraturan. 


"Kalian berdua ngapain sih?" Asther 


Tapi, diantara Deryl dan Verel tidak ada yang menjawab 
sama sekalipun. 


"Kalian dah kelas 3, malu dong sama adek kelas. Dan kalian 
yang disini...Ini bukan tontonan jadi dibantu atau lerai 
bukannya ditonton" Asther berteriak 


Seketika semuanya hening saat Asther berbicara dan Ninda 
dia membantu Asther berbicara sementara Asther dia 
bingung apa yang harus dia lakukan. 


"Sekarang lo semua pada balik ke kelas!" Ninda mengusir 
semua siswa/i dan mereka bubar menuju kelas mereka. 


"Verel?" Ninda menghampiri Verel yang berusaha bangun 


"Ck! Gak usah deket sama gue" Verel bangun dan 
meninggalkan halaman sekolah. 


"Derren, kamu gak apa?" Asther berlutut di depan Derren 
untuk membantunya berdiri. 


"Gak apa... kamu khawatir sama aku ya?" Deryl menggoda 
Asther disela suasana seperti ini membuat Asther kesal. 


"Ck! Ish... Ini beneran tau iih" Asther 


Deryl meninggalkan Asther dan Ninda begitu saja menuju 
kedalam gedung sekolah. 


"Lo urus Derren, biar Verel gue yang urus" Ninda berlari 
mengejar Verel yang entah dimana keberadaannya. 


Dan Asther dia menyusul Derren yang berjalan pelan 
dengan wajah lebam walau tak sebanyak lebam di wajah 
Verel. 


"Kamu beneran gak apa? Ke uks aja." Asther menatap 
lebam-lebam di wajah Deryl 


"Gak apa cantik gak usah khawatir, ini ilmu kebal" Deryl 


"Ilmu kebal gimana sih Ryl, kamu luka lo kalo mama atau 
papa kamu tau gimana?" Asther khawatir 


"(Deryl memeluk Asther sambil tersenyum) gak apa, aku 
bisa buat alasan kan kamu gak usah khawatir" Deryl 


Asther melepas pelukan Deryl dan menatapnya sinis 
sedangkan Deryl dia malah tersenyum bahagia. 


"Aneh" 1 kata keluar dari mulut Asther untuk Deryl 
"Cantik" Deryl malah menggombali Asther 


"Aku dah kebal ya sama kata-kata gombal kamu" Asther 
rolling eyes 


"Kalo yang ini gimana..." gantung Deryl sambil senyum 
"Apa?" Asther 


Deryl menempelkan bibirnya ke bibir Asther, Asther 
menutup matanya dan angin berhembus... Tak terasa cairan 
bening keluar dari matanya membasahi pipinya. Deryl 
menarik kembali wajahnya dan mengusap air mata Asther. 


"Aku sayang sama kamu" Deryl senyum 


"Gak tau deh" Asther meninggalkan Deryl sendiri dan dia 
pergi menuju ke kelas dengan raut wajah kesal. 


Deryl telah membuatnya khawatir dan dia malah sempat- 
sempatnya menggoda Asther dan berusaha mencairkan 
suasana tapi, Asther malah kesal karna bukan malah merasa 


tenang. 


.tbc. 


Part 25 


Sepulang sekolah Asther memilih pergi ke rumah Deryl 
untuk meminta penjelasan bagaimana bisa dia berkelahi 
dengan teman dekatnya yaitu Verel. 


"Siang tante" Asther 
"Oh Asther sayang... ada apa?" tante Caelia 
"Mau tanya Deryl tante, ada gak?" Asther 


"Deryl? Bukannya sama kamu ya sayang? Dia belum pulang 
tuh" tante Caelia 


"Belum pulang tante? Kemana ya?" Asther 


"Gak tau, kamu gak sama Deryl? Kalian gak musuhan kan?" 
tante Caelia 


"Enggak kok tante, aku mau temuin Deryl dulu ya tante 
bye" Asther pergi setelah tante Caelia mengizinkannya. 


Asther masuk kedalam mobilnya dan disana dia mencari 
kontak Deryl dan menelfonnya. 


"Halo?" 

"Kamu dimana sih? Kok belom pulang?" 

"Aku lagi jalan-jalan, kenapa?" 

"Jalan kemana?" 

"Ke taman waktu pertama kali aku bawa kamu" 


"Ok" 


Asther memutuskan sambungan telfon dan dia pergi menuju 
taman itu. 


>> At, Taman << 


Sampai di Taman dia langsung mencari tempat yang pernah 
Asther datangi dengan Deryl. Dan disana dia sedang 
bersandar pada punggung bangku taman sambil 
memejamkan matanya. 


Asther berdiri di belakang bangku yang Deryl duduki lalu, 
perlahan Deryl membuka matanya dan kaget melihat Asther 
yang sedang menatapnya. 


"Kenapa kamu gak pulang?" Asther beralih duduk di 
samping Deryl 


"Kamu tau muka ku gini, yang ada mama sama papa malah 
pada ngoceh" Deryl 


"Terus kamu mau gimana ? Gak mungkin kan kamu disini 
sampe lukanya sembuh?" Asther 


"Emang gak mungkin, tapi aku pergi ke villa aja" Deryl 
"Yakin?" Asther 
"Iyalah" Deryl 


Deryl menyadarkan kepalanya dibahu Asther dan selang 
beberapa detik ponsel Asther berbunyi. 


"Sebentar Ninda nelfon" Asther mengangkatnya dan Deryl 
kembali bersandar pada bangku taman 


"Vril, lo dimana?" 


"Di taman, kenapa?" 


"Lo bisa ke sekolah sebrang gak? Maksudnya sekolah yang 
areanya deket sekolah kita" 


"Ada apa sih? Kayaknya suara lo panik banget" 
"Verel dikeroyok sama anak sekolah itu" 

"What? Tunggu!" 

--- Tut --- 

"Apa?" Deryl 

"Verel dikeroyok sama anak SMA 2 Bangsa" Asther 
"Ha?! Kapan?" Deryl 


"Sekarang, ayo!" Asther berlari menuju mobilnya dan Deryl 
juga 


Mereka berdua melaju dengan cepat di jalan dan pergi 
menuju SMA 2 Bangsa, sampai disana tidak ada orang sama 
sekalipun. 


Saat Asther mau menelfon Ninda tapi telat, Ninda datang 
menghampiri Asther dari arah dalam sekolah sambil berlari. 


"Mana?" Deryl 
"Di lapangan" Ninda ketakutan 


Asther dan Deryl berlari masuk menuju lapangan saat 
sampai di lapangan Verel dikeroyok 4 orang sedangkan dia 
sendiri. 


Asther dan Deryl bergerak cepat membantu Verel yang 
sedang dipukuli walaupun bibirnya dan wajahnya telah 
membiru. 


Verel hanya pasrah dengan perlakuan murid SMA 2 Bangsa. 
Karna Asther tak terima, Asther mendorong orang yang 
sedang memukuli Verel itu. 


Dan tak lama orang itu tersungkur di lapangan sambil 
menatap Asther tajam. Justru Asther senang melakukannya 
Karna dia tak lama tidak memukul orang setelah kasusnya 
terus bertambah. 


"Siapa lo?" Tanyanya 


Asther tak menjawab tapi, dia malah melihat name tag anak 
itu dan namanya 'Dio'. 


"Dio Setia Haris, lo anak CEO kan?" Asther 


Iya, Asther mengenal Dio. Karna perusahaan ayahnya nomor 
5 besar jelas saja Asther mengenalnya, walaupun mungkin 
Dio tak mengenalnya. 


"Lo anak cewek gak usah ikut campur" Dio berdiri 
mendekati Asther 


"Dia temen gue, dan dia lo pukulin sampe bonyok. Kayaknya 
lo juga harus dapet perlakuan sama biar ayah lo tau" Asther 
memukul Dio dan dia terjatuh lagi. 


3 temen Dio yang sedang memegang Verel pun melepasnya 
dan membalaskan kepada Asther dan Deryl. 


Asther dengan sangat cepat memukul 1 cowok itu 
sedangkan 2-nya diurus Deryl. Dio bangkit dan mencoba 
memukul Asther. 


Bugh.... 
Bugh... 


Tapi, Asther menunduk dan memukul perut Dio dari arah 
bawah. Dio dan 1 murid yang melawannya tadi bergantian 
memukul Asther tapi, tak ada satupun dari mereka yang 
bisa mengenai Asther. 


Asther hanya menyeringai dan dia senang karna Dio dan 
temannya telah melawan orang salah, sedangkan Asther 
menengok kearah Ninda untuk menyuruh membawa Verel 
menjauh sedangkan Asther dan Deryl berdiri berdampingan 
mengawasi mereka ber-4. 


"Verel dah buat masalah sama gue, kenapa kalian berdua 
yang maju? Berarti Verel pengecut!" Dio 


Asther marah dan dia berjalan menuju Dio dan memegang 
kerah seragamnya dengan kencang sambil menatap Dio 
tajam. 


"Berani lo bilang itu dan ganggu temen gue atau apapun 
sama sekolah gue, lo bakal berurusan sama kita dan lo udah 
salah cari lawan" Asther 


"Lo beruntung karna lo cewek gue gak tega, seandainya lo 
cowok kayak pengecut itu udah gue habisin lo" Dio 


Asther tak terima dan dia mengangkat Dio mencoba 
membuat Dio berdiri setelah itu dia menampar pipi Dio ala 
wanita. 


"Kalo lo anggap gue kayak gitu... Lo bisa mukul gue 
sekarang, kalo misalnya lo anggap gue kayak cowok" ucap 
Asther dengan pelan 


Tapi, Dio tak menjawab dia hanya memegangi pipinya yang 
biru. 


"Cepet! Mana? Lo malah diem kan?" Asther 
"Gue gak mungkin lawan lo! Karna lo cewek tau?" Dio 


"Stupid! Kalo gitu kenapa lo tadi coba pukul gue hah?! 
Karna lo dah salah lawan gue...liat apa yang bakal terjadi 
setelahnya" Asther menendang Dio dan dia terjatuh lagi. 


Ke-3 temannya tak ada yang berani berkutik, mereka pergi 
begitu saja. Sedangkan  Ninda merangkul  Verel 
membantunya berdiri. 


"Thank you ya Vril" Ninda 


"Iya Nin, oh ya sebaiknya kalian berdua pulang. Kasih 
penjelasan ke orang tua Verel nanti" Asther 


"Oke Vril" Ninda 


"Kalo ada masalah bilang bro jangan dipendem lagi" Deryl 
menepuk pundak Verel perlahan tapi Verel hanya diam 


"Yaudah Ren... Vril. Gue sama Verel balik duluan" Ninda 
"Oke hati-hati" Asther 
"Hati-hati Nin" Deryl 


Setelah itu Asther pergi bersama Deryl. Saat perjalanan 
Deryl merangkul bahu Asther dan dia tersenyum. 


"Apa sih?" Asther 


"Cewek ku keren ternyata" Deryl mengacak puncak kepala 
Asther 


"Iya, yaudah masuk mobil sana. Pulangnya hati-hati" Deryl 
membukakan pintu mobil kemudi dan Asther masuk 
kedalam. 


.tbc. 


Part 26 


Hari ini Asther sedang berada di kelas bersama Ninda tetapi 
sejak tadi Ninda memegangi perutnya yang katanya sakit. 


"Apaan dah? Lo dateng bulan apa?" Asther 
"Gak kayaknya gue salah makan" Ninda 
"Lah emang lo makan apaan kok salah?" Asther 


"Entah, setau gue gak makan pedes lagi deh. Malah tadi 
malam gue gak bisa tidur abis-abisan" Ninda 


"Parah banget kayaknya" Asther 
"Eh, gue ke toilet aja ya Vril bye" Ninda 


Asther hanya geleng-geleng kepala melihat tingkah 
temennya itu. 


Asther POV 


Deryl datang ke kelas sambil senyum gak jelas gue cuma 
bisa ngeliat dia dengan tatapan aneh. 


"Kenapa kamu?" aku 


"Gak apa, oh ya di koridor ada apa sih? Sejak kapan sekolah 
kamu bagiin sembako?" Deryl 


"Maksudnya apa sih?" aku bingung 


"Mau liat? Ayo!" Deryl menggandengku menuju koridor 


Dan ternyata maksudnya itu koridor toilet yang sangat 
ramai siswa/i disana. 


"Toilet? What's the mean of this?" tanyaku 
"You can see by yourself babe" Deryl senyum 


Aku penasaran dan mendatangi keramaian itu, ya ampun... 
ini ngantri ke toilet sampai seperti ini. Karna ada banyak 
orang aku bertanya pada salah satu murid disini. 


"Permisi ini kenapa rame ya?" aku 


"Ini itu pada sakit perut semua, lo enggak apa?" tanyanya 
balik 


"Enggak, karna apa?" aku 


"Gue gak pernah makan lagi kalo dirumah selain makan 
makanan kantin 3 hari belakangan" ucapnya 


"Oh gitu, oke. Terima kasih ya" aku 


Aku kembali ke hadapan Deryl dan dia masang muka 
bingung karna wajahku juga antara bingung, sedih dan 
kesel. 


"What happen babe?" Deryl 


"Semua pada sakit perut barengan, Ninda juga. Kamu 
enggak?" aku 


"Enggak" Deryl 


"Kata cewek yang aku tanya tadi dia dah gak makan 
dirumah jadi dia makan kalo istirahat di sekolah aja, Ninda 
juga bilang kalo dia gak pernah makan pedes" jelasku 


"And then?" Deryl 
"Aku yakin sakit perut ini karna makanan kantin" aku 
"We must go in canteen right now?" Deryl 


"Yes!" aku langsung jalan ke kantin mendahului Deryl dan 
langsung masuk ke area dapur tanpa basa basi. 


Memang pegawai kantin belum ada yang datang sepagi ini 
karna ini masih jam 06.45, sedangkan pegawai kantin 
datang jam 08.30 untuk persiapan istirahat jam 10. 


"Apa yang bisa ditemuin disini?" gumamku sendiri 
"Mungkin kita harus cek bumbu atau bahannya" Deryl 


"Karna Ninda bilang ada koki baru jadi aku rasa dari bahan 
makanan deh, soalnya bumbu gak akan berubah kecuali 
koki punya makanan kreasi makanan yang baru banget 
maksudnya diluar makanan sehari-hari kayak pizza gitu. 
Dan itu butuh persetujuan pemilik sekolah loh" jelasku 


"Kalo gitu, selesai istirahat kita bisa masuk dapur aja 
dengan alasan baik. Dan besoknya kamu datang sebagai 
pemilik sekolah buat omongin hal ini bareng sama guru dan 
bawa 1 murid" Deryl 


"Great..!" aku mengacak kepala Deryl dan dia senyum. 
[istirahat] 
"Kapan mau kesana?" tanya Deryl 


"Gini aja, kita ke kantin dan coba kita cium atau selidiki 
makanannya kali aja ada yang basi. Kalo seandainya gak 


ada apapun tapi, besoknya masih sakit perut aku bakal urus 
sorenya" aku 


"Oke, ayo!" Deryl 


Aku dan Deryl jalan masuk kedalam kantin, walaupun sakit 
perut mereka tetap makan mungkin dikalahkan sama rasa 
laparnya. Aku dan Deryl pesen makanan lalu duduk di meja 
berhadapan. 


"Aku coba cium lauknya kamu sayurnya coba deh" Deryl 


Aku nyium sayurnya dan baunya normal gak busuk atau 
lainnya, tapi entah kalo sama lauknya. 


"Gimana?" tanyaku 
"Agak... hm.. coba kamu aja deh" Deryl nyengir 


Aku nyium lauknya tepatnya ayam untuk yang ini, dan 
baunya samar-samar kadang agak busuk kadang bau dari 
bumbu. 


"Aku yakin ayamnya Ren" aku 

"Sayurnya enggak?" Deryl 

"Enggak" jawabku 

"Oke, kamu kapan buat rencana itu?" Deryl 


"Pulang sekolah, aku mau pasang cctv yang ke hubung 
bagian Rahel aja. Jadi, besok dia gak sekolah buat pantau 
kantin" aku 


"Oke" Deryl ngangguk 


Aku dan Deryl langsung meninggalkan kantin tanpa makan 
makanan ini sama sekali. 


(Gue juga pernah nyobain nasi gorengnya tapi kok fine aja? 


Oh ya! Nasi gorengnya kan gak ada dagingnya saat itu) 
pikirku. 


[pulang sekolah] 
"Vril, lo gak pulang?" Ninda 


Aku memang masih duduk santai saat anak murid buru-buru 
keluar kelas. Dan aku tidak sendiri tapi bersama Deryl. 


"Nanti dulu" aku 

"Oke, gue duluan ya bye" Ninda keluar kelas. 
"Sip" aku 

"Gimana?" Deryl 


"Kamu tunggu sini aja, aku nanti kesini sama Rahel sama 
Farel" aku 


"Oke, hati-hati" Deryl 


Aku keluar kelas dan berjalan menuju gerbang karna aku 
janjian dengan Rahel untuk menjemputku dan mengantarku 
ke gedung BA bertemu Farel. 


>> At, Gedung BA, Jakarta << 


Aku dan Rahel langsung masuk ke tempat atau ruang kerja 
Farel. 


"Gimana Rel? Dah siap?" tanyaku 


"Udah kok" Farel membawa tas yang berisi cctv kecil dan 
monitor tab. 


"Oke" aku 
Aku, Rahel dan Farel langsung pergi ke sekolah kembali. 


Sampe sekolah aku, Deryl juga Rahel sedang mencari 
barang atau mungkin hal yang disembunyiin kokinya disini, 
sementara Ferel dia lagi memasang Cctv disudut dapur koki. 


"Gue gak dapet apa-apa" Rahel 
"Sama" aku 
"Yaudah, kita tunggu aja hasil cctv" Rahel 


Disela istirahat mencari barang yang asing, aku ngeliat ada 
plastik bening yang isinya serbuk aku spontan mengerutkan 
dahi melihat hal itu. 


"Kayaknya enggak deh, ini" ucapku ngambil plastik itu. 


Deryl dan Rahel bingung aku membawa plastik transparan 
itu, aku membukanya lalu menuangnya di meja. 


"Apa ini?" Rahel 


Aku menyentuh serbuk itu dan dan menggeseknya dengan 
jari lain. 


"Arsenik" gumamku 

(Siapa yang berani ngasih arsenik?) batinku 

"Apa arsenik?" tanya Farel selesai dia memasang cctv 
"Iya ini arsenik, persis gue hafal" aku 

"Terus gimana?" Rahel 


Aku membersihkan bubuk itu dari atas meja dan 
membuangnya ditempat sampah, sedangkan yang masih 
diplastik aku masukkan saku jas. 


"Gue bawa ini, urusan cctv selesai kan?" aku 
"Udah, cctvnya ke hubung juga ke pc gue xy" Farel 
"Oke" aku mengangguk 

"Yaudah, sekarang kita balik kerumah" Deryl 


Kita semua keluar dari dapur koki dan pulang kerumah. Saat 
diperjalanan... 


(Saat udah terbukti koki itu pake obat semacam ini gue 
bakal ke sekolah buat atasin ini semua. Mungkin gue butuh 
temen gue di Gedung Spy) batinku. 


Hari ini aku tidak langsung ke rumah tapi pergi ke gedung 
Spy dan butuh bantuan untuk menyelidiki koki itu. 


.tbc. 


Part 27 
>> At, Gedung Spy << 


Saat sampai seperti biasa Asther dapat banyak hormat dan 
senyuman pekerja disana yang tentu sangat mengenalnya 
sebagai agen mata-mata profesional. 


"Ester? Ada apa Est?" tanya Jihan 


Jihani Rosalia, teman mata-mataku. Aku akan memberinya 
tugas jika memang tugas itu penting. 


"Lo bisa bantu gue? Di sekolah gue lagi pada sakit perut 
karna ada koki baru disana, sejak kedatangan koki baru gue 
rasa dia campurin obat-obatan ke dalamnya" jelas Asther 


"Koki baru? Siapa namanya?" Jihan 
"Makanya itu, gue belom tahu namanya lagi" kesal Asther 


"Tumben lo agak buntu, biasanya kalo gini semua dah 
lengkap. Oke gue bakal mata-matain dia disekolah lo" Jihan 


"Lo mau nyamarjadi apa?" Asther 
"Pegawai kantin" Jihan 


"Okelah kalo gitu, yaudah gue serahin semua sama lo karna 
gue harus pergi lagi" Asther 


"Ya deh, lo selalu sibuk" Jihan 
"Thanxs banget Han, bye" Asther 
"Bye Est" Jihan 


Asther pergi meninggalkan gedung Spy dan tujuannya 
sekarang adalah Gedung 101. 


>> At, Gedung 101 << 


Asther masuk kedalam dan mendapat banyak hormat dari 
orang di dalam gedung sana, dia langsung naik ke lantai 5 
gedung ini untuk bertemu partner kerjanya. 


Saat sampai, Asther menuju pintu berwarna putih, dia 
masuk kedalamnya dan terlihatlah sosok lelaki disana yang 
sepantaran dengannya, Raihan Anggara. 


"Ester? Ada apa?" Raihan 
"Biasa kasus keracunan makanan disekolah gue" Asther 
"Lo dah punya info atau bukti Est?" Raihan 


"Iya, gue cuma punya ini" Asther mengeluarkan plastik 
berisi bubuk yang dia temukan 


"Apa ini?" Raihan bingung 
"Ini arsenik" Asther 
"Apa? Koki lo pake ginian?" Raihan kaget 


"Gue belom tau, makanya gue lagi coba selidikin ini dibantu 
temen gue" Asther 


"Terus?" Raihan 
"Gue mau lo selidikin ini setelah sekolah gue pulang" Asther 


"Oh gitu, gampang itu mah" Raihan 


"Good! Lo emang keren lah Han" Asther 
"Raihan gitu" Raihan 
"Lo lagi apa?" Asther 


"Gue gak lagi apa-apa tugas gue selesai tinggal tugasnya 
Vina" Raihan 


"Pasti analisis laporan, kasian dia" Asther geleng-geleng 
"Ya...kan itu tugasnya" Raihan 


"Yaudah, kalo gitu gue balik ya. Serbuk ini biar gue yang 
bawa Han" Asther 


"Oke, tapi gue minta sedikit buat bukti nanti" Raihan 
"Oke, nih..." Asther memberikan arseniknya pada Raihan. 


Raihan memakai sarung tangan karet, mengambil sendok 
kecil berbahan plastik dan mengambil sedikir arsenik yang 
Asther bawa lalu memasukkan kedalam plastik yang 
tertutup rapat. 


"Oke nih, thank you" Raihan 
"Sip, bye" Asther 
"Bye" Raihan 


Asther pulang kerumah untuk mandi dan istirahat sekedar 
membuat tubuhnya segar. 


>> At, Rumah Asther << 


"Asther? Kayaknya kamu cape banget kenapa?" mama 
"Hmm, gak apa ma" jawab Asther 


"Kalo kamu pulangnya sampe sore pasti ada halangan kan? 
Mama tau kamu" mama 


"ya ma, di sekolah lagi pada keracunan makanan ma" 
Asther 


"Kok bisa? Koki baru?" mama 


"Iya, sekitar 5 harian mungkin sejak Asther ke paris waktu 
itu" Asther 


"Terus gimana?" mama 

"Asther coba selidiki ma" Asther 
"Yaudah, sana kamu mandi" mama 
"Iya ma" Asther menuju kamarnya 


Dia langsung mandi dan duduk di balkon, saat itu dia 
menelfon Dio lagi dengan nomor telfon yang berbeda. 


“Ini siapa?" 
"Masih belum menyerah?" 
"Balikin data papa gue! " 


"Apa hak anda? Udah saya bilang ini semua salah anda 
sendiri. Dan saya yakin orang tua anda lebih hebat daripada 
saya dan juga anda pasti bisa kembalikan data perusahaan 
orang tua anda sendiri" 


"Kalo itu berhasil gue gak minta ke lo! Lagian gue juga 
minta maaf sama Verel. " 


"Siapa Verel?" 


"Lo kerjasama kan sama Verel buat ngerjain gue sampe Io 
ngerampas data papa gue iya kan?" 


"Saya tidak kenal dengan Verel" 

"Lo hacker kan?" 

"Saya hacker atau bukan, itu bukan urusan anda" 
"Ck! Gak usah banyak ngomong bal..." 
Tut..tut..tut.. 


"Dengerin dia ngomong bikin kuping gue sakit" gumam 
Asther 


Dia adalah Dio, lelaki yang memukuli Verel waktu itu, Asther 
merampas semua data milik perusahaan bukan hanya 
dikomputer ayah Dio tapi, seluruh komputer diperusahaan 
ayah Dio. 


Dan Asther tau 2 hari lagi ayah Dio akan melakukan 
investasi dan saat ini datanya ada padanya bukan 
dikomputer perusahaan. 


Asther tetap akan mengambil data itu sampai dia bener- 
bener meminta maaf pada Verel tentunya. 


Asther merasa bosan dirumah akhirnya dia memutuskan 
jalan-jalan ke luar dengan berjalan untuk menikmati saja 
daerah luar. 


Dengan memakai celana levis dan hoodie putih Asther 
keluar rumahnya. Saat setengah perjalanan dia bertenu 
dengan Deryl. 


"Kok kamu keluar malam gini ngapain? Ayo masuk!" Deryl 


Asther masuk ke dalam mobil dan mereka melanjutkan 
perjalanan dengan santai. 


"Jalan-jalan aja, tapi malah ketemu kamu" Asther 


"Oh ya katanya, pesaing perusahaan papa lagi ngedown 
sampe ke 10 besar dunia. Karna ada hacker yang rampas 
datanya, pasti ulah kamu" Deryl 


"Dio? Iya itu aku, salahnya dia gaya banget" Asther kesal 
"Hahaha, sabar aja" Deryl 
"Ini kamu habis darimana?" Asther 


"Sebenarnya mau kerumah kamu tapi, udah ketemu gak jadi 
kesana deh... kamu mau kemana?" Deryl 


"Aku itu cuma mau jalan-jalan aja" Asther 

"Tanpa tujuan?" Deryl 

"Kayaknya" Asther 

"Kalo gitu kita makan malam aja atau gimana?" Deryl 
"Makan malam? Kamu belom makan?" Asther 
"Belom hehehe" Deryl 


"Yaudah" Asther ngangguk 


Mereka berdua sampai disebuah restoran dan memesan 
makanan sambil menunggu mereka berbicara. 


"Gimana soal arsenik?" Deryl 
"Ya, aku lagi cari cara" Asther 


"Pak Hari itu umur 30 tahun, dan dia adalah bawahan dari 
Christpoher perusahaan DO Corp" Deryl 


"Maksud kamu? Pak Hari itu suruhan pak Chris ayah Dio 
anak SMA Bangsa itu?" Asther 


"Iya, jadi aku rasa ini rencana dari Dio dan ayahnya buat 
ngejatuhin sekolah kamu secara sekolah kamu kan udah 
termasuk populer di Kota ini, dan sekolah SMA 2 Bangsa lagi 
turun juga karna ke popularitas sekolahmu itu jelas banget. 
Terus mungkin dengan adanya kasus kerancunan pemilik 
sekolah bisa dituntut karna kecorobohan" Deryl 


"Jadi karna sekolah SMA 2 Bangsa turun rank sekolahku 
mereka curangi dengan hal ini. Oke, it's easy" Asther 


"Udah, gini aja kamu batalin semua rencana kamu biar itu 
aku yang urus. Sementara, hubungin aku kalo misalnya 
kamu lagi telfonan sama Dio" Deryl 


"Tunggu... kamu tau darimana kalo aku pernah telfonan 
sama Dio?" Asther 


"Apa yang gak aku tahu dari kamu sih Ast" Deryl mengusap 
kepala Asther 


"Tapi kan, ini urusan aku kenapa kamu malah ikutan? Aku 
gak mau ngerepotin kamu Ryl" Asther 


"Aku gak pernah merasa direpotin sama kamu Ast dan aku 
seneng bisa bantu kamu" Deryl 


"Beneran?" Asther 
"Iya" Deryl 
"Okedeh, thanxs ya" Asther 


Deryl hanya senyum dan dibalas senyuman oleh Asther, tak 
lama makanan itu datang dan mereka memakannya. 


Tapi, ditengah makan mereka malah bertemu Dio. Dan 
mereka berdua tetap berusaha santai karna Dio berjalan 
menuju meja mereka. 


"Oh jadi, kalian disini juga. Bagus dong biar gue bisa 
ngobrol sama kalian" Dio mengambil kursi dan duduk 
disamping Asther 


"Cantik, bisa kita ngobrol dulu?" Dio merayu. 


„tbc. 


Part 28 


"Ganggu!" Asther 

"Mau apa lo kesini?" Deryl menjawab 
"Lo siapa? Pacarnya?" Dio 

"Iya kenapa?" Deryl 


"Oh gitu, kalian saling bela. Gini kedatangan gue bener- 
bener baik cuma minta 1 hal yaitu balikin data perusahaan 
papa gue udah itu aja" Dio 


"Gue bakal balikin kalo lo tarik suruhan lo!" Jawab Asther 
menatap Dio dengan tajam karna geram. 


"Suruhan? Siapa suruhan gue?" Dio 


"Gak usah pura-pura gak tau, papa lo nyuruh seseorang 
atau koki berandalan itu buat ngeracunin anak murid SMA 
Generasi kan?" Deryl 


"Santai, gue gak tau apapun soal itu" Dio 
"Bohong! Lo pasti tau urusan papa lo sendiri" Deryl 


Asther hanya menyeringai dan duduk santai menatap Dio 
disampingnya. 


"Apa buktinya kalo emang itu orang suruhan?" Dio 


"Kita emang belom punya bukti, tapi informasi itu bener. 
Apa perlu gue cari bukti nyata?" Asther 


"Cari aja kalo gitu" Dio 


"Kalo emang lo lebih mentingin kasus papa lo daripada 
perusahaan gue gak akan nolak" Asther 


Asther dan Deryl keluar restoran, bener-bener malam yang 
buruk dan saat sampai diluar restoran tanpa disadari tangan 
Asther ditarik kebelakang oleh Dio dan itu membuat Asther 
memeluk Dio. 


"Apaan sih!" Asther meronta 


Tapi, Dio malah mengeratkan pelukannya. Deryl tak diam 
saja melihat perlukan Dio dia menarik Asther dari pelukan 
Dio dan itu berhasil. 


"Apa lagi urusan lo?" Deryl 
"Gue cuma mau dia" Dio 
"Apa?" Deryl 

Bugh... 


Deryl mendaratkan pukulan tepat dipipi Dio dia benar-benar 
sangat marah mendengar kata-kata itu. 


Dia menarik Asther untuk masuk kedalam mobil setelah itu 
mereka pergi menjauh dari restoran. 


"Apa maksud dia?" Deryl 
"Kamu gak usah emosi Ryl" Asther 


"Gak emosi gimana? Kalo permintaannya itu kamu?!" Deryl 
kesal 


Asther yang tahu Deryl sedang marah pun dia hanya diam, 
tak mau memperburuk keadaan karna ucapan yang 
mungkin tidak harus dibicarakan. 


Deryl tak mengarahkan mobilnya menuju rumah tapi, dia 
hanya mengarahkan menuju sebuah taman yang sepi hanya 
beberapa yang ada disana. 


Deryl langsung turun dan meninggalkan Asther yang masih 
didalam mobil, Asther merasa bersalah karna ucapannya, 
dia akhirnya menyusul Deryl dan melihat dia sedang duduk 
dengan menutup wajahnya menggunakan kedua tangan. 


Asther duduk di samping Deryl dalam diam dan menatap 
Deryl sesekali menatap ke arah Depan. 


"Hmm...maaf kalo tadi.." Asther 


Deryl memeluk Asther membuat ucapannya terpotong dan 
Asther membalas pelukan itu. 


"Harusnya aku yang minta maaf karna udah marah sama 
kamu tadi. Maaf aku gak bisa kontrol emosi" Deryl 


"Hmm, gak apa. Aku emang harusnya gak bilang gitu ke 
kamu" Asther tersenyum 


Mereka melepaskan pelukannya dan saling menatap. 
"Gak marah kan?" Deryl 


Asther membuang nafas dan dia senyum lalu menatap 
rambut Deryl yang berantakan akibat dia acak mungkin. 


"Kalo marah, rambutnya juga gak usah berantakan" Asther 
merapikan rambut Deryl 


Deryl menatap Asther dengan senyuman saat rambutnya 
dibenarkan, dia benar-benar sayang dengan wanita 
didepannya. 


"Love you" Deryl dan senyum 


"Love you too" jawab Asther 

"Batalin semua rencana kamu" Deryl 

"Iya, nanti aku batalin" Asther 

"Sekarang cantik" Deryl 

"Oke deh" Asther 

Asther mencari nomor telfon Jihan dan menelfonnya. 
"Halo? " 

"Jihan, batalin rencana yang gue kasih tau ke lo" 
"Kenapa? " 

"Rekan gue dah tau semua infonya" 

"Oh oke deh" 

Tut... 

"Udah kan?" Asther 

"Sama agen 101?" Deryl 

"Deryl harus banget ya?" Asther 

"Banget, kamu gak usah pusing ini aku yang urus" Deryl 
"Oke oke" Asther 

Asther mencari kontak telfon Raihan dan menelfonnya. 
"Ada apa bos? " 


"Han, batalin semua rencana" 


"Kenapa gitu? " 

"Gak apa, rekan gue punya rencana sendiri" 
"Oh gitu, yaudah" 

"Oke" 

Tut... 

"Udah kan?" Asther 


"Oke, sekarang ayo kita pulang" Deryl mengenggam tangan 
Asther dan mereka berdua kembali menuju ke mobil untuk 
pulang 


Saat ini keluarga Asther sedang sarapan dan mereka sama- 
sama diam dengan makanan masing-masing di depannya. 


"Asther..." papa Louis 
"Iya pa?" Asther 


"Papa dengar sekolahmu lagi keracunan makanan gimana 
bisa itu kejadian?" papa Louis 


"Jadi pa, kata temen Asther sejak Asther ada di Paris itu 
udah kedatangan koki baru, dan menunya ada menu spesial 
yang populer selama 3 hari belakangan tapi setelah itu 
semuanya sakit perut. Pas Asther ke dapur ternyata koki itu 
pakai arsenik dimakanan itu" Asther 


"Arsenik?" mama Clary 


"Iya ma" Asther 


"Terus gimana itu?" mama Clary 

"Deryl dah urus semua ma... pa" Asther 

"Deryl? Kalian masih berhubungan?" papa Louis 
"Pacaran bahkan pa" ledek mama Clary 

"Ma-" rengek Asther 


"Baguslah kalo gitu, papa suka kalian akrab bahkan deket 
gitu" papa Louis 


"Iya deh pa" Asther 
Tin...tin... (Klakson mobil) 
"Siapa itu?" papa Louis 
"Biar mam.." mama Clary 


"Asther aja ma yang cek" Asther berdiri mendahului 
mamanya. 


Asther berjalan menuju depan pintu dan membukanya. 


"Hmm...ngapain dah kesini? Ini masih pagi" Asther melihat 
orang di depan rumahnya, Deryl. 


"Berangkat sama kamu, kamu gak suruh aku masuk?" Deryl 
senyum 


"Yaudah, ayo masuk. Papa sama mama lagi sarapan" Asther 
"Gak apa, mau ketemu camer" Deryl 


Deryl berjalan dengan senang menuju dapur dan Asther 
hanya rolling eyes melihat tingkah pacarnya yang hari ini 


seperti anak kecil. 

"Tante...om.." Deryl bersalaman 

"Deryl? Oh? Mau bareng Asther?" papa Louis 

"Iya om" Deryl berdiri disamping papa Louis 

"Duduk nak deryl, kamu udah sarapan?" mama Clary 
"Udah kok tante" Deryl 


"Deryl kesini cuma mau nunggu Asther aja ma hhaa" tawa 
Asther saat dia baru sampai meja makan dan duduk. 


"Sekalian bareng" Deryl senyum 
"Mama sama papa kamu gimana Ryl?" papa Louis 
"Oh? Baik om, sama kayak om sama tante" Deryl 


"Papa lupa mau ngomong sama kamu Ast mungkin ortu 
Deryl juga belom kasih tau, besok kalian absen sekolah buat 
pertemuan antara keluarga Deryl sama kita. Jadi, besok 
kalian harus siap" papa Louis 


"Dimana pa? Kan di Jakarta aja kan?" Asther melanjutkan 
sarapannya 


"Kemungkinan kalo gak keluar kota atau negri, karna kita 
sekalian ketemu sama CEO lain" papa Louis 


"Oh gitu, oke om" Deryl 
"Baguslah" mama Clary 


"Yaudah ma... pa Asther berangkat" Asther bersalaman 
bersamaan dengan Deryl 


Dan mereka berdua pergi berangkat sekolah. 


.tbc. 


Part 29 


Hari ini pemantauan dalam kantin itu masih berlanjut 
tentunya hal itu dipantau oleh Rahel sedangkan Asther dan 
Deryl mereka ikut pelajaran seperti biasa. 


Saat pelajaran bahasa Indonesia, sang guru menatap 
muridnya dan berbicara. 


"Oh ya, kalian hati-hati dalam memilih makanan karna 
sekolah kita lagi ada kasus keracunan jadi, saya harap 
kalian tetap makan yang sehat. Kami semua sedang 
berusaha memanggil pemilik sekolah untuk membahas 
kasus ini" pak guru 


"Iya pa" murid serempak 


"Baiklah, karna guru mengadakan rapat sekarang jadi kalian 
selesaikan tugas dibuku paket halaman 256-267 ya. Nanti 
kumpulkan di meja saya" pak guru membereskan bukunya 
dan keluar kelas. 


"Wah... Gue jadi males jajan di kantin nih Vril gegara kasus 
itu" Ninda 

"Sabar, gue yakin pelakunya gak akan bisa apa-apa" Asther 
"Hmm... kalo gue jadi pemilik sekolah ini gue bakal tangkep 
orang itu dan gak akan biarin dia lepas, kalo perlu gue 


racunin balik dia biar ngerasain sakit perut gimana! Kesel 
gue" dumel Ninda 


"Iya dah Nin sabar aja" Asther tertawa. 


Akhirnya mereka berdua menyelesaikan tugas yang 
ditinggalkan oleh pak guru. 


(Istirahat) 


Asther dan Deryl memilih tetap berada di kelas untuk 
membahas kasus keracunan jamaah ini tentunya. 


"Kayaknya Ninda dah emosi banget deh" Asther tertawa 


"Iya aku denger tadi kok, barusan aku dapet kabar kalo 
misalnya koki itu lagi ditahan digedung detektif. Dan itu aku 
yang suruh biar kita bisa introgasi dia" Deryl 


"Berarti yang jadi koki kantin siapa?" Asther 
"Mungkin, kalo gak tutup ya cari koki lain" Deryl 
"Iya juga sih" Asther mengangguk 

“Intinya besok aku mau kesini" Asther 

"Perlu aku temenin?" ledek Deryl 

"Kamu ngaco ya?" kesal Asther 

"Hehehe" Deryl tertawa. 

"Good luck" Deryl mengusap kepala Asther 


"Huh... aku bingung kenapa sih masalah kayak gini gak 
selesai? Apa perlu aku ketemu sama Dio?" Asther 


"Apa? Gak perlu! Mau apa?" Deryl 
"Buat omongin masalah ini" Asther 


"Kalo gitu aku aja" Deryl 


"Kenapa?" Asther 


"Aku gak mau kamu di jahatin sama Dio dan ya... aku masih 
kesel sama kejadian kemarin Ast" Deryl 


"Masalahnya, banyak orang yang jadi korban. Padahal, ini 
masalah Verel dan aku" Asther 


"Kamu masih nyimpen data perusahaan papa Dio?" Deryl 
"Masih kok, selama dia masih kayak batu" Asther 

"Kita buat taruhan aja sama dia" Deryl 

"Taruhan?" Asther 


Pintu kelas terbuka Deryl dan Asther menatap orang yang 
masuk yaitu Verel, dan dia mendatangi Asther dan Deryl 
duduk dengan wajah yang menunduk. 


"Gue mau ngomong sama kalian, harusnya dari kemaren 
tapi gue masih ragu" Verel 


"Apa?" Deryl 


"Gue mau ucapin terima kasih sama kalian udah bantuin 
gue, terutama lo Vril. Lo sampe berantem sama Dio" Verel 


"Hm... dan gue mau tanya sama lo. Duduk aja" Asther 


Verel duduk disebrang Asther duduk dan Verel masih 
menunduk. 


"Sebenarnya kenapa lo bisa terlibat masalah sama Dio?" 
Asther 


Verel langsung menatap Asthee kaget dan beralih menatap 
Deryl yang sedang santai disana. 


"Cuma... masalah kecil" Verel 


"Kecil? Tapi, masalah kecil bisa jadi besar bahkan lebih. 
Kasih tau aja kenapa?" Asther 


(Lo bilang masalah kecil tapi, seluruh siswa jadi korban 
disini) batin Asther 


"Beberapa waktu lalu, gue gak sengaja liat Dio lagi 
nongkrong sama temennya dan mereka malakin anak cewek 
disana, karna gue ketahuan gue jadi terus dikejar dan 
diancam gak boleh ngelaporin itu ke polisi. 


Lupakan itu! Dan masalahnya sekarang dia ngerampok bank 
waktu gue jalan-jalan di daerah Mall Central. Gue ketahuan 
lagi jadi masalah gue dipukulin kemaren karna mau lapor ke 
polisi" Verel 


"Jadi sekarang? Dio masih pukulin lo?" Deryl 


"Enggak, bahkan dia bilang kalo dia di terror sama temen 
gue yang jadi seorang hacker. Emang ada hacker disekolah 
ini?" Verel 


"Hacker? Siapa yang tanya itu?" Deryl 


"Dio! Dia bilang kalo dia lagi diterror perusahaan papanya 
down drastis karna data diretas hacker. Dia anggap kalo 
hacker itu kerjasama sama gue" Verel 


"Mungkin, hacker itu juga ada masalahnya sendiri" Asther 


"Tapi, gue seneng. Dio gak mukulin gue lagi karna adanya 
hacker itu" Verel 


"Yaudah" Deryl 


“Intinya, kalian maafin gue?" Verel 


"Pasti!" Deryl 


"Wah...thanxs bro" Verel senyum dan dia meninggalkan 
kelas begitu saja. 


"Intinya?" Deryl 

"Soal kriminal" Asther 

"jangan bilang kamu mau minta 2 bantuan sejoli itu" Deryl 
"Iya kenapa?" Asther 


"Ck! Babe lebih seru kalo todong pistol kearah lawan sendiri 
dibanding cuma bertanya. Jadi, kasus perampokan ini cukup 
bawa 5 anak buah kamu dan masalah Dio kita berdua yang 
urus gimana? Aku dah lama gak megang pistol" Deryl 


"Yakin?" Asther 

"100%" Deryl 

"Yaudah, pulang sekolah aku kerumah kamu" Asther 
"Buat apa? Kenapa gak aku aja?" Deryl 

"Aku mau ngajak kamu ke tempat rahasia aku" Asther 
"Okelah" Deryl 

(Pulang sekolah) 


Pulang sekolah Asther bersiap dengan pakaian serba 
hitamnya tak lupa kacamata dan masker dia bawa. Untuk 
anak buah Asther sudah menyuruh mereka menuju tempat 
yang Asther suruh. 


Tapi, saat ini dia butuh waktu untuk mengancam Dio soal 
perlakuannya. Asther pergi menuju laptopnya dan komputer 
disana, lalu beralih pada ponselnya. 


Dia memainkan jarinya diatas mouse laptop dan komputer 
secara bergantian dan tentunya dia sudah benar hafal 
dengan apa yang dilakukan. 


Seperti sudah melakukannya selama ribuan kali dan bukan 
untuk yang pertama kalinya. 


"Ok, kali ini lo bakal kalah" gumam Asther 


Awalnya dia mengirim pesan yang berisi virus untuk masuk 
kedalam ponsel Dio. Dan ketika Dio membukanya seluruh 
data ponselnya tentu akan masuk pada komputer Asther 
dan laptopnya dia gunakan untuk meneliti isi dalam atau 
mungkin mencari info lain. 


Asther mengirim pesan virus itu menggunakan nomor 
ponsel ayahnya yang sudah Asther sadap, isi pesan itu 
beserta sebuah link untuk dibuka tentu dengan embel- 
embel perusahaan Dio akan membuka link itu. 


Dan tak perlu waktu lama data ponsel Dio sudah ada pada 
PC Asther dan dia membuka isi filenya. Jika, Asther 
menemukan info soal perampokan bank itu. 


Dan tak butuh waktu lama Asther menemukannya dan 
membukanya. 


"22 Desember 2018, Multi bank, Mall Central. Dan dia sama 
Anggara?" Asther 


Egta Anggara, dia perampok yang cukup handal dan pro 
tapi dia masih level bawah dibanding kan dengan Jion 


perampok yang sudah ditangkap 3 tahun lalu karna 
merampok bank Internasional. 


"Gimana caranya dia bisa kenal Anggara?" gumam Asther 


Tanpa pikir panjang Asther menelfon Dio dengan nomor 
telfon yang berbeda setiap kali menelfon walaupun 
targetnya sama. 


"Halo? Ini siapa?" 

"Gimana hpnya?" 

"Lo siapa? " 

"Pasti seru punya hp serba hitam" 


"Sial! Pasti lo hacker itu kan? Hacker yang sama buat 
ngerampas data perusahaan papa gue" 


"Saya punya permainan" 


"Apa?! Lo ngomong apa?" 


“tbc. 


Part 30 
"Saya punya permainan" 
"Apa?! Lo ngomong apa?" 
"Putuskan jawaban selama 5 menit" 
"Maksud lo apa?" 


"Anda punya 2 pilihan yaitu tarik kembali suruhan anda 
Hari, atau saya hapus semua data" 


“Lo gila?" 
"Kenapa? Anda takut?" 


"Gue gak akan tarik pak Hari dan gue gak takut sama 
ancaman lo!" 


"Waktu anda hanya 5 menit untuk membuat keputusan atau 
saya hapus seluruh data" 


"Sebentar..." 


Tut...tut...tut... 


Dio POV 


"Arrghh...sial! 5 menit apaan? Lagian kenapa dia bisa tau 
soal pak Hari? Apa ini ada hubungannya sama Verel atau 
cewek itu? Seandainya cewek itu, apa hubungannya sama 
hacker ini?" gumamku 


"Dio gimana? Papa gak bisa kayak gini, perusahaan kita ada 
di urutan 25 karna orang gak jelas itu" papa Dio 


"Pa! Cuma 5 menit mending kita tarik pak Hari" aku 
"Maksud kamu?" Papa 


"Orang ini tau semua pa, bahkan hp Dio udah blank gini. 
Orang itu dan pegang semua kendali" ucapku kesal 


"Kalo tarik pak Hari apa datanya dikembaliin? Apapun demi 
perusahaan papa" papa Dio 


Hp gue bunyi dan ada panggilan dengan nomor yang 
berbeda lagi dan lagi. 


"Halo?" 

"Jawaban anda?" 

"Gue tarik pak Hari dan balikin semua datanya!" 
"Jam 22.50 pergi ke cafe Brown" 

Tut...tut... 

"Apa maksudnya?" gumamku 


Seenak jidat orang itu memutuskan sambungan telfon dan 
ucapannya tidak jelas membuatku pusing 7 keliling. 


Akhirnya aku memutuskan untuk pergi jalan keluar dan 
bertemu dengan partner setiaku Anggara. 


Dio POV End 


Author POV 


Sekarang Deryl dan Asther sedang menyetir mobil bersama 
Deryl disampingnya. 


"Asther buka kenapa" Deryl 
"Gak bakal, kalo dah sampe baru aku buka" Asther 


"Aku gak bisa liat apa-apa. Lagian kenapa ditutupin sih? 
Rahasia banget gitu tempatnya?" Deryl 


Sejak awal pergi Deryl memang mengoceh gak berhenti 
agar penutup matanya aku buka. Sebelumnya aku membuat 
ancaman kalo dia berani membuka penutup mata maka, 
tidak akan ada Asther lagi di depan Deryl. 


"Banget" Asther 


Setelah sampai disebuah mansion Asther turun dan 
membuka pintu mobil lalu, menuntun Deryl keluar mobil 
untuk masuk kedalam Mansion, tempat sangat rahasia bagi 
Asther. 


Bahkan ke-2 orang tuanya tidak tahu soal Mansion ini. 


"Perlu saya bantu nona?" tanya salah satu pelayan di depan 
pintu Mansion. 


"Bawa dia di ruang S 1" Asther 
"Asther ini kenapa?" Deryl 
"Kamu aman dan perjanjian masih berlaku" Asther 


"Oke deh" Deryl 


Pelayan itu membawa Deryl menuju ruang S 1 
dan Asther memberitaukan ke pelayan lain untuk 
membuatkan makanan juga minuman. 


Asther menaiki tangga menuju ruang S 1 yang sama dengan 
Deryl pergi. 


"Tb sudah siap" Pelayan 
"Terima kasih" Asther senyum 


Tb adalah Tamu besar atau semacam orang yang terhormat 
jika bersangkutan dengan Asther. 


Dan itu adalah sebuah kode jika untuk yang lainnya punya 
kode tersendiri. 


"Duduk aja gak usah jalan-jalan" Asther 


Deryl memang meraba-raba sekitarnya yang berusaha 
berjalan. 


"Eh? Bukain dong" Deryl 


Asther membuka penutup mata Deryl dan Deryl tersenyum 
lega. 


"Ini dimana?" Deryl 


"Tempat rahasia, disini kita cuma bahas soal strategi kasus 
Dio di bank sentral" Asther duduk berhadapan dengan 
Deryl. 


"Oh~ kamu keliatan cool babe" Deryl senyum 


"Udah deh, ini gimana?" Asther 


"Pertama, aku udah suruh bawahan aku buat pantau 
kemana Dio berada. Jadi, kalo kita cari lokasi bakal 
gampang. Dan nanti disana, kita main santai aja" Deryl 


"Main santai? Perampokannya melibatkan Anggara, 
kemungkinan besar Dio lagi sama Anggara sekarang" Asther 


"Egta Anggara maksud kamu?" Deryl 


"Hm... dia ngerampok Multi Bank tanggal 22 Desember 
2018" Asther 


"Oke ini keren, musuh kita Anggara perampok besar setelah 
Jion" Deryl 


"Kamu bilang main santai? Bisa kok ayo!" Asther 
"Eh? Kita belom prepare" Deryl 
"Aku udah" Asther senyum 


Deryl hanya menggeleng menatap Asther dan dia senyum 
menatap kekasihnya itu. 


"Udah persiapan bukan malah natap aku kayak gitu" Asther 


"Iya iya" Deryl memasang earphone blutooth nya dan 
segalanya. 


Setelah siap seperti biasa, Deryl ditutup matanya kembali 
dengan penutup mata dan ancaman yang sama. Asther 
menggandeng Deryl menuju tangga. 


"Maaf nona, minumannya bagaimana?" pelayan 


"Aku mau minum dulu, tawanan cewek cantik ini haus" goda 
Deryl 


"Oke, ayo duduk dulu" Asther menggandeng Deryl menuju 
ruang tamu dan masih dengan mata tertutup. 


"Mau minum" Deryl 

Asther memberikan gelas pada Deryl dan dia meminumnya. 
"Makan juga gak?" Asther 

"Boleh" Deryl senyum 


Asther mengambil makanan kecil yang disiapkan disana dan 
menyuapi Deryl. 


(Kalo gini mah gue rela jadi tawanan Asther ehe) batin Deryl 
(Semoga semua baik-baik aja) batin Asther 


Selesai makan dan minum Asther melanjutkan membawa 
Deryl menuju mobil dan sekiranya sudah jauh dari area 
Mansion rahasia Asther memperbolehkan membuka 
penutup mata Deryl dan dia tersenyum bahagia. 


>> At, Cafe Frost, Mall Central << 


Setelah anak buah dan semua siap dengan tugas masing- 
masing Deryl dan Asther berada disebrang Cafe menatap 
Dio dan Anggara. 


"Tunggu! Aku lupa!" Asther 
"Apa?" Deryl 


"Aku nyuruh Dio ke Cafe Brown jam 22.50 nanti. Kalo aku 
nangkep Dio urusan sama keracunan itu gimana?" Asther 


"Hmm..." Deryl 

"Batalin rencana sekarang" Asther 

"Kenapa?" Deryl 

"Kita bakal pantau dia lewat jarak jauh" Asther 
"Hm?" Deryl melotot kearah Asther 

2250 


Malam ini, Deryl dan Asther berada tak jauh dari tempat 
Cafe Brown dan mereka memutuskan membuat rencana 
Improv. 


"Mana nih? Gak tepat banget sih tuh bocah" Dumel Asther 
"Sabar sayang, kayaknya gak sabar banget" Deryl 
"Kesel tau gak" Asther 


Tak lama kesal itu hilang melihat Dio datang ke Cafe Brown 
bersama Anggara anak buahnya. 


"Bawa anak buah?" Deryl 
"Ciut" Asther 


"Test, Ria kamu denger saya? Kalo saya perintah angka 
seperti tadi kamu laksanakan seperti rencana" ucap Asther 
pada earphone bluetoothnya. 


-Siap- 
"Oke" Asther 


Asther memakai kaca matanya dan kupluk jaketnya Deryl 
langsung berpindah ke sisi kiri Asther. Untuk berjaga jika 
ada yang bisa mengetahui mereka. 


Karna, Asther duduk didekat jendela untuk melihat juga apa 
yang dilakukan Dio. Tapi, Dio dan Anggara tentu tidak akan 
tahu jika Asther dekat jendela. 


Dia memulai menelfon Dio dan jangan lupa dia mengganti 
nomor telfon untuk ke sekian kalinya? Asther mengganti 
nomor dengan mudah dan tak perlu membeli kartu lagi. 


Cukup dengan membuat deretan nomor dan dia 
membuatnya sendiri. Tentunya nomor itu tidak akan di 
deteksi atau terdaftar ke pemerintah sekalipun. 


Bagaimana kalo nomor yang dibuat sama dengan nomor 
orang lain? Tidak, karna Asther telah memastikan itu sudah 
lama dan dia berhasil membuat puluhan nomor palsu untuk 
musuhnya. 


"Gak usah halo-halo gue tau itu lo. Mana? Lo dimana?". 


“tbc. 


Part 31 
"Ikuti permainan...1" 


Pembicaraan Asther terdengar dengan Ria juga dia tak 
memutuskan jaringan telfonnya dengan Dio. 


-Apa ini?.....Permisi ini pesanan anda tuan- 


Suara Ria disebrang sana terdengar oleh Asther dan hanya 
dia suruhannya didalam Cafe itu. 


"Baca" 


Asther memantau pergerakan Dio dari cafe sebrang dan Dio 
menbukanya tentu di dalam ketas itu terdapat permainan 
yang dibuat Asther. 


"Bukti? Lo perlu bukti kalo misalnya pak Hari dah gue tarik?" 


Deryl menyenggol lengan Asther dan menunjukkan 
ponselnya. Disana terdapat info dari Rahel dan suruhan 
Deryl mengenai Pak Hari. 


From : Rahel 
To: Deryl 


Koki itu bener masukin Arsenik dan setelah rencana diubah 
Pak Hari udah dibawa ke gedung Detektif. 


From: A1 
To: Big Boss 


Hari sudah ditarik kembali oleh pihak lawan, dan sudah 
dikembalikan pada 30 Desember 2018, jam 21.00. 


"Eh? Lo denger gak?" 


"Oke! Saya percaya lanjut...2" 


Ria kembali dengan membawa kertas yang berbeda menuju 
meja Dio dan Anggara duduk. 


"Darimana Io tau soal Anggara?" 


"Sesuai perjanjian, saya kembalikan semua data perusahaan 
dan ponsel anda" 


Asther menoleh ke arah Deryl dan mengangguk, Deryl 
mengirim pesan ke Farel untuk mengembalikan data Dio 
dan keluarganya. 


Dan tak butuh lama Asther tahu kalo Dio mengecek 
ponselnya yang sudah kembali normal dan berwarna. 


"Pilihannya hanya 2 yaitu menyerahkan diri ke kantor polisi 
atau special arrest" 


“Gue gak akan pilih satu pun" 


"Oke, jawaban diterima special arrest...3!"  Asther 
menyeringai lalu mematikan sambungan telfon. 


“Gue gak mil--" 
Tut... 


Sekumpulan polisi datang kedalam Cafe mengepung Dio 
dan Anggara disana, tentunya ada Gita dan Anta 
disana.Mereka polisi khusus untuk orang membangkang 
kenapa mereka? Karna ada Anggara. 


Setelah polisi itu disana, tentunya Asther dan Deryl keluar 
cafe yang mereka datangi dan masuk mobil lalu pergi 
menjauh. 


"Sukses" Deryl 

"Kamu dah bilang terima kasih sama Farel?" Asther 
"Tentu" Deryl 

"Ria? Lo masih denger gue?" Asther 

-Masih Est- 

"Lo udah keluar tempat itu?" Asther 

-Udah- 


"Oke lo boleh balik, thanxs kerja samanya" Asther 
tersenyum 


Walaupun orang disebrang sana tidak melihat senyumnya. 
-Santai- 


Asther memutus komunikasi dengan Ria dan mereka 
kembali pulang. 


Belom selesai dengan urusan kemarin, Asther harus 
membahas keracunan makanan ini ke sekolah sebagai 
Pemilik dari SMA Generasi Nusantara. 


"Pagi" sapaku dan mereka membalasnya 


"Baiklah, saya rasa tidak perlu berlama-lama lagi kalau 
disekolah ini ada kasus keracunan makanan?" Asther 


"Iya, bahkan sudah 3 hari koki itu memasak kami baru 
menyadari saat diakhir" kepala sekolah 


"Hmm... ini Karna kelalaian kita semua. Saya juga sangat 
sibuk akhir-akhir ini dengan urusan saya. Jadi, saya minta 
maaf datang di saat yang sangat terlambat ini" Asther 


"Tidak apa, kami mengerti. Dan bagaimana selanjutnya?" 
wakil kepsek 


"Sang koki sudah tertangkap dan dia tidak mungkin 
meracuni lagi, untuk pengganti koki baru apa ada yang 
punya usulan?" Asther 


"Saya! Kita mungkin bisa membayar atau menyewa koki 
dari sebuah restoran yang handal dan jujur tentunya" 
kepala sekolah 


"Dengan masa percobaan 3 hari" imbuhku sambil 
mengangguk 


"Baik" wakil kepsek 


"Siapa yang akan mengurus pelatihan dan pemilihannya?" 
tanyaku 


"Untuk trainee, mungkin saya sendiri. Jika pemilihannya 
mungkin kita butuh guru olahraga yang mungkin bisa 
melihat sikap kebersihannya dan saya juga bisa" wakil 
kepsek 


"Baiklah, kalo dirasa itu semua bisa diatasi saya mohon 
kerjasamanya dengan kalian" Asther 


"Baik bu" kepala sekolah 


(Bu? Gue belom ibu-ibu) batin Asther ingin tertawa tapi dia 
menahannya. 


"Saya mau pergi menuju kantin" Asther 


Dia melirik arlojinya dan tepat sekarang jam anak murid 
sedang istirahat. 


"Tapi, di kantin sekarang sedang rame karna jam istirahat" 
kepala sekolah 


"Saya rasa bukankah baik jika memantau bersama dengan 
anak murid disana. Sekalian saya bisa tahu bagaimana 
mereka saat istirahat" Asther 


(Sampe bosen gue ke kantin liat mereka) batin Asther 
"Baik saya temani" kepala sekolah 


Asther berjalan-jalan menuju kantin dan disana banyak 
sekali murid lelaki yang bilang jika Asther itu cantik dan 
seperti ibu-ibu milenial. 


Gaya fashion yang dia pakai tidak menunjukan ibu-ibu tapi, 
sangat elegan dan simple. 


Banyak yang membicarakan bahwa mereka tidak percaya 
pemilik sekolah ini sangat cantik, itu yang sering Asther 
dengar saat berkeliling area kantin. 


Tentunya saat itu dia bertemu Deryl, Deryl senyum sangat 
lebar melibat pacarnya berdandan sangat cantik bahkan 
berbeda dengan biasanya. 


Saat keluar area kantin Asther diantar sampai didepan 
gedung sekolah. 


"Saya mewakili guru-guru disini mengucapkan terima kasih 
sudah datang ke sekolah" kepala sekolah 


"Sama-sama, saya minta maaf jika saya datang terlambat 
atau mungkin hampir seluruh kasus selesai saya baru 


datang" Asther 

"Tidak apa-apa bu! Saya mengerti" kepala sekolah 
"Baiklah, saya pamit" Asther 

Asther masuk mobil dan dia pergi keluar area sekolah. 


Seperti biasa setelah kegiatan menjadi pemilik sekolah 
selesai Asther pasti akan merasa bosan, dia memang tidak 
berada di rumahnya tapi di Villanya. 


Disana sepi, hanya ada beberapa pelayan yang sedang 
membuatkan Asther makanan tentu karna perintah Asther 
saat datang tadi. 


"Ya ampun... udah lama gue gak ke perusahaan" Asther 
langsung kembali bersiap dan mengambil kunci mobil. 


Dia langsung menuju perusahaannya dan memutuskan 
untuk disana sampai nanti sore. 


>> At, BLD Corporation, Jakarta << 
"Hai!!!" sapa Rahel 
"Loh? Lo gak sekolah?" Asther 


"Enggak, gue aja tadi suruh kesini karna buat cek dokumen 
ini. Dan selamat kerja keras, berkas menumpuk dimeja lo" 
jawab Rahel sambil fokus pada map hijau ditangannya. 


"Oke" Asther 


Asther masuk ruang kerjanya dan ya...benar ucapan Rahel 
terdapat 2 tumpukan dokumen disana. Hari ini dia akan 
bekerja keras sebagai CEO. 


Kemudian, Asther duduk dan mengecek kembali isi 
dokumen lalu menandatangani dokumen. 


(1 jam berlalu) 
Tok... (ketukan pintu) 
"Masuk" Asther 


"Hm...sorry, gue tau lo bakal kesel soal ini dan lo harus 
nemuin klien di ruang tamu sekarang" Rahel 


"Ha?! Soal apa?" Asther 
"Ini surat kedatangannya" Rahel 


"“Investasi??" ucap Asther setelah membaca kertas dalam 
amplop itu. 


"Iya! Dan perusahan AnD Corp ini sudah sukses di Korea dan 
menempati urutan 1 di negara Korea Selatan. Gue harap 
investasinya lancar kalo kisalnya lo gak nolak" Rahel 


"Gue gak akan nolak, kni perusahaan gue pasti papa gue 
bangga. Ok, ayo!" Asther 


Dia berdiri dan merapikan bajunya lalu berjalan menuju 
ruang tamu sekarang beserta Rahel dan tentunya ada 1 
karyawan lagi yang sudah di depan pintu menunggu. 


Saat masuk Asther menyapanya dan senyum. 


"Halo" Asther 


Semua berdiri dan memberi hormat pada Asther dan Asther 
membalasnya juga. Tentunya karna mereka sudah separuh 
baya dan penghormatan sebagai tamu disini. 


"Iknow what you mean by your arrival, so ... can we start?" 
Asther 


"Happily miss" Jawabnya. 


.tbc. 


Part 32 


Asther pulang ke rumah langsung mandi dan merebahkan 
dirinya diatas tempat tidur. Ternyata, berada di perusahaan 
sampai sore cukup membuat dia sakit kepala. 


Pantas saja ayahnya selalu berganti wajah jika pulang 
kantor dan sekarang Asther bisa merasakannya. Tak lama 
ponselnya berbunyi, Asther meraih ponselnya disamping 
dirinya. 


Ninda 

Lo kenapa gak masuk? 
Ada urusan gue 
Urusan apa? 


Hmm... papa gue ada acara di kantornya dan dia ngajak gue 
karna mama gue juga gak bisa dateng. 


Hmm...gitu 
Lo sibuk gak? 


Kenapa? 


Kalo enggak, gue mau ngajak lo jalan. 
Lo tau? 1 keinginan gue yang belum selesai yaitu jalan-jalan 
sama lo. 


He? Segitunya 
Mau jalan kemana? 


Lo mau gimana? Nonton? Karaoke? Atau main adrenalin? 


Hmm... karaoke dan 1 nya lo pilih sendiri 


Oke, kita main rumah hantu 

Rumah hantu atau ghost game? 

Ghost game, gue pengen 

Malam gini? Yakin? Ntar lo gak bisa tidur 
Ya elah, gue gak ciut banget 

Oke, jamber? 

Sekarang, naik mobil lo? 

Ok 


Setelah selesai rencana, Asther bersiap dengan pakaian 
serba hitam kecuali sepatunya yaitu putih. Memakai celana 
levis hitam, baju lengan pendek warna hitam dan sepatu 
putihnya. 


Tak lupa ponsel dan dompetnya yang bagian terpenting. 
Asther mengambil mobilnya dan keluar menuju rumah 
Ninda. 


Mama dan papa Asther tentu belum pulang kerja mereka 
minimum akan pulang jam 08.30 sedangkan ini masih jam 
7.10. 


Asther melajukan mobilnya di jalan raya menuju rumah 
Ninda untuk bermain malam ini. 


>> At, Play Game Centre City << 


Sampai sana mereka berjalan sambil menentukan rencana. 
Di dalam PGCC ini dibangun khusus untuk permainan 


seperti karaoke,time zone, ghost game, rumah hantu, roller 
coaster dan berbagai permainan lainnya ada disini. 


Maka dari itu, PGCC ini adalah pusat game terbesar di 
daerah Jakarta dan banyak yang berkunjung disini untuk 
sekedar bermain dan hiburan. 


// eh ya, PGCC ini cuma ada di cerita ini. Jadi, kalian jangan 
cari beneran ya PGCC ini di Jakarta ehe// 


"The next?" Asther 
"Mau karaoke dulu apa mau main ghost game?" Ninda 


"Buat main ghost game itu lama dan kita harus punya 
team" Asther 


"Kalo gitu kita ke ghost game dulu" Asther 


Ghost Game adalah game paling populer di PGCC karna 
game ini melibatkan 4 orang dan ini adalah game kelompok. 


Walaupun mereka gak punya cukup orang, mereka harus 
mencari orang yang ingin ikut bergabung juga dalam game 
ini. 


Cara mencarinya yaitu melihat tangan atau pin yang belum 
terpasang pada orang yang ikut mengantri atau mencari 
team di area. 


"Lumayan sepi, keren nih" Ninda 
"Oke masuk loket terus cari team nih" Asther 


"Oke sekarang kita cari team" Ninda mencari kekanan 
kirinya 


"Girls or boys?" Asther 


"Both of them" Ninda 
"Disana deket pohon imitasi" Asther menunjuk kedepannya 


Tepatnya Asther menunjuk ke seorang lelaki dan perempuan 
yang sedang duduk. 


"Lo yakin dia belom punya team?" Ninda 

"Yup" Asther menarik tangan Ninda 

"Permisi, kalian ikut ghost game?" Asther 

"Iya kenapa ya?" jawab sang perempuan 

"Udah punya team?" Ninda 

"Belum" Jawab yang lelaki dan perempuan itu bersamaan 
"Mau masuk team kita?" Ninda 


"Kalian juga belum punya team? Boleh deh" jawab sang 
perempuan 


"Oke, kita ke bagian team register" Asther 


Mereka ber4 menuju ke loket team register dan 
mendapatkan undian bermain nomor 3. 


Setiap permainan diberi waktu 1 jam untuk bermain dan 
permainan ghost game ini terdiri dari 2 round, round 
pertama adalah puzzle maze dan yang round kedua adalah 
Run ghost. 


Puzzle Ghost itu permainan dimana di dalam labirin terdapat 
hantu disetiap sudut atau mungkin ditempat 
persembunyian dan team harus mengumpulkan kertas hint 


dan merangkainya menjadi 1 untuk mendapatkan apa yang 
di deskripsikan pada kertas itu. 


Sedangkan Run ghost adalah dimana setiap anggota team 
harus mengambil tiket berwarna yang setiap warnanya 
mempunyai poin sendiri untuk ditukarkan dibagian 
penukaran tiket. Dan tiket itu disebarkan disetiap tempat 
atau objek didalamnya, cara mengambilnya pun tidak 
mudah yaitu dengan cara dikejar oleh hantu sambil mencari 
tiket itu. 


1 game diisi 2 team dan sebelumnya mereka masuk ke 
ruang meeting untuk diberi pengarahan lanjut soal game 
ini. 

"Mba, ini 1 team" Asther 

"Namanya?" tanya staf 

"Ninda" Ninda 

"Ast.. Avril" Asther 


(Hampir aja bilang nama asli gue, semoga Ninda gak sadar) 
batin Asther 


"Runa" Runa 
"Gibran" Gibran 


"Baiklah, kalian masuk game ke-2 dan kalian adalah tim 3" 
Staf 


"Oke, terima kasih mba" Ninda 


Mereka menjauh dari team register dan mereka duduk di 
area ghost game. Karna mereka mulai masuk di game 2. 


"Oh ya nama lo Runa dan lo Gibran?" Ninda 
"Iya, salam kenal" Runa 

"Oke" Asther 

"Kalian pacaran?" Ninda 

"Bukan, kita sepupu an" Gibran 

"Oh gitu" Ninda mengangguk 


"Kalian kalo mau jajan atau beli minum silahkan tapi jangan 
lebih dari 1 jam" Asther 


"Oke, kita beli kinum dulu. Mau ikut?" Runa 
"Enggak kita disini aja" Ninda senyum 
"Oke, kita tinggal sebentar" Gibran 

"Oke" Ninda dan Asther 


Gibran dan Runa pergi meninggalkan Asther dan Ninda 
yang sedang duduk santai. 


"Akhirnya dapet team, jam berapa sekarang?" Ninda 
"Setengah 8 lebih 10" Asther 

"Oke lah" Ninda bersandar 

Tiba-tiba ponsel Aather berdering dan ia mengangkatnya. 
"Kamu dimana?" 

"Jalan sama ninda kenapa?" 


"Aku kira dirumah" 


"Enggak" 


"Tadi, aku kesana dan setelah rumah kamu sepi aku 
pulang." 


"Mama sama papa aku gak ada?" 

"Belom pulang kayaknya" 

"Yaudah,sorry loh kalo kamu nunggu.Kamu dimana?" 
"Dirumah aja, mau otw ke resto ngajak mama" 
"Oh... yaudah hati-hati" 

"Hmm... selamat jalan-jalan sayang" 

"Kamu juga selamat makan" 

"Thanxs babe...bye" 

"Bye" 

Tut... 


Sambungan telfon terputus dan Asther menatap Ninda 
disampingnya. 


"Kapan mulai sih?" Ninda 
"Mung..." 


Perhatian!!! Untuk peserta ghost game permainan 1 
dimohon persiapkan diri di pintu masuk. 
Terima kasih 


"Baru mulai yang game 1" Asther 


"Inijam?" Ninda melihat jam tangannya 


"07.45 pm, oke kita jalan dulu aja Vril. Mulainya kan jam 
08.45 pm... wah pulang malem kita" Ninda 


"Karaokenya besok aja" Asther 
"Iya besok aja, kita libur ini" Ninda 
"Sip" Asther 


"Tapi kalo mau pergi kita harus kasih tau Gibran sama Runa 
jadi mereka gak nyariin" Asther 


"Tunggu 5 menit lagi aja" Ninda 
"Siap" Asther 
Tak jadi 5 menit Runa dan Gibran kembali. 


"Eh ya! Gib... Run... kita mau jalan sebentar ya. Permaiannya 
baru dimulai sekitar 1 menit lalu sekitar jam 08.45 kita 
main" Ninda 


"Oh gitu, yaudah gak apa" Gibran 
"Oke! Tinggal sebentar ya" Ninda 


Mereka berdua pergi meninggalkan Runa dan Gibran. 


„tbc. 


Part 33 


Jam 08.45 saatnya team Asther masuk kedalam permainan. 
Dan saat masuk pintu ada wanita pemandu disana. 


"Selamat datang di ghost game, kalian adalah kelompok 2 
dipermainan ke 2 ini! Dan team 3 dipimpin oleh Avril dan 
team 4 dipimpin Tya. Saya akan memberikan arahan 
tentang game ini. Silahkan duduk terlebih dahulu" staf 
pemandu 


Sebelumnya memang mereka disuruh menentukan 
pemimpin team, semuanya duduk dan mendengarkan 
pengarahan disana. Di game 2 ini isinya 2 team, ketua team 
2 adalah Asther dan team lawan adalah Tya alias kelompok 
4. 


"Baiklah, saya tidak akan mendampingi game 2 sampai 
selesai. Saya akan mendampingi sampai pintu masuk saja, 
round 1 yaitu Puzzle maze. Kalian akan masuk labirin yang 
setiap labirin berisi hantu disana yang tentu akan 
menganggu kalian untuk menyelesaikan teka-teki disana 
berhati-hati. 


Round 2 adalah ghost game, disini kalian harus mencari 
tiket berwarna yang terdapat poin tersendiri dari warna itu 
dan tiket bisa ditukarkan di loket akhir dan poin ini untuk 
individu. Mendapatkan tiket dengan cara dikejar hantu dan 
tiket tersebar. 


Jika ada hantu yang mendekat kalian bisa mengucapkan 
freeze dengan begitu hantu akan menjadi beku dan waktu 
untuk berlari hanya 3 detik. 


Jika, dari setiap kelompok ada yang tertawan kalian bisa 
menempelkan sticker yang nanti akan diberikan saat masuk 


round 2. Ada yang perlu ditanyakan?" jelas staf pemandu 


"Tidak ada" semuanya mengangguk paham dan mereka 
berdiri Karna permainan dimulai. 


"Baiklah, sampai sini saja dan selamat bermain!!!" staf 
pemandu 


Kelompok 3 & 4 masuk kedalam puzzle maze, Ninda sudah 
ketakutan di belakang Asther karna sekarang yang berada 
di depan adalah Gibran karna dia lelaki sendiri disusul Runa, 
Asther dan Ninda di belakang. 


Hitungan detik Gibran melihat ada sebuah puzzle disana 
dan saat ingin mengambil keluarlah hantu disana. 


Hantu itu sukses membuat kelompok 3 kaget dan menjerit 
terutaman Ninda. Runa mengambil puzzlenya dan berjalan 
Ke arah lain, jalan buntu. Mereka berbalik dan menemukan 
jalan disana, setiap kelompok dibekali peta labirin ini. 


Setiap team beda labirin walaupun sebenarnya labirin itu 
hanya berdampingan. 


"Nin... Nin itu disana puzzlenya ambil" Asther mendorong 
Ninda yang sedari tadi hanya mengumpat dibelakang 
Asther. 


"Gak! Gue gak berani" Ninda 


"Lah.." Asther mengambil puzzle itu disamping kepala bayi 
yang digantung tentu itu hanya boneka. 


"Oke kita susun dulu, ini ada 2 hint nya" Asther 
Hint 1: Buah 


Hint 2: Warna merah 


"Ini apaan?" Runa 
"Kita butuh hint lain" Asther 


"Yap!" Ninda berteriak karna dihampiri hantu di 
belakangnya. 


"Masih ada 2 hintlagi yang ditulis dipeta" Gibran 


"Oke! Kita coba cari lagi!" Asther berjalan santai didepan 
dan Ninda dia tinggal. 


Ninda menyusul Runa di depannya, Asther benar-benar 
tidak takut soal ini karna ini hanya bohongan lagi pula 
hantunya juga tidak sungguhan. 


"Ketemu" Asther mengambil hint ke-3 


Mereka langsung mencari hint terakhir dan beberapa kali 
bertemu jalan buntu dan terus berbalik arah dan berbalik. 


"Gimana? Udah buntu 3 kali" Runa 
"20 menit lewat" Gibran 


"Arah utara...." gumam Gibran sambil menyesuaikan dengan 
peta. 


"Balik kesana dan belok kanan nanti" Ucap Gibran setelah 
mengetahui arah selanjutnya 


"Oke cepet nin" Asther berjalan cepat mencari hint terakhir. 
"Kemana lagi?" Asther 


"Lurus ke kiri" Gibran sambil mengecek peta 


Saat berbelok dia bertemu hantu dan sukses membuat 
Ninda dan Runa menjerit. 


"Oh? Hai-! Permisi kita mau lewat. Udah 20 menit lewat... 
oke?" Asther 


Hantu terus berjalan mendekati mereka dan secepat kilat 
Asther berlari disela hantu itu sendiri tanpa Gibran, Runa 
dan Ninda. 


Mereka bisa menyusul nanti, karna Asther tau setiap puzzle 
pasti dijaga oleh hantu dan ini hantu terakhir menurut 
Asther. Dia membukanya dan hint ke 3 diberikan pada Ninda 
tadi. 


Hint 4: 1 kata 


(Buah merah, 1 kata. Oh gue tau! Tapi, butuh hint 3 buat 
memastikan) batin Asther senyum. 


Tak lama mereka bertiga menyusul Asther dengan nafas 
yang agak tersenggal. 


"Sorry gue tinggal, soalnya hint akhir ada disini" Asther 
"Dari mana lo tau?" Runa 


"Setiap hint dijagain sama hantu,kecuali hint 2 tadi kan. 
Makanya gue ngacir duluan karna hintnya ada disini" Asther 


Bagi Asther ini bukan hal yang sulit, karna dia juga sebagai 
detektif bisa memecahkan kasus kematian orang yang lebih 
rumit jika kehilangan jejak. 


"Hint 3 Nda! Ninda!" teriak Asther 


Karna Ninda terus-terusan menoleh kanan kiri memastikan 
hantu tidak ada dan tentunya audio di labirin ini juga cukup 


besar sehingga Ninda tidak bisa mendengar, dan Ninda 
langsung memberikan Hint 3. 


Hint 3: 1 huruf 1 angka. 
"Apa jawabannya?" Runa 
"Buah 1 kata?" Ninda 
"Apa?" Gumam Gibran 
"D5" Asther 


"D5 buah apaan?" Ninda dan diikuti tatapan penasaran dari 
Runa dan Gibran 


"Delima Ninda" Asther 
"Oh? Kok bisa?" Ninda berpikir 


"Lo pasti tahu, sisa 17 menit buat main run ghost ayo!" 
Asther 


Sebelum keluar mereka bertemu dengan pemandu disana 
tempat untuk memberikan jawaban dari teka-teki. 


"Baiklah, kelompok 3 jawabannya?" staf pemandu 
"D5?" Asther 


"Yup! 100 poin dan silahkan ke round 2" pemandu membuka 
tirai. 

Mereka langsung masuk dalam area yang luas berisi boneka 
hantu dan tengkorak semacamnya. 


Kelompok 3 dan 4 sudah berkumpul dan diberi kalung berisi 
sticker sendiri-sendiri disana. Setelah hitungan 3 mereka 


akan memulai permainan. 
"Baiklah...1...2..3..!" ucap pemandu 


Mereka semua lari tak menentu yang penting bisa 
menghindari banyaknya hantu yang mengejar mereka 
disana. 


Ninda yang berlari terus sambil berteriak sedangkan Asther 
dia hanya berjalan cepat dengan santai sedangkan yang 
lain lari cepat. 


Karna Asther memakai pakaian hitam jadi jika di area gelap 
kemungkinan besr tidak bisa terlihat mungkin sepatunya 
bisa, ini adalah strategi Asther sejak tahu kalo mereka akan 
bermain run ghost seperti ini. 


Asther berhasil menemukan tiket merah dan hijau dalam 1 
tempat. Jalan santainya dihancurkan karna ada hantu yang 
berhasil melihatnya saat ada cahaya pantulan lampu. 


(Shit-) batin Asther dan dia berlari sambil tersenyum. 
"Vril...! Bebasin gue!" Gibran 


Gibran disana hanya diam tak bergerak menjadi tawanan 
hantu tapi, entah kemana perginya hantu itu. 


Masih berlari  Asther mengambil  stickernya dan 
menempelkannya pada Gibran dan mereka berpencar 
kembali mencari tiket. 


Merasa sudah tidak ada yang mengejar Asther dia berjalan 
normal kembali dengan santai dengan kedua tangan yang 
dia masukkan ke dalam saku celana levisnya, menghindari 
tangannya yang terlihat walaupun tak menutupi 
seluruhnya. 


Tapi, Asther mencari jalan yang agak gelap dan itu tidak 
mungkin terlihat. 


"Woaw~ tiket" Asther mengambil tiket 


Ternyata didaerah sana terdapat 3 tiket yang berbeda 
tempat tapi, terlihat jelas. Merah, hijau dan kuning. 


...Skip... 
"Terima kasih dah mau gabung" Ninda 


"Sama-sama terima kasih juga dah terima kita jadi team 
kalian" Gibran 


"Santai aja, sampe ketemu lagi" Ninda senyum 


Mereka kembali ke arah masing-masing, Ninda dan Asther 
berjalan keluar Mall dan dan sekarang sudah jam 10.15 
sudah larut malam. Tetapi, PGCC masih rame dikunjungi. 


.tbc. 


Penting Banget 


Hai readers... 


Beberapa hari lagi sudah mau 2021 nih... Aku mau kasih 
kalian kabar baik, maaf ya beberapa part aku unpublish 
karna kepentingan penerbitan. Jadi, aku mohon dukungan 
dari kalian. 


Insyaallah cerita Mysterious Girl ini akan terbit di tahun 
2021. Jadi, terima kasih untuk readers yang sudah baca 
cerita ini dan sudah mendukung cerita ini. 


Sekedar info, versi dan versi buku ada perbedaan karna 
masuk tahap revisi, kalau sudah tercetak menjadi buku aku 
kan kasih kalian kabar di ku. 


Terima kasih semuanya. 


Love... 
Castlevn 


Question 


Hai... ini bukan update-an/bagian dari cerita ini ya readers. 
Author cuma mau tahu jawaban kalian dari semua 
pertanyaan dibawah ini ya. Silahkan dijawab. 


1. Apa yang kalian ketahui soal Asther? 
2. Apa yang kalian tahu soal Deryl? 


3. Menurut kalian hubungan Asther dan Deryl kayak 
bagaimana? Greget atau misterius? 


4. Peristiwa yang paling berkesan yang ada dicerita ini? 


5. Menurut kalian cerita ini masih ada kurangnya? Tentang 
apa? 


6. Pesan kalian saat baca cerita ini secara keseluruhan 
7. Pesan kalian untuk author 
8. Kritik dan saran atau pendapat kalian tentang cerita ini 


Terima kasih yang sudah mau jawab pertanyaan diatas ini 
aku perbarui lagi karna cerita lanjutan dari " Mysterious Girl 
"sudah ada yang judulnya " Failed ". 


Itu cerita dari sisi anak pertama Asther dan Deryl. Kalau 
kepo, cek profilku aja. Terima kasih . 


.Castlevn. 


New Story 


Hai... buat yang suka Kpop atau yang suka story genre 
Fanfaction atau kalian mau coba baca story di genre 
Fanfiction (yang belum pernah baca ff) bisa baca cerita 


author yang satu ini. 


Judul: Dark Side 
Cast: BTS 
Genre: Fanfiction 


Kalau mau tahu silahkan cek profil wtp ku aja ya... 


Jangan lupa dibaca vote dan komen ya buat cerita ini, 
terima kasih. Selamat membaca . 


.Castlevn. 


Happy news 


Hai... Author mau kasih tahu kalau lanjutan dari Mysterious 
Girl sudah publish. 


judul: Failed 


Kalau mau tahu bisa cek profileku aja. Jangan lupa baca, 
vote dan komen ya. Author tunggu ya. Terima kasih. 


Thank you so much, see you readers. 


.castlevn. 


